


SSSSSSSSSSSSS

KEPULAUAN
RIAU




bersama untuk be

pad ]
dan Perfilman, Dire

Pendidikan dar

Inventari

lone

N

positif bagi pe

Wwa

rup

SEKAPUR SIRIH

I"

banyak yang belum

‘ | 1ga
iva mendokumentasi kekayaan khase

k ner

adi ti ta

inah

vk t

yulawesi Selatan, Nusa
T Timur
lasil Inventarisasi di 6 Provinsi
lijadikan literatur dan direktori
jidi kan ke selurut
i
k h kepada be )
K 3t n yrisasi/Direktor
) dapat memt nanfaat yang
L6 3 [ ni dan budaya Indonesia
J k Wr
t e in dar f 14
ITD
£ M
3ti, N



DAFTARISI




1 9

ALAT MUSIK MAK

MELAYU YONG

2 10

BORIA INAI

3 1

BERZANJI NYANYIAN

Hal 25 - 31 RAKYAT

I'A

GURINDAM 12

el 88 ] PANGGUNG
BANGSAWAN

5

JOGET

DANGKONG 13
PANTUN
BEREBUT

6 LAWANG

KOMPANG
14

7 PANTUN

LANG-LANG

BUANA

Hal 64 1 5

8 SILAT MELAYU
BINTAN

MAIN MENDU

Hal 71 - 79

16
SYAIR

Hal 143 - 149

17
TARI
MAKAN
SIRIH

18
TARI
MALEMANG

19
TARI
ZAPIN

20
DUL MULOK




———

ALAT
MUSIK
MELAYU

AAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAA
NNNNNNNNNNNNN




lelucon. Musik dan kehidupan

mempunyar kaitan yang sangat
A/,
VIUSIA
7, 3t 13K

A

Keou

Kepercayaan aan masyarakal 1tu

senar

KIla rasakan bDahwa aengan

mendengarkan musik aapat

IKS3s

AIla. MUSIK ILU sebenarnya

/77(’/'L//[)L;’/\J/7 susunan naaa yang

menghasitkan bunyr-ounyian

vang indah

vielayu a

laerah yang memiliki alat-alat musik yang unik. Perlu

diketahui juga bahwa mendengarkan musik itu tidak hanya dirasakan

leh orang-orang di zaman sekarang. Bahkan dari zaman dahulu
Jga sudah mengenal musik epertiyang s n sa
ebelumnya ternyata di setiap daerah atau provinsi di Indonesia

terdapat beragam peninggalan budaya-budaya para pendahulu kita,
tidak ketinggalan budaya yang ditinggalkan itu adalah dalam bidang
kesenian dan musik

ehe m menaqe 1l alat musik.

Ja mulanya hanya dilakukan

dengan tepuk tangan, tepukan badan dengan berirama. Lambat laun

me kat pada pemakaian alat-alat yang dikenal dengan gendang,
kemudian berkembang pada pemakalan alat musik tiup dan gesek
nar peran Dagal pe ] 1J Uf

kepe ) r misme)
Da f r angannya elayu sudah merupakan bahagian
1a 1t i Me ] Mak
1, Menora dan dalam tari-tarian yar rupak
yang tidak terpisahkan
Tanah M i f ) berada pad: ]

ni Selat Melaka dar ut Cina ata daklah
mengherankan jika masyar t Melayu terimbas pengaruh bangsa-

bangsa lain seperti Arab, Cina, Siam, India Selatan, Persia, Portugis

dar ku lair perti Batak, Jawa, Bugis dan suku ku lainnya
1a jalam pe smbangar k Mela nula
lari k Mela tu send 31 dengan tar an d agu-

lagu Melayu. Sehingga sulit menentukan mana yang asli mana yang
mana yang mendapat pengaruh Barat atau mana yang

Melayu adalah musik

Nanya mempunyal perar mpingar dari se

Hanya ada tiga jenis alat musik Melayu yang penting yaitu : Gendang

d MUSIK

Rebab [kemudian digantikan oleh biola) dan gong atau Tetawak [ pada

masa sekarang digantikan oleh bass). Barulah belakangan diikuti olet




1. GAMBUS

(Neob

ditemukan di Sumatera, Se

anocarpus heimii]. Jenis kayu ini banyak dan mudah

1g Malaysia dan Kalimantan

enanju

Jipilih sebagal bahan gambus karena tekstrur kayu yang lebih lunak
Ikug jan tid [ bentuk ata k 3 |
Gambus merupakan salah satu jenis instrumental musik tradisional
L yang terdapat har di irut Me rgese ) )

upakan musik yang dimainkan untuk memuji kebesaran

it musik int memiliki fungsi sebagal pengiring
tarian zapin dan nyanyian biasanya sering ditampilkan pada a
1amaan, acara khitanan, selamatan atau perkawinan.pada waktu
] jgara in atau Alat v
i i 1 n I 1 S dar o 1
IMbuc alih fungsi menjadi pengiring Zapin di pentas,
KE Da ] { MmN M 3 1Y p )
rfungsi sebag ana hibur t )
naink fivi mat ) i atas p f
It ) horr 19 .

] f t Jamt elayu biasa t lari ku
kambing itama gambus melayu adalan keseluruhan body

utama gambus merupakan satu bagian yang dibentuk dengan proses

pahatan, yang terdiri dari kepala gambus, telinga untuk stelan tali

Jamt

yang umumnya menggunakan kayu keladang

Beberapa gambus jaman dahulu menyertakan tulisan ayat-aya
Alguran di bagian kulitnya. Jenis lainnya hanya polos atau diwarnai

sama dengan badan gambu
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imumnya mery KI tujun telinga gambu yang

lipasakkan pada kepala gambus. Bentuk kepala dan desain per

jJambus melayu juga berbeda-beda di tiap daerah, mengikuti b

etempat. Kepala gambus di Indonesia berbeda dengan Malaysia d

Brunai yang umumnya lebih sederhana. Di Indonesia, kepala gambus

| seperti burung, bunga

Diasanya me Jgamba

itau kepala hewan, yang mewakili motologi penting masing-masing
erat mit Indonesia biasanya memiliki leher yang lebih kecil
| 1 ] ]c [ n injung | )} rela DIn

pendek.Semua gambus melayu memiliki bagian ekor untuk pegangan

lobang bunyi kecil dibagian papan suara depannya, juga ada lubang

Y b 1 aamt r {fitempat n cedikit
19 iKaNg gamDbus yang Dlasanya aite ilkKa 11K

elain bentuk yang berbeda, setelan nada gambus tiap-tiap daerah
juga berbeda. Namun biasanya terdiri atas 4 nada. Di Malaysia dan
sebagian besar Indonesia, setelan nada gambus adalah ADG(
,ementara di Kepulauan Riau setelannya GDGC. Ada pula stelan

| lalu ditkuti DAE

A )

innya adalah dengan urutan nada G, Adan B






2. REBAB

Rebab merupakan alat musrk
traaisional bagr masyarakat
Melayu, khususnya di Kabupaten
Bintan Kepulauan Riau. Rebab
berasal darr Timur lengah
kemudian ke Persia dan India
dan barulah mencapar kepulauan
Nusantara int. Dalam perjalanan
permaimnannya alat musrk int
memiliki warna tersendairs yang
berbeda dengan permainan
mustk dar

lisesuaikan dengan adat budaya
dan tradisi masyrakat Melayu

n,

negara asalnya yang
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) 4
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Rebab telah disinggung oleh Al Farabi (870-950 M} di dalam bukunya
“Kitab Al Musiqi al Kabir”. Ada yang mengatakan bahwa rebab telah
di lukiskan pada dinding Candi Borobudur [abad ke-11 M]. Perkataan
rebab pada orang Arab adalah "R a b a b” dan disempurnakan dengan
alat gesek yang kemudian tersebar luas. Melalui pusat Khalifah Islam
di Cordoba [(Spanyol] diabad ke 8 Masehi ia lalu menyebar ke Eropa
Barat sehingga berbentuk cello dan kemudian biola seperti sekarang
Melalui Turki dan Asia T nnqdl ia masuk ke Persia dan India juga
Tlvmql ok, kemudian ke Asia Tengqar] ini I)\ Afganistan ia disebut

i India alat musik yang namanya “Sarod” berasal dari Rebab yang
di bawah dari Timur Tengah. Ahli yang memainkan ialah penyanyi
terkenal, TANSEN [ca.1520-1590], yang menjadi penyanyi istana Raja
Mughal Akbar. Kepada Tansen ini juga di berikan jasa menciptakan
sejenis rebab, agak sedikit berbeda dengan rebab dari Timur Tengah
Turunan Tansen ini bernama BILAS KHAN ahli memainkan
rebab tadi dan dikenal sebagai “rababyah ghar” (kaum pemain rebab]
Meskipun sarod berasal dari rebab tetapi bedanya sarod dimainkan
dengan dipetik sedangkan rebab dengan digesek. Di zaman dahulu
kala di Persia terdapat rebab bertali satu yang digunakan untuk
mengiringi deklamasi disebut “rebab ul

sejenis

Rebab memiliki bunyi yang khas, dengan bunyi lirih rebab diajadikan
salah satu instrument pembuka dalam pertunjukkan kesenian
wayang, selain itu, dengan cakupan wilayah nadanya yang luas

dan bisa masuk ke dalam laras apapun, rebab dijadikan sebagai
penentu arah tembang dan juga menuntun alat musik lainnya beralih
dari suasana yang satu ke yang lain. Tidak heran kalau ada yang
menyebutkan bahwa r'(’b.ah merupakan pemimpin tembang. Sungguh
betapa pentingnya rebab dalam sebuah tembang bukan? Bagaimana
tidak, rebab bagaikan sopir dalam kendaraan motor dan mobil,
bagaikan masinis dalam kereta api, dan bagaikan pilot dalam pesawat
terbang

Meskipun rebab memiliki kedudukan yang sangat penting dalam
sebuah nyanyian, namun tidak banyak orang yang tertarik dan biasa
memainkannya apalagi dikalangan kaum muda. Untuk itu sudah
saatnya rebab memiliki kedudukan yang penting dalam sebuah
tembang dan dalam perkembangan musik tradisional di Indonesia,

semoga generasi muda tidak melupakan alat musik yang penting satu
ini, sehingga tembang-tembang dan pertunjukkan-pertunjukkan yang
memerlukan alunan rebab tetap bisa dinikmati oleh anak, cucu kita di

masa yang akan datang



3. GENDANG PANJANG




4. AKORDION

merasa nyamar 3t bermain itu berarti bahwa pastikan saat Anda

7 ed ber ] lapat memainkannya deng
/7 Anda 1auk il 1T 1a mer yaman dan

ar dan ketika Anda mula

S untuk bermain pitch yang sempurna sangat penting. Tergantung pad

| 3 df i ] dasar penu jan Kel bera inga
AL 73 ) ] berbveaa f ] r 3 ] 1 ngar mnya mn ) nad Iga
mermaobe A It Ke rr a3 mempertimbangkan mana akordeon terbuat dari Italia dan Jerman

Wrut Ukuran dan kualitas ydalah akordion buatan tangan yang berarti jJumlah nada vibrato mani

balk jug erupak 3KLOr yang Cukup besar daalam akord
i t bag Keyboard Iret
11 kan d kanan akordion. Ini adalah seperti piano keyboard

Jumlah tombol 1q berbe

la sesuai dengan ukurannya Keybhoard Bac¢

lari akordior 13 but jantung akordion. Mereka mendorong udar
melalui ilalang. Reeds berada di dalam akordion
i pa d ligendong tkup sulit untuk memainkan jer 3

musik satu ini. Namun suara yang dihasilkan begitu merdu

kaian tomt

dan menyempitk

ninstrumen. Ada berbagai jenis akordion tersedia

di pasar kualitas harga yang berbeda membentuk murah ke mahal
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5. GENDANG BEBANO

Bebano adalah gendang
berbentuk bunaar dan pipih
Bingkas berbentuk lingkarar
aarr kayu yang aibubut, dengan
salah satu sis/ untuk ditepuk
berlaprs kulit k
ar Malaysia, Brunel, Indonesia
dan Singapura yang sering
nemakas rebana adalah mu:
1rama pada
gambus, kasidah, zapin mei

2hing Kece
mbing. Kese

ng pasir, misa

nya,

? haaron.

Di Indonesia, alat musik rebana berkembang menjadi banyak jenis
Biasanya merupakan ciri khas dari kultur budaya daerah tertentu
Jenis alat re g Rebana Banjar
Rebana Biang, Jidor, Kompang, Marawis, Samroh, Hadroh dan lainnya

3 yang paling umum diantaran

Sebagai contoh, masyarakat di pesisir utara pulau Jawa menyebut
Rebana adalah Terbang Banjari. Mereka tidak mengenal Kompang
ataupun Biang Begitu pula masyarakat di wilayah Sunda. Di sana
jarang sekali orang yang mengenal Samroh maupun Hadroh. Jadi
pengertian alat musik Rebana di setiap daerah bisa saja berbeda
bergantung dari kebudayaan asal masing-masing

Bagi masyarakat Melayu di negeri Pahang, permainan rebana sangat
populer, terutamanya di kalangan penduduk di sekitar Sungai Pahang
donesia umumnya Rebana dimainkan untuk lagu-lagu
yaan dan sarana dakwah, maka tepukan rebana di daerah
1gu-lagu tradisional seperti indong
burung kenek-kenek, dan pelanduk-pelanduk. Di Malaysia,
selain rebana berukuran biasa, terdapat juga rebana besar yang

r limainkannya pada hari-hari raya untuk

1 biasa mengiringi L

mempertandingkan bunyi dan irama.




6. MARWAS
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7. BIOLA
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8. GONG
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9. JIMBE

~arauna,

Z

0




9. TAMBUR

P

v gendang tambur

Tambur é

71gal urnmi [é (

ltermasuk paaa masyarakat

Bentuk alat musik in,

ailobang: atau baglan tengahnya
telah aibuang seningga o4

memoentun

sInya arlutup aeng

keaua s
mengqunakan kulit binatang ¢

Yoalellalod
amaoimng

seput ankat aengan

ImengqunNaxkan alal /11 aengan

Untuk menghasilkan suara yang khas pada ujung stick tersebut
t S uk menghasilkan suaraya s, kar
at untuk mencegah gesekan antara kulit

dengan kayu secara langsung. Agar tambur tersebut tidak bergerak

Jiulitkan kare

ut juga be

o}

-goyang. mer

3lon yang besar dengan ukuran yang tidak terlalu
kedua sisinya ditutup dengan menggunakan kulit
upun kambing

Kulit-kulit terseb

ut ditkat dengan menggunakan tali rotan. Ukuran
ymbur yang umum berdiam 30-40 cm dengan panjang
lebih kurang 40 cm. cara menggunakan alat ini dengan cara dipukul

pukul dengan menggunakan stick. stick (berbahan rotan atau bambu)
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HKesenian Boria yang terdapat a
Hepulauan Riau telah mendapat
sentuhan di sana sini, sehingga
mempunyar ciri khas sendair:
dan sealkit berbeda dengan
Boria di negeri asalnya Pulau
Pinang Malaysia. Seniman-
seniman di Pulau Pinang

telah ,memasukkan unsur-
unsur kesenian yang memang
telah mereka kenal bark di
daerahnya. Warisan Boria dan
Penggrat-Penggiat Boria dl
Pulau Pinang merasa sedih dan
kecewa karena masih teradapat
penganjur-penganjur dan warga
Pulau Pinang sendiri yang tidak
mengelahur apakah itu boria'?
Ada yang berpendapat - boria
ity macam tarian. Ada lelaki,
ada perempuan keluar menari
lpakaian seragam/ maka jadilah
apa yang adinamakan Boria

Sebenarnya Boria berasal dari India Selatan. Pulau Pinang hanyalah
tempat lintasan saja. Boria merupakan sebuah kelompok yang

datang beramai-ramai ke rumah-rumah masyarakat yang berada
untuk menyanyikan lagu-lagu pujian pada bulan Muharram, Lagu

dan nyayian Boria yang dimainkan pada setiap hari besar seperti Hari
Raya Idul Fitri, Idul Adha, peringatan naik tahta sultan, hari-hari besar
pemerintahan Hindia Belanda.

Lagu beserta nyayian yang dimainkan oleh Boria di Riau tidak hanya
lagu dan nyayian yang ditiru oleh Boria Pulau Penang, tetapi ditambah
dengan lagu-lagu setempat dari lagu-lagu yang dipelajari dari
orkestra tentara Hindia-Belanda. Unsur cerita pun secara samar-
samar sudah dimasukkan ke dalam Biora olahan Riau. Sedangkan
batang tubuh yang memperlihatkan seni pertunjukan Boria itu
dipelajari dari luar, dan negeri yang banyak terdapat orang Keling
Pada pertunjukan Boria biasanya terdapat seorang penari yang gerak-
geriknya yang sangat lucu. Penarinya adalah seorang laki-laki yang
berpakaian seperti perempuan dan menari mengikuti irama musik
dengan gerak yang berlebih-lebihan.

Boria yang dijumpai di Riau sejak pertengahan abad ke-19 adalah
sekelompok anak-anak mengunjungi rumah-rumah orang yang
berada yang memberi imbalan yang layak. Barisan paling depan
terdiri dari sekelompok orang (anak-anak] yang berpakaian seperti
tentara (Eropal pada masa itu, memperlihatakan kepandaian berbaris
dan menari mengikuti irama musik dengan berbagai lagu dan irama
Rombongan pertama akan diikuti oleh rombongan kedua, ketiga,

dan seterusnya yang terdiri dari rombongan pencak silat, penari,dan
ditutup dengan perarakan pengantin (biasanya anak-anak yang
dipakaikan pakaian pengantin). Makin panjang dan beragam kelompok
itu, makin dipandang baik. Khusus pada perarakan pengantin akan
dinyatakan sebagai yang terbaik jika kelompok Boria menyuguhkan
perarakan pengantin lengkap dengan semua upacara bersanding
seperti nasi kunyit, bunga telur, dan kedua pengantin melaksanakan
upacara bersuap-suapan satu sama lainnya

Demikian di Indonesia khususnya Pulau Penyengat, Kota
Tanjungpinang juga menyimpan khazanah seni tersebut. Munculnya
kesenian ini di Pulau Penyengat terinspirasi dari kehidupan tentara
Belanda yang bercokol di Kerajaan Riau pada abad ke 18

Kesenian Boria dimainkan oleh kaum lelaki. Jumlah pemain sebanyak
20 orang ditambah 1 orang komandan yang disebut Kapten. Tugasnya
adalah mengatur barisan dan menjadi sentral cerita di dalamnya
Sementara anak buah dipimpin oleh seorang sarjen(sersan)

Gerakan dalam Boria cukup sederhana. Sumber gerak diambil dari
gerak berbaris, hormat, keseharian, dan permainan anak-anak. Pola
lantal berupa garis lurus dan lengkung

Busana terdiri dari Baju ala tentara Belanda, sepatu, kaos kaki, topi
tarbus dan diberi pernak-pernik sehingga terkesan meriah. boleh
menggunakan kacamata

Musik cukup sederhana dengan menggunakan genderang snar drum
dan akordian. Boleh juga ditanbah terompet dan peluit.



Boria berasal dari masyarakat India yang bermukim di Pulau Pinang
(Penang], Semenanjung Tanah Melayu. Warisan Boria dan Penggiat
Penggiat Boria di Pulau Pinang merasa sedih dan kecewa kerana

sih terdapat penganjur-penganjur dan warga Pulau Pinang sendiri
yang tidak mengetahui ‘apakah itu boria’? Ada yang berpendapat -
boria itu macam tarian. Ada lelaki, ada perempuan keluar menari
[pakaian nampak seragam) maka jadilah boria

Warisan Boria tetap mempertahankan keaslian kesenian boria yang
menjadi tradisi negeri Pulau Penyengat ini tetap boria. Ada
anya masyarakat Pulau Penyengat se usakkan
g
dinamakan boriz). Contohnya terdapat persembahan boria yang dibuat
tanpa sketsa atau lakonan. Bila pembawa acara mengumumkan “Kita
saksikan sekarang sebuah persembahan boria......" maka keluarlah
kumpulan tarian menarikan lagu yang dinamakan boria. Untuk
memudahkan persembahan, ada yang mengambil lagu nyanyian Hail
Amir ‘Lagu [:Of\d Pulau Pinang  dimana penari-penari akan menari
mengikut lag ut yang ternyata garis besar karangannya
tidak 100 ikan boria. Bila ditanya, mereka kata lagu itu
Jjudulnya Lag

ian boria [mungkin kerana me 'w«]rnw tahu apaya

3 Pulau Pw ing’, jadi ‘boria’lah kat:

Pastikan boria memenuhi syarat dan tetap dengan keasliannya

tama

<onan} mengikut tema yang dipilin

Kedua Lagu masuk. Sailor (kelasi] akan masuk dengan
tarian lagu masuk
Ketiga Tukang karang masuk [pegang tongkat atau baton)

menyanyikan outline karangan yang sama hujung
bunyinya (contoh - rang, rang, rang, rang dan
ainya)

- (kelasi) mengulangi outline karan

Keempat

sambil menari rentak lagu t

Sailor (kelasi) akan keluar

tarian lagu ketuar

persembahan tar

Pada pemerintahan Sultan Riau-Lingga yang terakhir Boria ini sangat
populer. Sultan Rahman Al —Mu azzam Syah yang memerintah dari
tanggal 18 Februari 1886 di Daik, Lingga dan diberhentikan dengan
surat Abdikasi yang dibacakan di gedung Rusdiyah Kelap pada 10
Februari 1911




BORIA memiliki beberapa peraturan sebagai berikut
besar ska ah mengikut sesuatu tema yang
1Pk jhuj ap ayat di dalam setiap rangkap

, A. Dan setip baris ayat dalam

loknya tidak melebihi enam harakah
lukan pengalaman dan

3 da . an serta penulisan puisi
ada kaitan dengan sketsa. Contohnya jika tema
Hari Raya Puasa’ sebahagian contoh rangkap karangannya

*  SELAMAT HARI RAYA, AIDIL FITRI KEPADA SAUDARA, SERTA
SAUDARI BERAKHIR RAMADHAN, SYAWAL BERSERI SALAM
DARI KAMI, BORIA BISTARI

* DIBULAN RAMADHAN, DAH TUNAI PUASA BERAMAL IBADAT,
DENGAN SELESA MENURUT SURUHAN, TUHAN YANG ESA KINI
HARI RAYA, DAH TIBA MASA

*  ZAKAT DAN FITRAH, TUNTUTAN AGAMA DISAMPING SEDEKAH,
JUGA MENDERMA REZEKI DI BAHAGIKAN, BERSAMA-SAMA
ADA YANG MEMBERI, ADA MENERIMA

Penutupnya pula boleh dikarang begini (Contoh])

* MAAFKAN KAMI, PENONTON BUDIMAN RAKAN TAULAN,
SAHABAT DAN TEMAN BANYAKKAN IBADAT, TETAPKAN IMAN
BORIA BISTARI, BERSALAM SALAMAN

ap baris yang bertanda merah
yinya setiap rangkap. Contohnya ‘Man’ tidak
boleh dicampurkan dengan ‘kan’, ‘lan’, ‘ran’, ‘'nan’, ‘pan’ dan

etiap persembahan hendaklah bermula dengan sketsa. Cerita

3 mestilah sama temanya dengan rangkap karangan
dalam bentuk komedi atau serius. Kumpulan

semula di belakang atau di tepi sailor

agu boria sambil membawa properti ya

bersesuaian. Biasanya payung, alat musik - seperti gendang

panjang, maracas, bendera, bunga manggar, tongkat dan lain
4 rersembahan boria boleh menggunakan alat musik yang

dimainkan ara terus menerus di pentas ataupun ‘minus one

lirakamkan terlebih dahulu)



5. Rangkap karangan boria dilagukan oleh seorang tukang karang
Tukang karang menyanyi setiap rangkap sambil memegang
tongkat penunjuk. Tukang karang diwajit bawa tongkat

sebagai identiti boria. Tukang karang juga boleh memaka

bengkung sebagai ketua dan identiti boria. Tukang karang bebas

Kan mer

melakukan sebarang gerakkan. Tukang karang digalakkar
menyanyi ‘live" (terus menerus) semasa persembahan. Nyanyian
tukang karang hendaklah lantang, jelas dan tidak mengikut

lenggok nyanyian lagu-lagu biasa

6. Sailor’ atau kelasi boria berdiri di belakang tukang karang
Barisan sailor hendaklah dibuat dua baris. Sailor akan
mwmu\ angi rangkap pertama yang dilagukan oleh tukang karang

la seling dengan tukang karang. Setelah tukang karang
ap akhir, sai ake nyikan rangkap

f ) persembahar kalan sailor

dan be M h juga beraneka ragam. Untuk mendapatkan audic

yang baik semasa persembahan, sailor juga boleh m emkumkm

terlebih dahulu suara dan musik dan menyanyikan kembali ketika
persembahan

n me

agam

7. Jika boria yang dipersembahkan ialah ‘Boria Asli’, Sailor bebas
bergerak mengikuti rentak lagu dan pakaian juga bebas seperti
pakaian beragar

8. Boria tidak ada lagu khas. Apa-apa lagu yang sesual bo
digunakan

9. Pakaian boria perlu sesuai dengan tema dan lagu persembahan

10. Tiga bahagian musik digunakan dalam struktur persembahan
boria, iaitu lagu masuk, lagu persembahan dan lagu keluar. Lagu

junakan melodi yang sama

11. Gerak tari berpandukan dengan sopan santun budaya Melayu dan
koreographinya harus sesuai dengan melodi

12. Properti boleh digunakan dalam tarian. Antara properti yang biasa
digunakan ialah payung, alat musik seperti gendang panjang,
maracas, bendera, bunga manggar dan lain-lain

sesuai dengan tema dan mer
bm1 ya. Dalam ske , lelaki boleh berpakaia
rupa paras dan suara Uddk boleh diubah (tetap lelaki

n perempuan tetapl

14. Aturan persembahan: 1. Sketsa. 2. Lagu Masuk - Sailor masuk,
buat dua barisan, tukang karang masuk dan terus ke de
nulai melakukan persembahan. Setelah tukang karang se
menyampaikan outline terakhir, tukang karang mengundur diri
dan kel Sailor akan mengikut lagu keluar

esal

erakhir teraknir
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BERZANJI

asal aarr kata Al
Berzanyr yaitu nama keluarga

Aaryanya dikenal dari Maroko
ar belahan bumi sebelah barat
sampal ke lran dr belahan bumy

mur: Karena berhubung

3/ S€0rang

tokoh paling besar dalam agama
/slam yaitu Rasulullah SAW,

pembacaan karya Ja far Al-

k boleh dipandang

sen/ biasa. 1Nt aac

Sen’ pertunjukan yang berka,

dengan lokoh agarma yang paling
arhormats tiada tolok bandingnya.
2 ngan aemikian, nital yang

terkandung di dalamnya tentulah

Mulanya karya Ja'far Al-Berzanji khusus dikarang untuk dipakai pada
hari peringatan kelahiran Nabi Muhammad SAW yang disebut Maulud
Peringatan ini se nya tak ada dalam tradisi Islam. Baru
pada 1270 Muzaff L, Irak merayakannya dan sejak itu
menjadi tr 1as per ara seniman
sasltra dar usik berkumpul setiap tahun di tempat-tempat tertentu
untuk memperlihatkan kepiawaian seni mereka dalam membesarkan
nabi yang dinamakan juga S >emala Mustika Alam. Meskipun
bagi pengikut mahzab yang ke utama para Figih, peringatan ini
dinamakar 3gai bid b ekali pengikut sufi yang mr jelu
elukannya. Di negeri-negeri Timur peringatan Maulud seperti sudah
menjadi keharusan. Dan, karya Ja'far Al-Berzanji menjadi pegangan
utama dalam perayaan itu.

Di Kepulauan R membac gan rangkaian Berzanji,
Asyrakal, dan atau Mart dilakukan pada peringatar
Maulud. Dalam hal i \I, pemDbacaan dilakukan juga untuk
membesarkan hari-hari raya Islam seperti Aidilfitri, Aidiladha, Asyura

ti nikah-kawin dan pesta tradisional. Selain itu, d
Kepulauan Riau juga dilakukan usaha menerjemahkan karya tersebut

juga perayaan seper

Terjemahan karya Ja'far Al- anji di Kepule )

tersebar luas, tetapi tidak ada catatan yang menunjukkan terjemahan

itu dipakai dalam upacara. Jadi, mungkin digunakan untuk memahami
maknanya. Lain halnya dengan Sinar Gemala Mestika Alam karya Raja
Ali Haji yang selalu dibaca pada upacara Maulud

Nukilan dari Gubahan Permata Mutiara karangan Ja'far Al-Berzanji
diterjemahkan oleh Raja Haji Muhammad Sa'id sebagai berikut
Bismillahir rahmanir rahim

Memulai aku akan imla’ ini dengan nama zat yang tinggi hal
keadaan yang memohonkan kelimpahan segala berkat-Nya atas
barang yang dikaruniakan-Nya dan yang dianugrahi-Nya akan dia.
Dan aku memuji dengan pujian yang segala tempat lelehan airnya
mudah mengalir padanya padahal mengendarai aku akan unta
setengah daripada syukur yang elok dan aku selawat dan salam
atas cahaya yang bersifat dengan sedia dan awal yang berpindah-
pindah daripada beberapa muka dan dahi yang mulia-mulia dan aku
mohonkan kepada Allah akan kemurahan-Nya yang ditentukan-
Nya akan segala keluarga yang suci yang dibangsakan kepada nabi
dan yang diratakan bagi segala sahabat dan segala yang mengikut
akan dia dan yang kasih dan memuliakan dia. Dan kumohon lagi
kepada-Nya akan pertunjukan kepada jalan yang terang dan
pemeliharaan daripada sesat pada segala perjalanan yang salah
dan perlangkahannya. Dan aku hamburkan dan menyatakan akan
setengah daripada cetera maulud peranakan nabi dengan anyaman
yang elok lagi halus padahal aku tahtakan akan dia dengan nasab
(bangsa) nabi yang mulia dengan tatahan yang menghias akan
segala pendengaran dan kekuatan-Nya yang sempurna. Maka
bahwasanya tiada daya dan upaya melainkan pertolongan Allah.

Ya Allah semerbakkan oleh-Mu akan kuburnya yang mulia dengan
bauan yang sangat harum daripada selawat dan salam atas-Nya.
Hai Tuhanku selawatkan dan salam dan karuniakan berkat atas-
Nya.



Kemudian daripada itu maka aku berkata bahwa penghulu kita
Sayidina Muhammad itu anak Abdullah anak Abdul Muthalib, dan
nama Abdul Muthalib itu Syaibatul-hamd, anak Hasyim, dan nama
Hasyim itu ‘Amru anak Manaf dan namanya Al-Mughirah anak Qusai
(adalah arti qusai itu jauh) dan nama Qusai itu mujammi’; sebab
pun dinamai dia Qusai karena berjauhan ia dengan ahlinya pada
negeri Qanaah yaitu suatu pedusunan di Negeri Yaman yang jauh
daripada tempatnya itu Mekah, hingga dikembalikan Allah akan
dia ke Haram (Mekah) yang mulia. Maka memeliharakan dia akan
negerinya Mekah itu daripada segala memberi mudharat akan
dia. Dan Qusai itu anak Kilab namanya Hakim anak Murrah, anak
Ka’ab, anak Luwai, anak Ghalib, anak Fihar dan namanya Quraisyi.
Dan Kepala Quraisyi inilah bangsakan jemaah Quraisyiyah itu. Dan
di atas Quraisyi itu bangsa Kinani seperti cenderung kepadanya
oleh kebanyakan ulama dan dipilih akan dia oleh mereka itu atas
Fihar itu anak Malik, anak Nazr, anak Kinanah, anak Khuzaiman,
anak Mudrikah, anak Ilyas itulah orang yang menghantarkan
hadiah unta kepada Negeri Haram karena menuntut perdampingan
kepada Allah di dalam salbinya, dan Ilyas itu anak Mudhar, anak
Nizar, anak Ma’ad, anak Adnan. Dan inilah kalungan yang diatur
segala permatanya oleh segala jari sunah (hadis) yang tinggi. Dan
bermula menyampaikan nasabnya kepada Al-Khalil Nabi-Allah
Ibrahim’alahis salam dan benci dia. Dan bermula ‘Adnan itu tiada
syak di sisi mereka yang mengetahui ilmu bangsa akan sampainya
ia kepada Al-Zabih Nabi Allah Ismail ‘alahis salam. Maka alangkah
besarnya kalungan keturunan yang gemerlapan segala bintang
permatanya dan betapa tidak padahal adalah penghulu yang amat
mulia yaitu Nabi shallallahu ‘alahi wa sallam itu pertengahannya
dan pilihannya.

Inilah bangsa yang engkau bilangkan

Tinggi dengan perhiasan keelokan

Segala bintangnya telah dikalungkan

Tinggi dengan perhiasan keelokan

Segala bintangnya telah dikalungkan

Oleh buruj jauza’ memakaikan

lalah sebaik-baik gubahan

Empunya kemuliaan serta kemegahan

Yang engkau padanya permata pilihan

Terperihalah dengan segala kebaikan

Dan, alangkah mulianya bangsa yang besar ini yang telah disucikan
Allah akan dia daripada zina masa jahiliyah seperti yang telah
berkata Al-Zainu bangsa Irak yang didatangkannya daripada
beberapa hadis yang terang pada yang demikian itu di dalam
kitabnya yang bernama Al-Mawaridul Hani dan menceterakanlah ia
akan dia.

Sesungguhnya telah memeliharakan Tuhan

Karena kemuliaan yang empunya kemegahan

Segala bapanya sempurna berlebihan

Sebab memeliharakan nama pilihan

Akan zina mereka tinggali

Cederanya tak kena sekali-kali

Daripada Adam bapa yang asli

Hingga ibu nabi yang “ali



Mereka itulah penghulu yang besar-besar yang berjalan cahaya
nubuwat itu pada beberapa dahi mereka itu yang elok dan zahirlah
cahaya nur itu pada dahi Abdul Muthalib dan anaknya Abdullah.

Ya Allah, semerbakkan oleh-Mu akan kuburnya yang mulia
dengan bauan yang sangat harum daripada salawat dan salam. Hai
Tuhanku, selawatkan dan salam dan karuniakan berkat atasnya.
Dan manakala berkehendak Allah akan menyatakan hakikat Nabi
shakkahu ‘alahi wa sallam itu dalam alam ini dan menzahirkan
tubuhnya dan nyawanya dengan rupa dan maknanya, memindahkan
ia akan nur itu kepada tempatnya yaitu perut Aminah bangsa
Zahri, dan menentukan ia akan Aminah itu dengan bahwa adalah
ia itu Nabi yang dipilih-Nya dan diseru pada langit dan bumi,
memberitahu akan mengandung sayidah Aminah itu akan nurnya
shallahu “alahi wa sallam dan dipakainya bumi ini kemudian
daripada berpanjangan masa kemaraunya dengan tumbuh-
tumbuhan seolah-olah berpakaianlah ia dengan pakaian suatu
bangsa sutera yang disebut sundus, dan ranumlah segala buah-
buahan oleh orang yang hendak memetik akan dia dan bertuturlah
dengan mengandung akan dia segala binatang kendaraan dengan
bahasa Arab yang fasih lidahnya katanya. Bagi Quraisy telah
dikandung akan Muhammad.

Demi Tuhan, ka’bah ialah imam dunia akhirat, dan pelita ahlinya.
Dan terhujamlah segala singgasana kerajaan raja-raja dan gugur
segala berhala dan berkeliaranlah segala binatang timur dan barat
daripada laut dan darat karena mendapat kabar kesukaan ini. Dan
meneguklah segala makhluk akan piala tuak anggur yang sangat
mabuk oleh sebab terlalu sukanya. Dan sukalah segala jin dengan
hampir masa zahir Rasulullah itu. Dan batallah segala kahinah
dan sihir. Dan gemetarlah segala rahib (paderi) dan banyaklah
perkataan menuturkan kabarnya shallahu ‘alahi wa sallam dari
tiap-tiap alam pendeta yang pandai-pandai dan mahir-mabhir
dengan beberapa kabar dan cetera-cetera daripada kitab-kitab
yang dahulu kala dan hairankanlah ia akan sifat keelokan Nabi
shallalla “alahi wa sallam itu.

Syahdan maka datanglah seorang yang datang kepada Aminah
pada tidurnya yaitu pada tatkala sampailah masa mengandungnya
enam bulan. Maka katanya bagi Aminah bahwasanya engkau telah
mengandung akan penghulu sekalian alam sebaik-baik manusia,
dan engkau namakan Muhammad karena ia akan dipuji kelak.

Ya Allah, semerbakkanlah oleh-Mu akan kuburnya yang mulia
dengan bauan yang sangat harum daripada salawat dan salam
atasnya.

Dan manakala sampailah mengandungnya itu sempurna dua bulan
sebagaimana perkataan yang mahsyur maka wafatlah ayahandanya
Abdullah di dalam negeri Madinah yang mulia. Dan adalah sebab
wafatnya di Negeri Madinah itu karena adalah ia telah masuk ke
negeri itu mendapatkan segala ayahanda saudaranya bangsa Bani
‘Adiy daripada pasukan bangsa Najjar.



Maka berhentilah di disitu mengidapkan sakitnya, lamanya
sebulan. Lalu ia pun wafatlah. Syahdan manakala sampailah
sempurna masa mengandungnya itu sembilan bulan sebagaimana
perkataan yang rajih dan hampirlah dari zaman itu hilang
kesusahannya dengan sebab lemah pada agama maka hadirlah
pada malam diperanakkan Nabi shallallahu ‘alahi wa sallam itu
Asiah isteri Fir'aun dan Maryam binti Imran beserta beberapa
bidadari surga menghadap bundanya Aminah itu. Maka sakitlah
ia dengan sakit beranak lalu bersalinlah ia akan Nabi shallallahu
‘alahi wa sallam padahal nurnya sangat cemerlang gilang
gemilang.

Cahaya durjanya tiada terperi

Gilang gemilang laksana matahari

Menerangi alam yang amat berseri

Menyuluhi alam setiap hari

lalah malam diperanakkan yang mulia

Bagi agama adalah ia

Kesukaan dan hening besertaria

Dengan harinya sangat bahagia

Hari mencapai kemenangan Aminah

Binti Wahab yang bersifat amanah

Karena memperanakkan shahibul sunnah

Perempuan lain mencapai tak pernah

Membawakan Aminah kepada kaumnya

Akan kandungan yang terlebih afdalnya

Daripada kandungan Maryam dahulunya

Maryam ‘tu dara Isa anaknya

Yaitu anak yang sangat mulia

Lengkap dengan segala bahagia

Segala kafir beragama sia-sia

Dengan sebabnya keguguran dan bahaya

Bertalu suara di awang-awangan

Menyukakan peranakan nabi junjungan

Yang menyatakan suruhan larangan

Daripada Allah membawa keterangan

Maka kebajikan yang banyaklah bagi orang yang ada sehingga-
hingga kehendaknya dan sehabis-habis tuntutannya itu
membesarkan Nabi shallallahu “alahi wa sallam.

Ya Allah, semerbakkanlah oleh-Mu akan kuburnya yang mulia
dengan bauan yang sangat harum daripada selawat dan salam
atasnya. Maka keluarlah Nabi shallallahu ‘alahi wa sallam dari
perut ibunya. Hal keadaannya menghantarkan kedua tangannya ke
bumi, mengangkat kepalanya ke langit, mengisyaratkan dengan
angkat kepalanya itu kepada ketinggian dan kebesarannya dan
tinggi kadarnya atas segala manusia dan menunjukkan ialah
kekasih Allah yang elok segala tabiatnya dan sifatnya.



Maka bundanya pun menyilakan nindanya Abdul Muthalib pada
ketika itu sedang tawaf keliling ka’batullah yang mulia. Maka
segeralah ia datang. Maka tatkala dilihatnya akan cucunya
shallallahu “alahi wa sallam sangatlah berkembangan dan suka cita
hatinya tiada terhingga lalu dibawanya akan Nabi shallallahu “alahi
wa sallam itu masuk ke dalam ka’bah yang mulia serta berdiri

ia minta doa kepada Allah dengan ikhlas niatnya serta syukur ia
bagi Allah atas barang yang dikaruniakan-Nya dan dianugrahi-Nya
yaitu Nabi shallallahu “alahi wa sallam dengan suci bersih serta
terkhitan dan terkerat pusatnya dengan tangan kodrat Tuhan, lagi
sangat harum baunya dan berkilat-kilat tubuhnya dan tercelak
kedua matanya dengan celak ‘inayah Tuhan. Dan kata setengah
mengkhitan akan dia oleh nindanya Abdul Muthalib kemudian
daripada umurnya tujuh hari berlalu berjamu dan memberi
makanlah ia serta dinamakan dia Muhammad. Dan sangatlah
nindanya kasih sayang dan memeliharakannya.

Ya Allah, semerbakkanlah oleh-Mu akan kuburnya yang mulia
dengan bauan yang sangat harum daripada salawat dan salam
atasnya.

Dan tatkala diperanakkan nabi shallallahu ‘alahi wa sallam itu
nyatalah beberapa perkara yang ajaib-ajaib yang menyalahi bagi
segala adat ialah karena memulakan bangunan nubuwahnya dan
menyatakan bagi segala makhluk ini yang ialah pilihan Allah

maka ditambahkan pemeliharaan dan penjagaan di langit dan
dihalaukan daripada naik ke atas segala marid dan syayatin yang
hendak mendengar-dengar perkataan malaikat dan direjam
dengan api daripada beberapa binatang yang amat cemerlang dan
menerangkan ia dengan cahayanya akan bumi-bumi Tanah Haram
dan keluarlah beserta Nabi shallallahu ‘alahi wa sallam waktu
diperanakkan dia cahaya yang menerangi baginya akan istana-
istana Qaishar di negeri Syam. Maka melihat akan dia oleh orang
yang di dalam tempat yang bernama Bithah Makkah yang disebut
masa sekarang Al-Mu’abadah. Dan pecahlah Balai Kerajaan Kisra
di negeri Madain yaitu sebuah negeri di Irak. Adalah balai itu
diperbuat dan didirikan akan dia oleh Raja Kisra Pasri bernama
Anusyarwan. Dan gugurlah empat belas daripada ombak-ombak
balai itu; adalah panjang tiap-tiap satu ombak itu lima belas hasta.
Dan dibinasakan kerajaan Kisra karena kesusahan huru-hara yang
mengenai akan dia. Dan padamlah api yang disembah oleh orang
Parsi dengan sebab zahir cahaya Nabi shallallahu ‘alahi wa sallam
yang amat cemerlang itu. Dan keringlah tasik di negeri Sauah yang
di antara Hamadan dan Qum di sebelah negeri Ajjam dengan sebab
kering segala tempat mengalir airnya. Dahulunya adalah tasik itu
tiada pernah berkeputusan airnya. Dan naiklah air penuh pada
wadi Sawamah (tempat di antara Syam dan Kaufah). Dahulunya di
tempat ini tiada air yang boleh memuaskan dahaga. Adapun tempat
diperanakkan Nabi shallallahu ‘alahi wa sallam itu ialah pada
tempat yang diketahui orang namanya dengan bumi Mekkah dan
negeri yang tidak boleh berkeputusan pohon-pohonannya dan tiada
terhenti tumbuh-tumbuhannya.



Dan bersalah-salahan perkataan ulama mengatakan tahun
diperanakkan Nabi shallallahu “alahi wa sallam dan bulannya dan
harinya. Tetapi yang rajihnya diperanakkan dia pada hari Isnin
hampir fajar dua belas hari bulan Rabi’ul Awwal pada tahun Gajah
yang ditegahkan Allah akan mereka yang akan membinasakan
Negeri Mekkah beserta rajanya yang mengendarai itu daripada
sampai ke haramnya dan dipeliharakan Allah akan Haramnya yang
mulia itu.

Ya Allah, semerbakkan oleh-Mu akan kuburnya yang mulia dengan
bauan yang sangat harum daripada salawat dan salam atasnya.

Maka menyusukan akan Nabi shallallahu ‘alahi wa sallam itu

oleh bundanya Aminah beberapa hari lamanya. Kemudian maka
menyusukan pula akan dia oleh perempuan yang bernama Tsuaibah
bangsa Aslam pemerdekaan Abu Lahab yang memerdekakannya
akan dia tatkala sampai padanya kabar diperanakkan Nabi
shallallahu “alahi wa sallam ialah dengan suka citanya akan dia.
Maka Tsuaibah itu menyusukan shallallahu ‘alahi wa sallam
beserta anaknya yang bernama Masruh dan Abi Salaman, keduanya
saudara sesusu Nabi shallallahu ‘alahi wa sallam. Maka sangatlah
Tsuaibah itu kasih sayang dan memuliakan dengan sehabis-
habisnya akan Rasulullah shallallahu ‘alahi wa sallam itu.

Dan Tsuaibah itu dahulunya menyusukan ayahanda saudara Nabi
shallallahu ‘alahi wa sallam yang bernama Hamzah. Maka sayidina
Hamzah inilah yang terpuji pada menolong akan agama Islam.

Dan adalah Nabi shallallahu ‘alahi wa sallam tatkala berpindah ke
Madinah berkirim ia kepada ibu susunyaTsuiabah itu dari Madinah
ke Makkah akan belanja dan pakaian yang layak. Baginya demikian
halnya beberapa lama hingga wafatlah Tsuaibah itu. Kata setengah
Tsuaibah itu di dalam agama jahiliyah, tiada ia masuk Islam. Dan
dikata orang pula telah Islam ia seperti yang telah ditsabitkan
oleh Ibnu Mandah. Kemudian daripada itu maka menyusukan

pula akan Nabi shallallahu ‘alahi wa sallam oleh seorang muda
bernama Halimah bangsa Sa’di isteri Haris bin Abdul ‘Uzza. Adalah
Halimah itu oleh sebab fakirnya tiada kaum ahli Mekah itu mau
mengambil akan dia buat menyusukan anaknya karena dengan
sebab fakir itu lazimlah kurang makan, dan apabila kurang makan
kuranglah susu, jadilah anak yang disusukannya itu mendapat
mudharat. Inilah sebabnya mereka menolak akan dia. Maka tatkala
telah menyusukan ia akan Nabi shallallahu ‘alahi wa sallam
senanglah hidupnya kemudian daripada piciknya dan limpahlah
susunya di dalam kedua belah teteknya. Maka disusukannyalah
Nabi shallallahu ‘alahi wa sallam dengan teteknya yang kanan

dan anaknya yaitu saudaranya susu Nabi shallallahu ‘alahi wa
sallam dengan sebelah kiri. Dan jadilah Halimah itu gemuk tambun
kemudian daripada kurusnya, dan kaya daripada papanya, serta
baiklah segala kambingnya, dan hilanglah sekalian kesusahannya
berganti dengan kesenangan. Maka kesenangan ini meliputi pula
akan kaumnya bangsa Sa’di.

Ya Allah semerbakkanlah oleh-Mu akan kuburnya yang mulia
dengan bauan yang sangat harum daripada salawat dan salam
atasnya.
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berbunga-bunga, berperi.
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sebab
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n budaya Islam [mulai abad ke 7] memberi

ntribusi besar mewujudkan tatanan kehidupan masyarakat Melayu

Nusantara termasuk U layu Kepulauan Riau yang Islami. Ajaran
] Islam mereka jadikan sumber utama mewujudkan
konsep-konsep dasar kehidupan yang diimplimentasikan melalui

prilaku menjalankan kepercayaan dan budaya

tra kehidupan masyarakat Melayu bernafaskan Islam mak
mengemuka tatkala Kerajaan Melayu Riau Lingga [pusat
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jukuhkan ek tensi Islam menjadi fondasi kehidupan
masyarakat dan Kerajaan Me *‘1,1’\\1'1“‘w1r1‘1 Berbagai kemajt
pait 11 bidang kultural didomir

Perkembangan agama dan budaya Islam di buana Melayu Kepulauar

Riau tidak ber mulus. Sejak Melaka dikuasai Portugis, masuknya

penjajahan Belanda dan Inggris menimbulkan konflik internal di

kerajaan-kerajaan Melayu termasuk Kerajaan Melayu Riau Lingga

Kondi osial dan keagamaan masyarakat Melayu di daerah in
baik i i r gkungan kerajaan mulai jarut
kebudayaan penjajah. Hal ini mengakibatkan terjadinya pergeseran
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t pada masa Kerajaan Melayu
f a shmud Muzaffar Syat 8
jan in dijalankan Yang Dipertuan Muda Raja Abdullah
f idaan istar prihatinkan, hukum tidak ber
Masyarakat Melayu banyak r ikuka
n dan perbu bertentangan dengan norma atau
ketentuan Islam
Keprihatinan Raja Ali Haji terhadap konflik internal kerajaan dan

njajah yang mengakibatkan kondisi masyarakat semakin

mudal ngaruhi oleh unsur-unsur budaya non Islam yang dibawa
pe f ] 3 ebuah karya sasra agung
i 1a Be esal ditulis pada
rajat I al v'h\]
F itas keprihatinan Raja / {

ikan terhadap kehidupan masyarakat

. Juga sebagai tanggungjawab moral

beliau memeliha ;,uh? inkan eksist 3gama dan
budaya im harus menjadi pegangan hidup r kat Melayu
Melalui k u,u 1 tulis ini beliau bwuwhmqir agama dan adat-istiadat
bernafaskan Islam mw\~ m[nq 1 kembali dalam kehidupan masyarakat
melayu Kerajaan Ri C

Pihak kerajaan sangat menyambut baik atas kreativitas Raja Ali Haji

menghasilkan karya Gurindam Dua Belas. Karya sastra in dijadikan
I ) 18 Y ambahk ke \n agama
[ it Melayu Kepulauan Riau. Pa In

Mv
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lengan perkemt p
Nt vaitu disyairkan yair merupakan wahana yang efektif untuk

memasyarak stra tersebut bagaimana diketahui
bahv 1l embaga 1
Kehigupa f k-puak Melayu

lainnya ar d

me IKUKd I tersepbut aa m upaya me t‘~',1'\‘?' 3N Lurindar
Dua Belas bernama R. Abdurahman. Hal ini beliau gagas diterima
masyarakat dar ympai sekarang penyajian Gurindam Dua Bela:
jenga
Pada tahun 19 in, Gurir ) s terma jal
t y | ;
1a Belas memiliki muatan nilai yang potensial menjadi sumber

pembelajaran agama Islam dan budi pekerti manusia secar

universal. Karya

stra ini tidak hanya terfokus pada umat Islam,

ipi juga t literima oleh umat berag a lainnya, karena

ing Pencipta, sehingga sangat digemari olet t
Nusantara pada masa silam
t la fa r par 1ar u L [ 1galar
Kemunda ]\‘? r 1 f 1 L‘, n I n b

angat anti terhadap seni budaya

enengge n va. Faktor lain yang menyebabkan kemu

perkembangan karya sastra agung tersebut, karena cukup banyak

kata dan kalimatr yang disajikan dalam bahasa Melayu Kuno/Klasik
y t dipahami makna harfiahnva. Selajutr
f f jar
jlimenge Isya it Akibat hal-hal te f ] ]

Berdasarkan fakta di atas dan didorong semangat mengembangkan

emiliki Gurindam Dua Belas balk unt

t dan kalangan pelajar

y nkot Tanjungpinang melakukan hal in
Lembaga Adat Melayu Provinsi Kepulauan Riau, Mui dan Depag
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A N kot A
7 pasal yang Keluju

Apabila banyak berkata-kala,

Di situlah jalan masuk austa

ltulah landa hampirkan duka.

1nah /
Ap3aL

7 A

/tulah tanda pekeriaan hendak sesat.

ADP3DIG D3NY3A IMENC
ian tanaa airinya Kurang.

q D3/

Dl g banyak lid

Apabila perkataan yang lemah-lembul,

Lekas! seqal rang mengrkul

Apabila perkataan yang amat kasar,

Lekaslah orang sekaliarn gusar.

Apabila pekerjaan yang amat benas

[idak boleh orarg be

buat honar.

) Delapan
Int Gurindam pasal yang kedelapan:

/2 2L dK3nN aIrinya,

) membenarkan airinya,

2H3NNVa.

7 hendaklah sabar,

orang datangnya khabar.

Daripada me
B
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Eseneeeess ey Jua belas
Ini Gurindam pasal yang kedua belas.
Raja mulakat dengan menteri,
Seperts kebun berpagarkan auri.

Betul hatr kepada ra/a,
landa jads sebarang kerya.

Hukum adil atas rakyat,
landa raja beroleh inayat.

Aasihkan orang yang beriimu,
landa rehmat atas dirimu.

Hormat akan orang yang pandal,
7anda mengenal kasa dan cindal.

Ingatkan airinya mat,
ltulah asal berbuat bakl.

Akhirat itu terlalu nyata,
Aepada hatl yang tidak buta

Tamatlah Gurindam yang duabelas pasal yaitu karangan kita Raja Ali
Haji pada tahun Hijrah Nabi kita seribu dua ratus enam puluh tiga
likur hari bulan Rajab Selasa jam pukul lima, Negeri Riau, Pulau
Penyengat

Muatan Nilai Gurindam Dua Belas :

Pasal 1 dan 2: Hubungan manusia dengan Allah
Hubungan manusia dengan sesamanya

Pasal 3 Memelihara diri dari perbuatan tidak baik meliputi
sumber-sumber dari organ tubuh mata sampai
dengan kaki.

Pasal 4 . Kebersihan hati dan jiwa

Tidak hasad dan dengki

Jangan suku membenci pada orang
Marah = mala petaka

Jangan suka usil

Mengingat jasa orang

Melihat diri sendiri

Pasal 5 Penekanannya pada budi pekerti
Orang berbangsa diumpamakan orang berbangsa

Pasal 6 . Kebutuhan manusia
1. Sahabat
2.Guru
3. Pasangan hidup
4. Cari teman berbudi



Prosa

DUA BELAS

bait 1
bait 7
bait 3
bait 4
bait
bait 6

)

bait 7

oo

bait
bait 9

Al

banyak bicara timbul dusta
banyak tawa mengundang duka
hati - hati bicara

anak titipan dibina

koreksi kelemahan diri

ada kebenaran baru diyakini
hati-hati menerima aduan
ucapan kasar dijaga

berbuat benar dengan kebenaran

Jangan khianat

Jangan r

nenzalimi diri sendiri

Jaga lidah

Jangan suka mengumpat

Jangan
bait1
bait 2
bait 3
bait 4
bait £
bait
bait 1
bait
bait 3
bait 4
bait 1
bait
bait 3
bait 4
bait
ba
bait 2
bait 3
bait 4
bait 5
bait

suka membuka aib orang

tahu sesuatu jangan dilanggar
makin tua bijak bertindak
atasan menghargai bawahan
remaja jaga diri

hidup hemat baik

orang muda banyak berguru

anak tidak murka, disayang Allah
hormati ibu

orang tua perhatikan anak
berkawan jangan pilih-pilih

berbudi pekerti

berhasil hidup baikkan budi

hidup amanah

jangan berbuat yang dapat menjatuhkan
marwah diri

dalam pergaulan jaga moral

kerjasama positif antara atasan dan
bawahan

tidak pilih tugas

berbuat baik hidup peroleh rahmat
apresiasi kaum intelektual

hormati guru / orang pandai

ingat hdup, ingat mat
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JOGET DANGKONG

Menurut Febby Febrivanadi ¥S
yang telah melakukan penelitian
tentang joget dangkong di
Hecamatan Moro Kabupaten
Karimun Provins/ Kepulauan
Riau, Joget dangkong telah
dikenal dalam kehidupan
Jsyarakat Melayu sejak
berpuluh bahkan beratus tahun

. Prof

C Van Ferde

T ﬁ«'mb;,, V1ot

nesenian

yang belakangan ins ditarikan
oleh seorang penarr wanita
bayar:
kalangan hadirin dinamakan
,/QJc’f Pada pesta-pesta
perayaan jogel tidaklah boleh
ketinggalan " Dalarm beberapa
Uteratur lainnya disebutkan
bahwa sejak aahulu telah
terdapat ke get Afr’;j}/l/,

aape
48(’(7‘(,&7'//774'/’&/ tertera aalam

senian Jc

Hikayat Hang Tuah (abad ke

5 M)/ pertun A2

vkan joget [aa
3 1tu lebih dikenal
3 nama ronggeng/ juga
/rmi/‘ aisebutkan dalam kitab
Negara Kertagama pada zaman
kerajiaan Majapahit [abad ke 74),
dimana pada masa itu kesenian
ronggeng telah aipertunjukkan
sebagal hiburan

Q

3m pertunjukkan
ronggeng tersebut, laki-laki dan
pe'pm/n/‘m mnq menars saling

berba.

'T. Lukman

antur

an dengan seorang laki-laki

2lain di dalam kitab Negara Kertagama, keberadaan kesenian joget
pada masa kerajaan Majapahit juga disebutkan dalam beberapa karya
sastra Melayu seperti Sejarah Melayu dan Sulalatussalatin. Dalam dua
karya ini dapat ditemukan istilah-istilah yang lazim digunakan dalam
joget dangkong seperti mengigal yaitu menari dengan gaya yang
menarik, tilah seperti menandak dan joget
Dalz tab ini disebutkan juga bahwa kesenian joget dipertunjukkan
ketika raja Malaka berkunjung ke Majapahit. Istilah seperti igal,

juga lazim dikenal di daerah Jawa. (Parani, 1985)
juga mengatakan bahwa tarian dan lagu joget

lama. Disebutkan bahwa Raja Ali
ing Dipertuan Muda IV selalu membawa kelompok ke
joget dalam setiap menghadapi pertempuran. Kehadiran kelompok
ke‘s;em,m joget di medan tempur diharapkan dapat menghibur para
prajurit dan kembali membangkitkan semangat untuk berperang
[Suseno, 2006:55¢

selain itu dikenal juga is

tandak, dan joget
v‘x}“’w!'l'\ 1Sent

lituliskan dalam kitab-kita

senian

Dari data yang terkumpul di lapangan, tidak diketahui secara pasti
tahun berapa kesenian joget dangkong ada dalam masyarakat Melayu
dan siapa yang menciptakannya. Namun demikian, diperoleh dua versi

berbeda mengenai sejarah asal mula kesenian joget dangkong yaitu
Pertama, pendapat yang mengatakan bahwa kesenian joget

dangkong lahir di lingkungan istana kerajaan Melayu Malaka
Kesenian ini bermula dari suatu jenis keseman yang disebut dondang
yang lebih terkenal dengan sebutan baba Melaka
Kesenian ini berkembang pada masa kerajaan Riau Lingga yang
merupakan kelanjutan dari kerajaan Melayu Malaka. Pada awal
perkembangannya, kesenian joget dangkong merupakan kesenian
yang ditujukan untuk menghibur raja, keluarga serta para tamu
kerajaan. Pada kesempatan tertentu kesenian joget dangkong juga
dapat dinikmati oleh masyarakat, misalnya ketika acara perkawinan
keluarga kerajaan, kunjungan raja beserta pembesar kerajaan ke
daerah kekuasaannya atau acara kesenian yang sengaja diadakan oleh
raja sebagal hiburan bagi rakyatnya

sayang, atau

in joget dant

jkong di daerah Moro berasal dari Hulu Riau
sebagai pusat kerajaan Riau-Lingga pada waktu itu. Kesenian joget
dangkong awalnya dibawa oleh rembongan kesenian istana dan
dipertunjukkan bagi masyarakat melayu di Moro. Setelah runtuhnya
kerajaan Riau-Lingga, penari joget kerajaan terpaksa mengadakan
pertunjukan keliling demi memenuhi kebutuhan hidup mereka. Pada
masa inilah kesenian joget dangkong mulai dipelajari dan dimiliki
oleh rakyat umum. Selanjutnya terbentuklah kelompok kesenian
dangkong di beberapa wilayah di Kepulauan Riau seperti halnya di
Moro, Tanjung Batu, Galang, Dompak dan lain sebagainya. Kelompok
kesenian dangkong tersebut mengadakan pertunjukan ke daerah lain
baik di dalam maupun di luar wilayah Kepulauan Riau, sehingga joget
dangkong semakin dikenal luas oteh masyarakat Melayu. Berikut ini
dapat disimak pernyataan informan yang berkenaan dengan sejarah

dang}

pertama



Selain di dalam kitab Negara Kertagama, keberadaan kesenian joget
pada masa kerajaan Majapahit juga disebutkan dalam beberapa karya
sastra Melayu seperti Sejarah Melayu dan Sulalatussalatin. Dalam dua
karya ini dapat ditemukan istilah-istilah yang lazim digunakan dalam
joget dangkong seperti mengigal yaitu menari dengan gaya yang
menarik, selain itu dikenal juga istilah seperti menandak dan joget
Dalam kitab ini disebutkan juga bahwa kesenian joget dipertunjukkan
ketika raja Malaka berkunjung ke Majapahit. Istilah seperti igal,
tandak, dan joget juga lazim dikenal di daerah Jawa. (Parani, 1985]
Tusiran Suseno juga mengatakan bahwa tarian dan lagu joget

telah dituliskan dalam kitab-kitab lama. Disebutkan bahwa Raja Ali
Haji Yang Dipertuan Muda IV selalu membawa kelompok kesenian
joget dalam setiap menghadapi pertempuran. Kehadiran kelompok
kesenian joget di medan tempur diharapkan dapat menghibur para
prajurit dan kembali membangkitkan semangat untuk berperang
(Suseno, 2006;559)

Dari data yang terkumpul dilapangan, tidak diketahui secara pasti
tahun berapa kesenian joget dangkong ada dalam masyarakat Melayu
dan siapa yang menciptakannya. Namun demikian, diperoleh dua versi
berbeda mengenai sejarah asal mula kesenian joget dangkong yaitu

Pertama, pendapat yang mengatakan bahwa kesenian joget
dangkong lahir di lingkungan istana kerajaan Melayu Malaka.
Kesenian ini bermula dari suatu jenis kesenian yang disebut dondang
sayang, atau yang lebih terkenal dengan sebutan baba Melaka
Kesenian ini berkembang pada masa kerajaan Riau Lingga yang
merupakan kelanjutan dari kerajaan Melayu Malaka. Pada awal
perkembangannya, kesenian joget dangkong merupakan kesenian
yang ditujukan untuk menghibur raja, keluarga serta para tamu
kerajaan. Pada kesempatan tertentu kesenian joget dangkong juga
dapat dinikmati oleh masyarakat, misalnya ketika acara perkawinan
keluarga kerajaan, kunjungan raja beserta pembesar kerajaan ke
daerah kekuasaannya atau acara kesenian yang sengaja diadakan oleh
raja sebagai hiburan bagi rakyatnya

Kesenian joget dangkong di daerah Moro berasal dari Hulu Riau
sebagai pusat kerajaan Riau-Lingga pada waktu itu. Kesenian joget
dangkong awalnya dibawa oleh rombongan kesenian istana dan
dipertunjukkan bagi masyarakat melayu di Moro. Setelah runtuhnya
kerajaan Riau-Lingga, penari joget kerajaan terpaksa mengadakan
pertunjukan keliling demi memenuhi kebutuhan hidup mereka. Pada
masa inilah kesenian joget dangkong mulai dipelajari dan dimiliki
oleh rakyat umum. Selanjutnya terbentuklah kelompok kesenian
dangkong di beberapa wilayah di Kepulauan Riau seperti halnya di
Moro, Tanjung Batu, Galang, Dompak dan lain sebagainya. Kelompok
kesenian dangkong tersebut mengadakan pertunjukan ke daerah lain
baik di dalam maupun di luar wilayah Kepulauan Riau, sehingga joget
dangkong semakin dikenal luas oleh masyarakat Melayu. Berikut ini
dapat disimak pernyataan informan yang berkenaan dengan sejarah
dangkong versi pertama.



“Kesenian joget berasal dari kesenian dondang sayang atau baba
Malaka yang dipertunjukkan untuk Raja. Akan tetapi dondang sayang
atau joget baru mengalami perkembangan yang pesat pada masa
kerajaan Riau-Lingga” (MN, 60 Th).

“Joget dangkong telah ada sejak zaman Sultan Abdul Rahman, joget
dimainkan pada pesta pernikahan engku Hamidah" (RAS, 50 Th]
“Zaman dahulu masyarakat sangat susah untuk mendapatkan alat
musik. Oleh karena itu, kesenian Melayu (termasuk joget] hanya ada di
lingkungan kerajaan” (AM, 68 Th)

Versi kedua berpendapat bahwa kesenian joget dangkong merupakan
suatu bentuk kesenian yang lahir di lingkungan masyarakat nelayan
Melayu dan merupakan suatu bentuk kesenian yang diadopsi dari
orang-orang Portugis . Joget dangkong merupakan suatu kesenian
rakyat yang lahir akibat kontak budaya Melayu dengan budaya Portugis

Kebiasaan tentara Portugis berpesta pora pada malam hari dengan
bernyanyi dan bergoyang dengan irama rancak melahirkan inspirasi
bagi masyarakat Melayu untuk menciptakan suatu bentuk seni musik
berirama rancak yang dikombinasikan dengan suatu tarian bergaya
bebas. Dengan mempergunakan alat musik seadanya pada waktu itu,
yang terdiri dari gendang tambur dan gong, terciptalah suatu irama
musik yang berbunyi "dang dang kong, dang dang kong". Dari situ
lahirlah suatu bentuk kesenian Melayu yang memadukan unsur seni
musik, lagu dan tari yang kemudian dikenal dengan banyak nama
seperti : joget dangkong, joget tandak, atau joget lambak.

Istilah joget berasal dari bahasa Portugis yaitu jo yang berarti ayo
[mengajak) dan get yang berarti berdiri, sehingga artinya adalah ayo
berdiri, istilah ini kemudian menjadi kata joget dalam bahasa Melayu.
Joget [dalam arti bernyanyi dan bergoyang) merupakan kebiasaan
orang Portugis dalam mengekspresikan perasaan suka cita, misalnya
ketika memenangi suatu peperangan, atau dalam suatu acara
perayaan lainnya.

Perkembangan selanjutnya, kesenian joget dangkong dijadikan
sebagal alat perjuangan melawan penjajah, baik Portugis, Belanda
maupun Jepang. Joget dangkong dijadikan sebagai alat untuk
mengelabui tentara penjajah dengan mudah. Pada zaman penjajahan
kesenian joget dangkong juga menjadi sumber mata pencaharian
bagi kelompok joget yang ada, karena keadaan negeri yang kurang
menguntungkan untuk bekerja dibidang pertanian dan nelayan
Mereka melakukan pertunjukan joget berkeliling dari satu kampung
ke kampung lainnya dari suatu pulau ke pulau lainnya, sehingga
kesenian joget dangkong dikenal di seluruh wilayah Kepulauan Riau.

Musik yang mengiringi gerakan joget memiliki ciri khas yang dikenal
dengan rentak joget yang tergolong ke dalam rentak cepat, yang
menjadikan kesenian joget dangkong lebih meriah dan bersemangat.
Untuk menghadirkan musik yang memiliki rentak cepat dalam
kesenian joget dangkong, awalnya hanya digunakan 2 (dual jenis alat
musik perkusi yaitu gong dan gendang tambur. Kedua jenis alat musik
ini menunjukkan bahwa musik joget lebih memberikan penekanan
kepada alat musik gendang dan gong, sedangkan alat musik gesek
dan alat musik lainnya hanya berperan sebagai alat musik tambahan
dalam kesenian joget dangkong.



Gendang tambur yang digunakan dalam joget dangkong adalah
gendang yang ukuran diameternya antara 35-45 cm, dengan panjang
badan gendang 40 cm. gong termasuk alat musik tertua dalam
kehidupan masyarakat Melayu di Kepulauan Riau. Jenis gong yang
digunakan untuk mengiringi lagu joget pada awalnya adalah jenis
gong yang tebal, terbuat dari kuningan dan berukuran sedang (paling
kecil berdiameter 35 cm). untuk memainkan gong digunakan sebuah
alat pukul yang terbuat dari kayu yang ujungnya diberi lilitan karet,
untuk menghasilkan bunyi yang bulat dan menggema. Dalam musik
joget, gong menjadi alat musik penyelaras tempo sehingga alunan
musik yang dihasilkan dapat seirama dan indah.

Dalam perkembangan selanjutnya, untuk menambah semakin
meriahnya musik joget dangkong, dilakukan penambahan alat musik
yang telah lama dikenal oleh masyarakat Melayu. Alat musik tersebut
adalah gendang ronggeng dan bjole [biola) tempurung yang kemudian
berkembang lagi memakai bentuk biola yang banyak dikenal
sekarang. Beberapa informan mengatakan bahwa biole tempurung
tidak lain adalah alat musik rebab. Rebab berasal dari Timur Tengah
yang dalam bahasa Arab disebut rabab. Rebab memiliki prestise yang
tinggi bagi orang Melayu, karena rebab banyak digunakan dalam
upacara yang bersifat gaib dan berbagai kesenian tradisional Melayu
yang terkenal dengan nuansa magis

Lagu joget merupakan salah satu bentuk awal seni tarik suara dalam
masyarakat Melayu. Dalam kesenian joget dangkong, lagu memiliki
peran penting. Anak joget (penari] dan penonton tidak hanya berjoget
dengan mengikuti irama musik, tetapi juga berjoget berdasarkan lirik
lagu. Lagu dalam kesenian joget dangkong berfungsi untuk beberapa
hal yaitu : sebagai pembatas dalam setiap tahapan pertunjukan

joget dangkong, sebagai alat perhitungan waktu bagi penonton yang
berjoget, serta sebagai patokan dalam membagi hasil pendapatan
kelompok joget dangkong. Kehadiran lagu joget juga menambah daya
tarik tersendiri, lagu dengan lirik yang jenaka atau rayuan muda mudi
membuat para penonton berjoget dengan gerakan yang lucu sehingga
mengundang tawa penonton lainnya.

Lagu dondang sayang merupakan lagu pembukaan pertunjukan joget.
Lagu ini memiliki lirik yang berbeda-beda, sesuai dengan kreativitas
penyanyi dalam kelompok joget dangkong

Judul lagu : Dondang Sayang

Pergi menebang si kayu bakau
Untuk bekal pergi melaut

Pergi menebang si kayu bakau
Sudah ku renang sembilan pulau
Dondang sayang

Barulah dapat tempat terpaut
Sudahku renang sembilan pulav
Dondang sayang

Barulah dapat tempat terpaut



Siapelah bilang abang tak sayang
Siang dan malam terbayang-bayang
Duduk di rumah rasa tak senang
Adek selalu terbayang-bayang

Jambu merah rasanya manis.....sayang...sayang
Manis kulit sampai isinya

Walau manis kupandang manis

Manislah mulut sampai hatinya

Merah jambu merah cik adek jangan marah

Merentang lagi ai ai merentang lagi
Dayung lagi ai ai dayung lagi
Bongkar lagi ah, tarik lagri

Bongkar lagi, tarik lagi

Bongkar lagi, tarik lagi

Seekor lag/ tarik lagi, seekor lagi
Tarik lagi seekor lagi

Tarik lagi seekor lagi

] hkan tentang aktivitas masyarakat
ebagai gkap ikan menggunakan jaring
}-5al irik lagu tersebut tergambar aktivita:
ela layung sampan dan menarik jaring sambil berharar
w ) jet di atas day fengan jel
[ bait )
leng f ISIK) sehingga menjadi lebih indah. Keberadaar
pantun dalam lagu joget dangkong tidak hanya menunjukkan bahwa
pantun memiliki peran pentir lam kesenian joget dangkong, tetaj
lebih dari itu, yaitu menggambarkan betapa pentingnya pantun dalar
( dangk ) tradisional di Moro yang juga
I. Tar 1kan kaki yang terdiri dari
t m lar seperti [wvﬂnpt,tw«ul-,
jer erta | k
) erjalan sambi nggerak}
kank pada 1k bad

yaltu gerakan-gerakan menunduk dan mengayunkan badan
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bagaikan meniti batang
e Gentam, menari sambil menghentakkan tumit kaki

e Mengepak, yaitu gerakan tangan menyerupai sa yarn

. nari sambil berlari k

o be jerakan menundukk 1h bahu b
r penari wanita, s t M jantan n y
([dengan mengelilingi) betinanya

e L egar, menari sambil berputar 180 derajat

e Gemulai, yaitu gerakan menggemulaikan pinggul, bahu da

joget menga K ada rakan yang tetah d as

hanya saja berbeda dalam menetapkan gerakan utama/dominan dan
mengurutkan gerakan-gerakan tersebut

Joget dangkong memiliki aturan mengenal gerak vang berbeda
lengar i L la keser e gkong juga
2raaf setiaf )€ n

nelainkan dapat diganti aturan geraknya
get, dengan syarat semua anak joget
gkong

kUt

Dalam k

lagu joget t

tdengar

lan memikat

Jatu Isunan

gerak,

I amun harus tetap berada dalam koridor norma-norma budaya
Melayu. Kebebasan bergerak ini menjadi salah satu daya tarik bagi

penontor jet dangkong karer

J <ar ge IKar r merupakar wujud visua Jd
vang terkandung di dalam bait lagu joget. Sebagail contoh lagu joget

yang berjudul Bongkar Rawai yang menceritakan aktivitas nelayan

menjaring 1Kkar

Paka ] digunakan ole nak dan pemain musik dangkong
trad r lJanulu berbeda dengan pakalan yang 17
figur a ekarang. Dahulu ar pema

memiliki pakaian seragam. Dalam suatu pertunjukkan,
rah, kuning atau

musik
anak joget mengenakan baju kurung berwarna
hijau yang terbuat dari kain belacu. Baju kurung tersebut dipadankan
batik panjang sebagal rok,

jan mengenakar

gian perut agar bentuk tubuh mer

dengan memakal Kkair
J + J 10

>tagen yang d Kan ai t
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lebih ideal, serta memakai a kaki yang terbuat dari kayu pulai

ympah cine. Pakaian pemain musik

yang dikenat aengan nama ter

kain belacu. P 1IN musik dangkong

ikan stelan baju kurung, kain pinggang [berbentuk kain
sarung) dan kopiah. Baju kurung tersebut biasanya berwarna hitam,
biru atau hijau. Sedangkan warna kain pinggang menyesuaikan
yang mereka kenakan

dengan warna baju kurun

Kesenian joc
dangkong tidak boleh melanggar nilai nilai budaya Melayu yang
arakat Melayu di Moro. Norma yang
dangkong antara lair

tunjukkan jog

men|ad| pedoman hidup ma

terdapat dalam pertunjukkan

1 ) kelompok | tidak boleh berkata kotor atat
: Jhina
lak boleh mengko si minuman keras
ngebeng t harus tetap menjaga jarak

4. Anak joget t ertawa berlebihan, atau mengangkat

] erla gga ketiak dapat dilihat
5 get harus menyimbolkan rasa malu dan
DUK dan merangsang
6 ggoda atau meraba-raba anak

1|a ke atas
get dilarang menggoyang-goyangkan pinggul secara

perlebihan atau gerakan yang dibuat-buat

7. Pakaian yang dikenakan anak joget haruslah menutupi aurat

f dak

Adapun fungs jet dangkong dalam kehidupan masyarakat Melayu d
>ebagal berikut

hi kebutuhan dasar masyarakat Melayu
rana p t ial masya

sotigaritas

ntuk men

4 )} edia >misi nilal budaya
5. Untuk menun m»\l«,m kelas sosial dalam masyarakat Melayu
M
)agal salah satu identitas suku bangsa Melayu
Keseniar jet dangkong khususnya d masa kini masit

sebagian masyarakat, meskipun tidak sepopuler pada

2radaan | nian joget dangkong pun sudah banyak

mengalami perubahan. Perubahan yang dialami meliputi hampir

ir dalam kesenian joget dangkong seperti alat musik, anak
) rakar um dan tata rias

3 ka ertunjukar
Perubahan yang dialami memang rmwadui«an
'1baqaw suatu seni tari kreasi, namun

) € Npo )get yang ber >
mungkir nmn;u T .;h ml an ben Iuk tradi ;\onal per uwukan joget
langkong
L ] Ker

KSimal

lisebabkan oleh perubahan trend zaman, perubal
yarakat aan lain-lain




Upaya pelestarian kesenian joget dangkong antara lain

1. Mengaktifkan kembali kelompok joget dangkong sebagai
wadah bagi pemain musik dan anak joget untuk dapat

berkumpul dan mengadakan pertunjukan joget

2. Melakukan beberapa kreasi terhadap unsur-unsur kesenian
joget dangkong sebagai bentuk penyesuaian terhadap
tuntutan zaman

3. Melakukan berbagai pertunjukan baik dalam upacara adat
perkawinan maupun dalam kegiatan pemerintah dan kegiatan
kepemudaan

Kendala dalam upaya pelestarian kesenian joget dangkong adalah

sebagai berikut

1. Masyarakat Melayu mengalami berbagai perubahan

sosial budaya

Semakin berkurangnya jumlah seniman joget dangkong

3. Adanya persaingan antara kelompok joget

4. Adanya miskomunikasi antara pemerintah daerah
dan masyarakat

5. Adanya keengganan melakukan pembaharuan terhadap
Joget dangkong

6. Adanya penilaian buruk terhadap kesenian joget dangkong

7. Belum pernah dimasukkan ke dalam kurikulum
pendidikan formal
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KOMPANG

Masyarakat Melayu khususnya
yang berada di Aota
lanjungpinang dan Kepulauan
Riau memiliki berbagar kekayaan
sen/ dan buaaya yang hidup dan
berkembang se/ak zaman aahulu
hingga saat ini, yang aiteruskan
secara turun temurun aari
generas/ ke generasi.

Sens dan budaya yang beraneka
ragam tersebut aaa yang
tumbuh subur dan ada pula
yang mulai hilang dan punah
karena kurang mendapat
perhatian dari generasr saat ini
FPadahal setiap bentuk kesenian
mengandung berbagar nilasr dan
norma yang memiliki arts yang
sangat penting dalam mengatur
latanan hradup berbuadaya dan
bermasyarakat dalam kehidupan
sehari-har

Salah satu seni dan budaya yang terdapat dalam masyarakat Melayu
di Kota Tanjungpinang adalah kesenian kompang. Kesenian tersebut
masih

pat kita temui hingga saat ini bahkan sering ditampilkan
pada acara-acara tertentu khususnya dalam acara pernikahan
atau perayaan pesta perkawinan. Selain itu juga selalu ditampilkan
saat menyambut atau mengiring tamu-tamu terhormat yang
datang berkunjung baik dalam lingkungan pemerintahan maupun
masyarakat. Kesenian kompang sangat fleksibel karena dapat
ditampilkan pada berbagai kesempatan tidak hanya terbatas pada
mengiringl kedatangan pengantin atau penyambutan tamu belaka

Asal usul nama kesenian kompang menurut salah seorang informan
adalah berasal dari kata kompak sehingga lama kelamaan menjadi
sebutan kompang. Menurut versi lain mengatakan bahwa kesenian
tersebut hanya menggunakan satu alat yang disebut kompang yaitu
berupa gendang yang terbuat dari kulit binatang seperti lembu, kerbau
atau kambing. Ukuran kompang tersebut dapat dikatakan beraneka
ragam mulai dari ukuran terbesar yaitu 14 inci hingga yang terkecil

6 inci. Gendang yang disebut kompang tersebut sama dengan yang
digunakan oleh kesenian Hadrah, Qasidah atau nasid, perbedaan
kesenian Hadrah, Qasidah atau Nasid adalah pada alat musik yang
digunakan. Kesenian kompang hanya menggunakan kompang

saja tanpa bantuan dari alat musik lain dan dimainkan oleh kaum
wanita yang berjumlah ganjil antara 5 hingga 9 orang yang berarti
melambangkan jumlah rukun atau sujud dalam agama Islam, namun
hal itu tidak baku sebab ada juga ditemui jumlah pemain kompang
yang berjumlah genap seperti 8 dan 10 orang. Penampilannya dapat
dilakukan diberbagai tempat dan suasana baik diruangan maupun di
terbuka. Sedangkang Hadrah dimainkan oleh kaum laki-
laki dan biasanya dilakukan di dalam ruangan atau panggung saja.
Perbedaannya dengan Qasidah dan Nasid adalah dua kesenian ini
selalu ditampilkan dengan dukungan berbagai alat musik lainnya

seperti antara lain biola dan suling

Sementara kemiripan yang terdapat pada kesenian sejenis ini seperti
hadrah, gasidah dan nasid adalah pada alat gendang yang digunakan
dan maksud-maksud yang ingin disampaikan yaitu penyiaran agama
Islam dan puji-pujian pada nabi Muhammad SAW. Ada informan
yang mengatakan bahwa kesenian kompang sebenarnya berasal
dari kesenian hadrah dan dalam perkembangannya hingga saat ini
kesenian kompang tersebut merupakan satu kesenian tersendiri
berbeda dengan hadrah

Kesenian kompang yang bernuansa Islam tersebut banyak
mengandung nilai-nilai agama dan berbagai nilai-nilai yang sangat
bermanfaat dalam kehidupan masyarakat sehari-hari baik dalam
penampilan maupun dalam syair-syair yang mereka bawakan. Dari
mulai busana yang harus dikenakan yaitu berbusana muslim hingga
syair-syair yang pada umumnya merupakan puji-pujian terhadap
Rasulullah SAW



Namun dalam perkembangannya saat ini syair-syair yang mereka
bawakan tidak lagi kaku dan harus berbahasa Arab seperti pada
masa lalu tetapi saat ini sudah lebih variatif dan bahkan berbagai
lagu khususnya lagu dangdut yang dianggap layak dan enak di dengar
untuk dibawakan maka boleh saja ditampilkan artinya tidak ada
larangan dalam berkreasi selagi tidak bertentangan dengan agama
dan dalam batas-batas kewajaran dan sopan santun

Kesenian kompang saat ini dapat dikatakan memiliki arti tersendiri

di hati masyarakat Melayu di Kota Tanjungpinang berbeda dengan
kesenian lainnya yang terdapat di daerah ini. Apabila mengadakan
hajatan khususnya pesta perkawinan maka terasa tidak lengkap tanpa
menghadirkan kelompok kompang untuk menggiring atau menyambut
pengantin. Kebiasaan tersebut saat ini tidak hanya dilakukan oleh
komunitas masyarakat asli yaitu etnis Melayu tetapi tidak jarang
bahkan sering juga dilakukan oleh penduduk pendatang yang bukan
etnis Melayu seperti Jawa, Minang dan lainnya. Sehingga keberadaan
kesenian tersebut sudah merupakan suatu kebutuhan sebagai
pelengkap untuk memeriahkan suatu acara atau hajatan khususnya
dalam pesta perkawinan pada masyarakat Kota Tanjungpinang

Kesenian kompang sangat memasyarakat dan mudah ditemui karena
hampir setiap kelurahan bahkan RT memiliki satu kelompok atau
group kesenian kompang. Pemain kompang pada umumnya adalah
kaum wanita, namun saat ini sudah ada yang dilakukan oleh remaja
laki-laki biasanya yang tergabung dalam remaja mesjid atau yang
dibentuk oleh OSIS di sekolah-sekolah.

Kalangan wanita yang tergabung dalam group kesenian kompang
yang dibentuk oleh lurah atau RT biasanya memanfaatkan saat-saat
mereka berlatih sebagai ajang silaturahmi antara mereka. Kalau
biasanya mereka berkumpul apabila saat arisan saja dan hanya
sekedar berkumpul namun pada saat ini pola tersebut mereka rubah
menjadi latihan kompang dan ini sangat bernilai positif. Menurut
salah seorang ibu yang ikut dalam kelompok kompang di RT tempat
tinggalnya mengatakan bahwa latihan kompang kelompoknya rutin
mereka lakukan seminggu dua kali setiap sore hari Senin dan Jumat
selain dapat meningkatkan keterampilannya dalam bermain kompang
juga sebagai sarana meningkatkan tali silaturahmi antara kaum
ibu-ibu di daerah tempat tinggalnya dan ini lebih baik ketimbang
sebelumnya sekedar arisan atau kumpul-kumpul menceritakan hal
orang lain yang pada akhirnya hanya membuang waktu percuma

Di Kota Tanjungpinang bukanlah suatu hal yang aneh apabila kita
melihat sekelompok iring-iringan pengantin berjalan kaki diiringi
dengan sederet kaum wanita menabuh kompang sambil melantunkan
syair-syair yang memuji Nabi Muhammad SAW atau syair yang sarat
akan pesan-pesan moral atau doa-doa melalui lantunan syair dalam
kesenian kompang tersebut. Namun bukan berarti kesenian kompang
hanya ditampilkan sebatas pengiring pengantin belaka tetapi juga
selalu ditampilkan saat menyambut tamu tertentu atau mengiring
kedatangan tamu sebagai salah satu wujud penghormatan dan
kegembiraan dari yang berhajat tersebut



Tabuhan kompang mengiringi kedatangan pengantin pria menuju

ke rumah pengantin wanita dilakukan oleh kaum wanita yang
mengenakan pakalan busana muslim yang serasi dan indah dipandang
mata, tabuhan dengan melakukan pukulan yang bertalu-talu tersebut
bukanlah dilakukan dengan asal bunyi saja tetapi disesuai dengan
irama syair yang mereka bawakan. Setiap orang mempunyai tugas
memukul kompang dengan nada tertentu seperti pukulan 11,25,36,69,
dan sebagainya. Pukulan dalam angka tersebut maksudnya yaitu
pukulan yang dilakukan pada alat kompang tersebut seperti 11

yaitu memukul 1 kali di atas 1 kali di bawah sedangkan kalau 25

vaitu memukul 2 kali di atas dan 5 kali dibawah, dan seterusnya

Memainkan musik kompang dengan serasi dan baik sangat penting

an orang yang mendengarnya, kepiawaian

mainkan alat musik kompang tersebut memerlukan suatu
, kekompakan dan penjiwaan oleh setiap anqqolu kelompok
yang teratur juga sangat mendukung dan menentukan

penampilan mereka tersebut

Kesenian kompang juga merupakan salah satu syiar agama yang
sangat memasyarakat, dan bagi kaum wanita khususnya para ibu

Ibu yang berkecimpung dalam kesenian ini memperoleh banyak
manfaat seperti sebagal salah satu sarana untuk meningkatkan

tali silaturhami dan peningkatan disiplin dalam kehidupan mereka,
karena penampulan kesenian kompang bukanlah asal-asalan tetapi
harus indah di pandang mata dan enak Lj-vrwzg,n oleh telinga agar
penampilan tersebut sesuail dengan harapan maka harus melalui
suatu latihan dengan jadwal yang teratur agar hasil penampilan yang
akan mereka suguhkan nantinya benar-benar baik dan mendapat
pujian dari yang mendengarnya. Untuk menghasilkan suatu
penampulan yang baik tidak hanya dibutuhkan busana serasi dan
sepadan yang bernuansakan Islami tetapi juga penguasaan musik dan
syair juga sangat menentukan

Pada awal mulanya syair-syair yang terdapat dalam kesenian
kompang adalah berbahasa arab seperti yang terdapat pada kesenian
hadrah atau yang sejenisnya. Namun saat ini dalam perkembangannya
sudah ada syair-syair yang berbahasa Melayu dan bahkan syair

diadops! dari lagu-lagu dangdut maka kini namun syair tersebut
jarang ditampilkan kecuali sebagai penghibur dan pengisi waktu saja
karena pada

pesan-pesan agama sebagai puji-pujian terhadap Nabi ataupun

ya syair-syair yang dibawakan adalah merupakan
ucapan selamat dan mendoakan kepada yang dimaksud seperti
kepada pengantin atau tamu agar selalu mendapat berkah dari
Allah SWT. Membawakan berbagai syair yang terdapat dalam lagu
khususnya dangdut masa kini bukanlah suatu larangan karena pada
dasarnya selal syair tersebut dianggap pantas dan sopan serta enak
dinyanyikan dengan diiringi musik kompang maka hal itu boleh saja
dilakukan sesuai dengan kemampuan mereka dalam berimprovisasi

t t

yinkan alat musik tersebut artinya mereka bebas untuk berkrea

lan membawakan berbagai syair selagi dalam batas-bata > kewajarar
dan tidak bertentangan dengan agama



sanya syalr yang sudah la

vair yang berbahasa Melayu mereka

g lam da Ja karang
in situasi dan kond Adapun beberapa
akabn khususnya dalam mengiring
millah, Syalurabt tun
lengkap beberapa syair tersebut adalah sebagal berikut
BISMLILLAH

7 wakullittabr in
RUKUN /SLAM




riumlab

ara tunas lah suadah

ourung jelatik burung telaaan




Yang artunggu sudahlah nyata
7inggal rmenants rmasa hadaapar

Arju safa ad mina Muhammad
Marya wal manya lana Muhammad

Heris tersandang ar atas pinggang
Pakal selimpang lekat dibahu
Mohon senang masa hadapan

Sampar kekal ke anak cucu

Wanuruia bihi Muhammad
Agla sama 1 sama Muhammad

Pukul tabu pukul rebana
Tanah yang licin tidak berdur
Aalau jodoh takkan kemana
/barat cincin lekat ayars

Waljudu hina graza Muhammad
Wah dinu azha rahu Muhammad

Batang jerami dibuat jaiar
Daun salak aribuat pondok
Hami i baru belajar

Aalau salah tolonglah tunjuk

Sala itahu ala Muhammad
Sala ilahu ala Muhammad

Buah keranys pohon beradurt
Sangat rimbun sirumpun buluh

Hami sermua mengunaur diri
Sampar menyusun jari sepuluh
impun-ampun duls tuanku

Beribu ampun auli tuanku

YA NAAM BIB/

Pukullah canang seluruh negeri
Dalam mayelis tari menari
Sudalh menjadr raja seharr
Makin tersenyurm rmakin berseri

Ya naan brbi
Dua mempelar makin berseri

Sekapur sirih seulas pinang
Mari dimakan s/ anak ra)a
Makin dr pandang makin bersers
Seperts cincin dengan permala
Ya naarm bibr

Sepert/ cincin dengan permalta




Negeri JTemasik sangatlah molek

g Dersuka ria

samalah molek
Bagailah pinang dibelah dua

Samalah cants

Y& naam brbr

Bagarilah pinang dibelah dua
Datung Panglima pergr ke hulu
Hulubalang bermain silat
Suadahlah lama saya menunggu

Baru sekarang saya mendapat

Ya naam bibr
Baru sekarang saya mendapat

Selain itu, syair juga dpaat dikarang sendiri sesuai dengan kebutuhan
dan situasinya. Namun untuk menghasilkan sebuah hasil yang baik
tidaklah mudah perlu keahlian tersendiri dalam mengolah kata-kata
yang ingin disampaikan seperti sepotong bait syair dibawah ini

Tanyungpinang Kota Bestar:
yung L

Rakyat makmur setiap hars

Sudah jadi kota propinsy

Supaya hidup sejahtera sehari-har

Kesenian kompang tidak hanya sekedar hiburan atau pelengkap
perayaan belaka tetapi banyak mengandung nilai-nilai dan norma
yang sarat akan ajaran-ajaran dan pesan-pesan kepada pendengarnya
guna sebagai tuntunan dalam hidup bermasyarakat dan beragama
Berbagai nilai dan norma tersebut seperti antara lain nilai agama,
nilai estetika dan nilai moral, nilai gotong royong dan kebersamaan,
dan lain-lain. Sebenarnya tidak hanya itu saja tetapi banyak lagi nilai
dan norma-norma yang terdapat pada kesenian kompang tersebut

Pada pendataan kali ini hanya mengungkap tentang beberapa nilai
yang terdapat pada syair-syair kesenian kompang tersebut seperti
nilai agama, nilai estetika, dan nilai moral yang mencakup berbagai
sendi dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai yang terkandung di
dalamnya mengandung berbagai ajaran yang sangat bermanfaat
untuk digunakan sebagai pegangan dalam hidup dan kehidupan
sehari-hari. Syair yang dijadikan objek pendataan ini adalah syair yang
pada umumnya ditampilkan pada pelaksanaan pesta perkawinan. Di
bawah ini akan kita bahas satu-persatu mengenai nilai-nilai tersebut.

 Nilai Agama

Sebagaimana yang telah disebutkan terdahulu bahwa kesenian
kompang sangat erat kaitannya dengan agama Islam oleh sebab itu
nilai-nilai agama yang akan diungkapkan dalam kesenian kompang
tersebut adalah nilai agama yang berkaitan erat dengan agama
Islam. Hal itu sesuai dengan adat budaya Melayu itu sendiri yang
berlandaskan Islam. Nilai-nilai agama yang terdapat dalam syair
kesenian kompang tersebut cukup banyak bahkan hampir setiap
syairnya berisikan kata-kata tentang agama seperti puji-pujian pada



Nabi Muhammad SAW dengan berbahasa Arab maupun melayu,
tentang hukum-hukum Islam seperti yang terdapat pada syair yang
berjudul Rukun Islam dan banyak lagi syair lainnya yang berisikan dan
mengulas tentang agama. Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat pada isi
syair Rukun Islam dibahas ini yaitu :

RUKUN ISLAM

Awal bermula dengan bismillah
Aita tunarkan perintah Allah
Bermohon doa dengan Fatihah
lerhimpun sudah kalimah Allah

Rukun Islam lma perkara
Marilah kita mengerjakannya
Ya Allah hu ya Allah
Muhammad pesuruh Allah

Pertama mengucap adua kalimah sahadat
Kepadaa Allah kita beribadat

lanaa /slam serta mufakat

Darr dunia sampar akhirat

Kedua sembahyang lima lah waktu
Supud kehadirat Allah yang Satu
Mengenal ia supaya tahu

Kepada Allah Yang Maha Tahu

Ketiga puasa dibulan Ramadhan
Lapar dahaga harus dirasa
Mengenal 1a supaya nyata
Kepada Tuhan Yang Maha Esa

Keempat member/ zakat dan fitrah
Segantang beras harus disukat
Aita Islam harus bersahabat

Darir dunia sampar akhirat

Pergi hayi ke Bartullah

Rukun Islam sudah teryjumlah
Lima perkara tunai lah sudah
Aita sempurnakan perintah Allsh

Syair yang berjudul rukun Islam tersebut dengan jelas memberikan
pemahaman tentang isi rukun Islam tersebut yang terdiri dari lima
perkara yang tertuang dalam beberapa bait khususnya pada dari bait
ketiga hingga bait kelima yang intinya pertama yaitu mengucap dua
kalimah syahadat, kedua mengerjakan sholat, ketiga melaksanakan
ibadah puasa, keempat mengeluarkan zakat fitrah dan kelima
melaksanakan ibadah haji.

Sedangkan pada syair Bismillah seluruhnya menggunakan bahasa
Arab. Bismillah itu sendiri adalah kata pendek dari Bismillah
hirrahman nirrahim yang artinya “Dengan nama Allah Yang Maha
Pengasih lagi Maha Penyayang” syair tersebut diambil dari kitab-kitab
agama Islam yang isinya memuji kebesaranNya.



Demikian juga pada syair-syair lainnya seperti pada syair Assalatul
alal Ahmad. Isi syair ini selalu di awali dengan kata-kata yang memuji
Nabi Muhammad SAW. Yang harus dijadikan contoh dan taulan

oleh setiap umat Islam. Dua baris pertama pada setiap baitnya
menggunakan bahasa Arab selanjutnya diikuti dengan bahasa Melayu
Pada umumnya syair ini dibawakan pada saat acara perayaan pesta
pernikahan/perkawinan

e Nilai Estetika
Nilai estetika atau keindahan yang terdapat dalam syair-syair
kesenian kompang cukup banyak dan dapat dikatakan bahwa setiap
syair yang terdapat di dalam kesenian kompang mengutamakan
keindahan dan estetika baik dalam pengucapan maupun dalam
sinya, setiap syair yang ditampilkan merupakan untaian kata-kata
yang indah dan enak didengar oleh telinga

Syair-syair yang disampaikan tidak hanya untaian kata-kata yang
indah tetapi didukung dengan penyampaian lantunan syair-syair yang
diucapkan dengan fasih dan suara yang merdu. Sebagaimana maksud
dan tujuan kesenian ini yaitu selain sebagai syair agama juga sebagai
media hiburan yang dapat memeriahkan suasana setiap tampilan yang
mereka suguhkan. Oleh sebab itu maka penampilan mereka harus

benar ar dapat memberikan nilai keindahan dan estetika baik
dlihat 3 maupun didengar oleh telinga.
Berbic nai nilai estetika dan keindahan dalam syair pada

kesenian kompang maka dapat kita perhatikan pada kutipan beberapa
bait syair berikut ini

Awal bermula dengan bismillah

Alta tunarkan perintah Allah
Bermohon doa dengan Fatihah
Terhimpun sudah kalimah Allah

luruh negery
Dalam majelis tarr menarr
Suaah mernyads raja sehar
Makin tersenyum makin bersers

mbarang kacang

melilit batang berbaru
Bukan datang sembarang datang
Datang melihat pengantin baru

Raky
Suaah jads kota propins:

Supaya hiadup sejiahtera sehari-har

AU/ S€

Beberapa kutipan bait syair di atas adalah merupakan untaian kata-
kata yang indah seperti yang terdapat pada pantun setiap baris dalam
satu bait di atur sedemikian rupa sehingga yang berakhiran a a a
aatau a b ab. menurut salah seorang informan bahwa syair-syair
dalam kesenian kompang juga dapat diambil dari berbagai pantun,
gurindam dan syair yang indah dan enak didengar. Demikian juga
dalam rangkaian kata-katanya dipilih dan disampaikan dalam kata-
kata yang enak didengar dan




menyenangkan hati pendengarnya seperti pada kutipan syair berikut
ini yang disampaikan ketika menggiring pengantin yaitu

Pukullah canang seluruh negeri

Dalam majelis tari menari

Sudah menjadi raja sehari

Makin tersenyum makin berseri

Negeri Temasik sangatlah molek
Ramailah orang bersuka ria
Samalah cantik samalah molek
Bagailah pinang dibelah dua

 Nilai Moral
Nilai moral pada dasarnya mengandung berbagai tatanan dan aturan
sopan santun dalam hidup individu baik untuk dirinya maupun
lingkungannya. Oleh sebab itu banyak aturan dan adat sopan santun
yang dapat kita golongkan dalam nilai moral ini. Dalam syair-syair
kesenian kompang juga terdapat nilai-nilai moral yang berisikan
berbagai pesan-pesan moral kepada pendengarnya, yang berguna
sebagai pegangan hidup sehari-hari yang berguna di dunia dan
akhirat. Seperti pada beberapa kutipan syair berikut ini :

Heermpat mermbers zakat dan fitrah
Segantang beras harus disukat
Aita Islam harus bersahabat

Darr dunia sampar akhirat

Batang jerami dibuat jaiar
Daun salak dibuat pondok
Hami in/ baru belaiar

Aalau salah tolonglah tunjuk

LDirernyis s/ air mawar

Ampun daulat duls tuanku
Kami melekat tepunglah tawar
Mohon selamat arman selalu

Duduk tuanku berserr-sers
Sambil menyjeling tuanku putri
Sudah tercapar hasrat aihats
Supaya kekal diakhirat nant/

Keris tersandang di atas pinggang
Pakar selimpang lekat dibalhu
Mohon senang masa hadapan
Sampar kekal ke anak cucu

Dari beberapa contoh bait di atas dapat dengan jelas kita tangkap
beberapa pesan kepada pendengarnya seperti bahwa hidup ini
haruslah selalu rukun antara satu dengan lainnya dan harus
bersahabat, tidak baik saling bermusuhan seperti yang tersebut pada
bait :

Keernpat members zakat dan fitrah
Segantang beras harus disukat
HAita Islam harus bersahabat



Selain itu, juga terdapat pesan-pesan agar kita tidak boleh sombong
atau tinggi hati walaupun kita lebih baik daripada orang lain sebaiknya
harus mencontoh ilmu padi semakin berisi semakin menunduk, selain
itu bahwa dalam hidup ini tidak ada yang paling baik dan sempurna
walaupun kita sudah pintar dan sempurna tetapi harus sadar diri
bahwa ada yang lebih baik daripada kita dan kita juga harus dapat
saling maaf memaafkan. Hal itu tersirat dari kutipan syair berikut ini

Batang jerami dibuat ja/ar
Daun salak arbuat pondok

Aamy 11 barv pbela/ar

/ s3lah tolonglah turnjuk
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LANG LANG BUANA

Nama teater tradisi Lang-

Lang Buana secara spontan
aiberikan oleh Datok Kaya Wan
Mohammad Benteng, merupakan
nama grup dan nama Juaul lakon
yang dipentaskan serta nama
salah satu tokoh yang ada dalam
lakon tersebut mempunyas satu
penyatuan sebutan istilah yang
sama, Lang-Lang Buana, hal in/
sangat jarang teryadl pada teater
tradis/ d Indonesia.

Penyatuan istitah 1tu teryads
mungkin arkarenakan kebiasaan
masyarakatnya yang suka
menamakan jenis sesuatu
dengan brand /magenya atau
merek saja. Teater ini lahir

dan tumbuh dr desa Kelanga,
Kecamatan Bunguran Timur
Laut. Kabupaten Natuna. Teater
ni dulunya merupakan salah
satu kebanggaan masyarakat
Natuna

Teater tradisi Lang-Lang Buana diciptakan oleh Datok Kaya Wan
Mohammad Benteng pada akhir abad ke-19. Datok ini adalah seorang
pengusaha, yang memimpin daerah Ranai. Masa dimana kekuasaan
diatur oleh “yayasan adat” telah ada sejak kekuasaan Kerajaan Riau
Lingga. Pada masa kepemimpinannya pertunjukan teater tradisi Lang-
Lang Buana sangat digemari oleh masyarakat Ranai. Pada tahun
1946-an, kelompok teater ini telah melakukan pertunjukan keliling
kampung. Sepeninggal beliau kira-kira pada tahun 1930, teater tradisi
ini diteruskan oleh anaknya- Datok Kaya Wan Mohammad Rasyid yang
berprofesi sebagai seorang guru SR (Sekolah Rakyat) satu-satunya
sekoah yang berada di desa Tanjung Jarak antara desa Tanjung dan
desa Kelanga yang tidak begitu jauh.

Pada masa kejayaannya, teater tradisi Lang-Lang Buana adalah
merupakan media hiburan yang paling digemari oleh masyarakat
Pulau Tujuh, disamping Mendu, Bangsawan dan Joget. Hal ini
dimungkinkan karena bentuk penyajiannya yang lebih interaktif
dibanding teater tradisi lainnya, dan juga dikarenakan belum adanya
alternatif hiburan bagi masyrakat Natuna, seperti radio dan televisi
Kebutuhan akan hiburan seperti ini seperti dijelaskan oleh A. Kasim
Achmad dalam bukunya "Mengenal Teater di Indonesia” :

"Di jaman lampau, masih jarang atau bahkan belum ada
Hiburan masyarakat di pedesaan, belum ada film atau
televisi. Untuk mermenuhs kebutuhan bersantar diperiukan
adanya hiburan. Masyarakat di pedesaan yang umumnya
berprofes/ sebagas petans, berusaha mengadaka pertunjukan’, untuk
menghibur kelormpok mereka sendiri”
[Achmad, 2006:91)

Pada masa kejayaan Lang-Lang Buana, menjadi primadona di daearah
Ranai. masyarakat sangat antusias menonton pertunjukan yang
selalu padat walau jarak ditempuh harus dicapai dengan berjalan kaki.
Namun sangat disayangkan teater tradisi Lang-Lang Buana ini sudah
lama tidak dipertunjukan lagi.

Pada pementasannya teater tradisi Lang-Lang Buana menggabungkan
unsur-unsur ritual, lakon, tari, nyanyi dan musik menjadi satu
kesatuan. Cerita yang dibawakan berisi cerita petualangan seoerang
pemuda untuk mewujudkan mimpinya beristrikan seorang putri dari
khayangan. Lakonan ini disajikan dalam bentuk tragedi dan komedi.
Komedi atau yang lebih mereka kenal sebagai lawakan ini terkadang
sering berlebihan mengikuti selera penonton. Semangkin banyak
penonton yang tertawa, maka semangkin bertambah pula lawakan
yang disajikan dalam pementasan teater tradisi Lang-Lang Buana.

Bentuk kebudayaan yang terdapat di Kabupaten Natuna merupakan
kebudayaan Melayu Kepulauan. Penetrasi kebudayaan di daerah

ini terjadi dikarenakan hubungan perdagangan dengan bangsa

lain, karena Natuna dari zaman Majapahit merupakan daerah
persinggahan para pedagang dan pelayar.



Di sini terjadi sistem barter, saling tukar menukar barang bawaan
para pedagang dan pelayar dengan makanan dan minuman dari
masyarakat setempat. Penetrasi berlangsung dengan damai
Kebudayaan dikabupaten Natuna ini banyak dipengaruhi oleh bangsa
Arab dan negara-negara semenanjung seperti Thailand, Cina,
Kamboja dan Vietnam.

Umumnya teater tradisional di Indonesia adalah bentuk pementasan
bermain di atas panggung. Begitu juga halnya dengan Lang-Lang
Buana perkembangannya mendapat pengaruh dari budaya lain
sebagai hasil dari penetrasi masuknya bangsa lain. Pementasan
Lang-Lang Buana dilakukan di atas panggung. Para pemain tidak
diperbolehkan menginjak tanah selama pertunjukan berlangsung
seperti yang dikatakan oleh seorang nara sumber bahwa cerita Lang-
Lang Buana tidak boleh dilakonkan di tanah, karena orang kayangan,
orang keindraan tidak dibenarkan untuk menginjak tanah di bumi ini.

Berdasarkan hasil wawancara yang didapat dari beberapa informa,
teater tradisi Lang-Lang Buana diciptakan oleh Datok Kaya Wan
Muhammad Banteng yang memimpin di daerah Ranai. Kepemimpinan
Datok Kaya ini sudah disetujui oleh penguasa Belanda setelah direstui
oleh Sultan Riau Lingga yang memerintah pada masa itu. Tidak ada
yang mengetahui secara pasti kapan tepatnya teater Lang-Lang Buana
berdiri dan mengapa diciptakan secara spontan oleh Datok Kaya Wan
Muhammad Banteng.

Setelah wafatnya Datuk Kaya Wan Muhammad Banteng, teater Lang-
Lang Buana diteruskan oleh anaknya yang bernama Datok kaya Wan
Muhammad Rasyid dan mulai mengajak dan melatih masyarakat
setempat untuk ikut serta dalam pementasan teater tradisi Lang-Lang
Buana. Pada masa kepemimpinannya teater ini sangat digemari oleh
masyrakat Ranai. Datok Kaya ini sendirilah yang menciptakan alur
cerita Lang-Lang Buana pada tahun 1946-an. Kelompok teater tradisi
ini telah mengadakan pertunjukan berkeliling kampung. Datok Kaya
Wan Mohammad Rasyid ini adalah seorang khalifah dan sekaligus
sebagai Syeh

Setelah wafat Datok Wan Kaya muhammad Rasyid, kelanjutan
Lang-Lang Buana diambil alih oleh Pak Sahir, murid dari beliau
sendiri. Pada zaman Kepemimpinan Pak Sahir, kaum perempuan
belum boleh ikut berperan dalam lakonan teater ini. Sehingga

peran sebagal perempuan dilakonkan oleh laki-laki. Pertunjukan
berlangsung selama tujuh hari berturut-turut, namun pernah juga
dimainkan selama tiga malam. Untuk upacara perkawinan, teater

ini dipentaskan selama tiga malam yang bertujuan memeriahkan
suasana sebelum hari perkawinan berlangsung. Sementara itu,
untuk perayaan pementasan akan berlangsung selama tujuh malam.
Para pelakon hanya diberi bayaran berupa makan dan minum di
rumah orang yang melangsungkan hajat tersebut. Hal ini merupakan
sesuatu yang wajar karena tujuan dari pementasan itu bukanlah untuk
menghasilkan uang. Seperti yang dijelaskan dalam buku "Mengenal
Teater Tradisional di Indonesia, yang dikarang oleh A. Kasim Achmad
menjelaskan



Silat kegotongroyongan aalam masyarakat terasa sangat

Men Dalam menyiapkan pertunjukan teater rakyal, semua
Dilakukan dengan saling membantu. Pembiayaan untuk
Heperiluan pertunjukan drtangqgung oleh yang ingin mengadakan
Pertuniukan, yartu orang yang punya hasat, orang terpandang yang
“(Achmad, 2006:85)

2MPU UNtuk memobiayair

Teater tradisi ini teater yang diwarisikan secara turun temurun oleh
nenek moyang mereka, sehingga cerita dimainkan tetap berpatokan
pada catatan yang ditulis oleh Datok Kaya Wan Mohammad Rasyid
Jalan cerita dan tata cara pementasan hampir tidak ada perubahan
Ini dikarenakan masyarakat Ranai sangat memegang teguh keyakinan
yang diturunkan oleh leluhur mereka

Setelah Pak Sahir wafat, Lang-Lang Buana ini dilanjutkan oleh
beberapa muridnya: Pak Amar, Pak Bujang Isa, Pak Darmawan

dan Pak Hasyim. Ketiga orang inilah yang terus mencoba menjaga
kelestarian warisan leluhur mereka. Pada tahap kepemimpinan
mereka telah terjadi sedikit perubahan, kaum perempuan telah
diperbolehkan untuk ikut bermain di dalam pertujukan Lang-Lang
Buana dan waktu pementasannyapun telah dipersingkat. Pertunjukan
pada acara perkawinan menjadi satu malam saja, sedangkan untuk
acara perayaan menjadi tiga malam

Lang-Lang Buana memiliki tiga unsur penopang dalam
pementasannya antara lain : tata panggung, tata rias, tata busana.
’ada umumnya teater di Indonesia dapat dipentaskan di mana saja
Seperti di lapangan terbuka atau di pekarangan rumah dan dilakukan
dalam bentuk arena. Namun berbeda halnya dengan Lang-Lang
Buana

tunjukan Lang-Lang Buana harus dilakukan di atas panggung,
meskipun panggungnya berada di ruang terbuka. Pada masa lalu
panggung dibangun dari papan dengan bentuk seadanya. Adapun
ukuran panggung tidak memiliki ukuran tertentu disesuaikan dengan
keadaan tempat berlangsungnya hajatan

Sedangkan kostum yang dipakai oleh para pelakon bukanlah hal
terlalu diperhaikan, para pemain dapat memakai kustum apa adanya
saja. Hal ini disebabkan karena keterbatasan jenis pakaian yang ada

Berdasarkan wawancara dengan nara sumber baju kurung ‘teluk
belanga’ paling sering dipakai oleh para pemain. Baju kurung teluk
belanga lengkap dengan kain sampin, songkok atau ikat kepala
sedangkan kaum perempuan biasanya memakai baju kurung yang
dipasangkan dengan sarung dengan ikatan ‘'ombak mengalun’ yaitu
lipatan kain yang berlipit-lipit [berombak-ombak). Kain sarung ini
disebut juga "kain dagang’ kain yang digunakan sebagai kerudung
pada saat bepergian

Dalam pertunjukan teater tradisi Lang-Lang Buana, tata rias
sebagai salah satu unsur pendukung masih belum dilakukan secara
maksimal. Para pemain berdandan seadanya saja. Sebelum kaum
perempuan diperbolehkan ikut serta bermain tata rias dipergunakan
oleh pemain laki-laki yang berperan sebagai perempuan.



Musik merupakan unsur yang tidak dapat dipisahkan dalam
pementasan Lang-Lang Buana. Alat-alat musik yang dipergunakan
adalah biola, gendang dan gong. Sedangkan lagu-lagu ayang
dimainkan pada pertunjukan adalah lagu, air mawar, lemak lamun,
lakau, kawang, mak inang, laili dan melur. Lagu-lagu yang dimainkan
disesuaikan dengan adegan yang sedang berlangsung di atas
panggung.

Unsur tarian juga merupakan unsur yang tidak dapat dipisahkan pada
Lang-Lang Buana. Tari-tarian yang dimainkan adalah : tari inai, tari
selendang mak inang, dan tari laili.

Dalam teater ini Lang-Lang Buana, para penonon memegang peranan
yang sangat menentukan. Penonton secara tidak langsung juga ikut
bermain dengan memberikan saran dan respon mereka berinteraksi
langsung dengan para pemain dengan akrabnya, sehingga tidak ada
batas antara penonton dan para pemain.

Sebelum tahun 1945, kesenian Lang-lang buana belum begitu
dikenal masyarakat. Hanya beberapa desa saja di wilayah Ranai

yang mengenal teater ini. Setelah kemerdekaan, tepatnya pada awal
tahun 1960-an, taraf kehidupan masyarakat Kepulauan Riau sangat
berkecukupan. Pada saat itu alat tukar yang dipakai adalah dollar
Singapura dan Ringgit Malaysia yang mempunyai nilai lebih tinggi dari
Rupiah.

Sehubungan dengan peningkatan taraf ekonomi masyarakat memberi
dampak positif pada pengembangan kesenian yang terdapat di daerah
ini termasuk Lang-Lang Buana. Lang-Lang Buana merupakan salah
satu kesenian yang sangat digemari oleh masyarakat Ranai. Teater
ini sering ditampilkan pada acara pernikahan, katam Alqur'an, dan
penyambutan tamu atau pejabat yang datang ke daerah ini. Kesenian
ini pun sering diundang untuk melakukan pementasan di berbagai
tempat di Pulau Tujuh seperti : Sedanau, Midai, Kelarik dan Pulau
Laut, bahkan mereka pernah diundang ke Daik Lingga dalam acara
peringatan hari kemerdekaan Republik Indonesia. Kesenian ini
mendapat sambutan yang sangat meriah di daerah ini.

Lambat-laun terjadi perubahan pola pandang masyarakat dalam
memenuhi kebutuhan mereka akan hiburan seperti radio dan
televisi. Mereka lebih suka berdiam diri di rumah sambil menyetel
radio ataupun menonton acara yang disuguhkan oleh televisi. Hal ini
bukanlah menjadi penyebab Lang-Lang Buana tidak lagi melakukan
pementasan mereka. Minat masyarakat cukup tinggi. Kendala
terbesar yang dihadapi adalah tidak adanya regenerasi pemain,
dikarenakan kurangnya minat untuk kembali berlakon di dalam teater
tradisi Lang-Lang Buana dari generasi sebelumnya. Para pelakon
lama ini beranggapan sudah kuno dan merasa gengsi bila kembali
bermain, mereka lebih suka menonton televisi.
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MAIN MENDU

Tidak ada sejarah yang pasts yang
menyatakan asal mula kesenian
Mendu. Namun demikian,
menurut penelitian yang
ailakukan oleh Sindu Galba dan
Ahmadiyyah [1293/19%4 4] nama
menau sebenarnya nama suatu
dewa yang menurut kepercayaan
orang Melayu sebagai penguasa
alam. Berasal dari nama dewa
tersebut, lama-kelamaan
masyarakat pun memanggi! atau
menamar kesenian tradssional,
yang berupa teater, dengan
nama yang sama yartu: Menau.
Hal tersebut bukannya tidak
beralasan, penyebabnya tentu
saja karena Dewa Mendu
merupakan tokoh sentral dalam
pertunjukkan tersebut.

Mendu sebenarnya tidak terlepas dari perpaduan kesenian Jawa
dan Siam. Konon untuk pertama kalinya kesenian itu dipertunjukkan
di Pulau Laut, Kecamatan Bunguran Barat. Namun demikian asal
mula kesenian mendu, seperti yang dikemukakan oleh Edi Ruslan Pe
Amanriza dan Hasan Yunus (1993:56) merupakan seni pertunjukkan
yang lahir sebagai suatu ikhtiar kreatif anggota masyarakat
pendukungnya dan merupakan hasil dari hubungan antara bentuk-
bentuk kesenian yang ada dalam masyarakat dengan bentuk-bentuk
kesenian atau ragam seni pertunjukkan lainnya. Seni pertunjukkan
mendu semakin lama makin meluas ke daerah-daerah lain di
sekitarnya, bahkan meluas ke lain pulau.

Hal tersebut dapat diketahui dari seringnya kelompok-kolompok
mendu mengadakan pertunjukkan, pada zamannya. Persebaran
mendu dapat dilihat dari pertunjukkan-pertunjukkan tersebut. Dari
seluruh wilayah Natuna barangkali hanya di Tambelan, Serasan,
dan Jemaja saja seni pertunjukkan ini, kalaupun ada, tidak
memperlihatkan warna yang khas. Sedangkan seni pertunjukkan
mendu yang ada di Bunguran Barat, Midai, Pulau Laut, dan
Siantan, kesemuanya mempunyai warna dan gaya tertentu yang
memperlihatkan daya kreasi yang marak dan subur dari para
pendukung di masing-masing wilayah.

B. Cerita Mendu

Terdapat beberapa versi cerita Dewa Mendu yang dimainkan oleh
masyarakat Natuna, salah satu versi yang masih dikenal di Kecamatan
Siantan adalah sebagai berikut:

Pada zaman dahulu kala ada sebuah kerajaan yang bernama
Antarpura. Kerajaan itu diperintah oleh seorang raja yang bijaksana
bergelar Langkudara. Rakyat seisi negeri dalam keadaan aman
tenteram dan berkehidupan makmur. Sang raja yang bijaksana

itu mempunyai seorang puteri yang cantik bernama Siti Mahdewi.
Berkat kecantikannya, ia tidak hanya menjadi buah bibir rakyat di
kerajaannya, terutama di kalangan para pemudanya, tetapi juga rakyat
dan para pemuda dari kerajaan lain.

Tersebutlah sebuah kerajaan Artarcina yang diperintah oleh Maha Raja
Laksemanik. Berbeda dengan Raja Antarpura yang bijaksana, Raja
Laksemanik semena-mena, sehingga rakyatnya selalu hidup dalam
ketakutan. Lepas dari cara memerintahnya yang semena-mena itu,
yang jelas sang raja belum mempunyai permaisuri.

Berita tentang kecantikan Puteri Siti Mahdewi akhirnya sampai ke
telinga sang baginda Laksemanik melalui saudagar dari Yunan yang
baru saja pulang berniaga dari negeri Antarpura dan singgah di negeri
Antarcina. Mendengar berita ini, timbullah hasrat untuk menyunting
Puteri Siti Mahdewi untuk dijadikan sebagai permaisuri. Tanpa pikir
panjang lagi, sang raja mengutus seseorang yang gagah perkasa
untuk meminangnya
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Karena tiada jalan lain, sampai-sampai ia tidak dapat berbuat apa-
apa, kecuali memerintahkan pahlawan agar membawa gajah putih
itu ke hutan dan membunuhnya. Pahlawan tidak dapat berbuat

lain, kecuali melaksanakan titah sang raja. Dibawanya sang puteri
yang telah berubah menjadi gajah putih itu ke hutan. Akan tetapi,
sesampainya di hutan Sang Pahlawan tidak sampai hati untuk
membunuhnya. Untuk itu, dengan perasaan yang sangat haru, ia
meninggalkan sang puteri seorang diri di hutan. Sang Puteri sendiri
tak dapat berbuat apa-apa kecuali meratapi nasibnya yang demikian
buruk.

Alkisah, ada dua dewa bersaudara yang karena sesuatu hal turun ke
bumi. Mereka bernama Dewa Mendu dan Angkaran Dewa. Mereka
mengembara, masuk ke luar hutan belantara. Suatu saat mereka
bertemu dengan burung Bayan dan Cahcah. Dari kedua burung itu,
mereka tahu bahwa pada suatu hutan ada seorang puteri, yang karena
perbuatan jahat seseorang, telah berubah bentuk menjadi gajah putih.

Ketika kedua dewa itu sampai pada suatu hutan yang ditunjukkan oleh
kedua burung tadi, maka sang puteri memohan kepada Dewa Mendu
agar dapat menjadi manusia kembali. Dewa Mendu merasa kasihan
pada gajah putih. Namun, sementara itu adiknya, Angkaran Dewa
tidak menyetujui niat abangnya, Dewa Mendu, untuk menolong gajah
putih. Hal ini dikarenakan, sang adik merasa khawatir akan terjadi
sesuatu yang tidak diinginkan (celaka) jika Dewa Mendu menolongnya,
bahkan sang adik melarang abangnya untuk tidak mendekati gajah
putih tersebut. Akan tetapi terdorong rasa kasihan dan prihatin akan
nasib sang puteri, maka tanpa mempedulikan larangan sang adik dan
bahaya yang menjelang, ia bersedia untuk menolong sang puteri.

Lalu Dewa Mendu pun berkata dengan lantangnya:“Kalau sebenarnya
aku anak mambang Dewa Kesakti, aku bernama Dewa Mendu orang
bestari, ayahku bernama Semadun Dewa dan datukku bernama

Dewa Angkasa orang yang sakti. Minta diturunkan kesaktian untuk
mengobati gajah putih ini. Asal sirih pulang ke gagang, asal pinang
pulang ke tampuk. Asal manusia kembalilah menjadi manusia!”.

Beberapa saat kemudian, gajah putih berubah wujud menjadi
manusia kembali, yaitu Puteri Mahdewi dari Kerajaan Antarpura yang
cantik jelita. Sampai-sampai Angkaran Dewa tercengan dibuatnya,
sehingga tergetarlah hatinya untuk memilikinya. Kemudian, kedua
dewa tersebut diajak oleh sang puteri ke istana untuk menemui
ayahnya yang tiada lain adalah sang Raja Langkudara. Demi melihat
sang puteri yang telah menjadi gajah putih, tetapi kini telah ada di
hadapannya, dan bukan lagi berupa gajah putih melainkan puteri
yang cantik jelita seakan-akan sang raja tidak memercayai apa yang
dilihatnya. Namun mendengar keterangan sang puteri bahwa dirinya
memang telah kembali menjadi manusia berkat pertolongan Dewa
Mendu, maka sang raja pun memercayainya. Dan sejak saat itu,
kesedihan yang selalu meliputi sang raja hilang, berganti dengan
kegembiraan yang tiada tara. Rakyat pun bersuka cita dimana-mana,
suasana diliputi kegembiraan.



Sebagai ungkapan terima kasih sang raja menjodohkan puterinya
dengan sang penolong, yang tiada lain adalah dewa Mendu. Upacara
perkawinan dilakukan secara besar-besaran. Mengingat usia sudah
demikian tua, maka sang raja menyerahkan tampuk kepemimpinan
pemerintah kepada menantunya, Dewa Mendu, dan penobatan pun
dilakukan. Kini Dewa Mendu resmi menjadi penguasa Kerajaan
Antarpura, menggantikan Raja Langkudara. Adapun Dewa Mendu
bergelar "Raja Muda”

Berita mengenai perkawinan puteri Siti Mahdewi dengan Dewa
Mendu dan penobatan Raja Muda menjadi raja di negara Antarpura
tersebut, tidak hanya di seluruh pelosok kerajaan, tetapi juga sampai
di kerajaan-kerajaan lain. Sehingga, tidak mengherankan kalau
akhirnya Raja Laksemanik mendengarnya. Demi mendengar kabar
itu, kebencian terhadap Raja Langkudara, khususnya kepada sang
puteri semakin menjadi-jadi. la tidak puas mendengar kerajaan yang
telah mengalahkannya itu dalam keadaan gembira ria. Untuk itu,

ia memanggil sahabatnya yang ahli sihir, bernama Naga Berkepala
Tujuh, untuk diminta bantuannya. Raja Laksemanik menginginkan
kerajaan Antarpura mengalami kedukaan

Alkisah, suatu saat ketika Raja Muda dengan permaisuri di temani
oleh adiknya, Angkara Dewa, sedang bercengkerama, tiba-tiba datang
Naga Kepala Tujuh. la langsung menyihir sang raja dan adiknya,
sehingga mereka terlempar ke laut yang disebut sebagai Galsum.
Tinggallah sang puteri seorang diri dengan hati yang sedih. Kemudian,
penyihir sesuai dengan pesan raja Laksemanik membawa sang puteri
ke Kerajaan Antarcina. Sang puteri tidak berdaya kecuali meluluskan

permintaan sang penyinir.

Akan tetapi, dengan syarat sang penyihir harus menyediakan seikat
taliyang panjang. Dan sang penyihir pun menyetujuinya. Dengan tali
yang panjang itulah sang penyihir membawa sang puteri ke Kerajaan
Antarcina. Cara membawa sang puteri tersebut dengan jalan ujung
tali yang satu dipegang oleh sang puteri, sedangkan ujung tali yang
lainnya dipegang oleh sang penyihir. Akan tetapi begitu sampai di
tengah lautan sang puteri melepaskannya tanpa disadari oleh sang
penyihir. Bahkan ketika sang penyihir sampai di istana dan menghadap
Raja Laksemalik pun, ia menganggap bahwa sang puteri masih ada di
belakangnya. Sang Raja begitu mengetahui Naga Kepala Tujuh tidak
membawa puterti Siti Mahdewi menjadi sangat murka. Naga Kepala
Tujuh diperintahkan harus dapat mencari penggantinya, yaitu puteri
Bahailani yang bernama Siti lhwani

Alkisah, berangkatlah Naga Kepala Tujuh menculik Siti lhwani.
Dengan ilmu sihir yang dimilikiny akhirnya dapat menculik puteri
tersebut beserta dayang pengasuhnya. Mereka dimasukkan ke dalam
suatu tempat yang disebut jembul. Kemudian, dibawa ke Kerajaan
Antarcina dan diserahkan kepada Raja Laksemalik. Oleh karena sang
puteri tidak bersedia untuk menjadi permaisuri, maka sang puteri
diangkat menjadi anak raja Laksemalik



Sementara itu, puteri Siti Mahdewi yang telantar di hutan dalam
keadaan mengandung , kini sudah saatnya melahirkan. Padahal untuk
melahirkan tenaga dukun beranak sangat dibutuhkan. Akan tetapi
ia tidak tahu bagaimana mencari dukun di tengah hutan, lagipula ia
sendirian. Namun sang puteri ingat bahwa anak yang dikandungnya
adalah titisan orang sakti. Mengingat akan hal itu, ia mengharapkan
keajaiban datang padanya, lalu iapun berucap:“kalau sebenarnya
anak yang dikandung ini orang sakti, maka minta didatangkan
dukun beranak”. Ternyata jabang bayi yang dikandungnya itu betul-
betul sakti karena beberapa saat kemudian, setelah sang puteri
mengucapkan kata-kata tadi, datanglah dukun beranak.

Dengan bantuan dukun itulah sang puteri melahirkan seorang anak
laki-laki yang rupawan. Anak itu kemudian diberi nama Kilan Cahaya.
Adapun nasib Dewa Mendu dan adiknya Angkaran Dewa yang
terlempar ke Laut Qalsum, ternyata selamat. Mereka selamat berkat
pertolongan kedua sahabatnya yang bernama Nenek Kejanggi

dan Angkara Dewa Baragas. Agar tidak kedinginan, mereka diberi
selimut yang merupakan hasil curian oleh penolongnya. Selimut itu
sebenarnya adalah milik puteri Raja Majusi yang bernama puteri
Nilawarna. Konon, Dewa Mendu dan Angkaran Dewa ingin melihat
pemiliknya. Maka berangkatlah kedua dewa tersebut ke istana Majusi.

Namun, agar kedatangan mereka tidak dicurigai oleh siapapun,
maka mereka mengubah diri menjadi burung. Burung itu kemudian
terbang di sekitar sang puteri. Melihat ada burung yang begitu elok,
sang puteri ingin menangkap dan memilikinya. Ketika burung itu
turun, sang puteri mendekatinya. Namun burung itu tidak terbang
lagi atau lari karena sebenarnya burung itupun sengaja diam agar
sang puteri dapat menangkapnya. Ketika sang puteri sudah berhasil
menangkapnya, burung itu menjelma menjadi Dewa Mendu dan
angkaran Dewa. Sang puteri tertarik akan paras kedua dewa itu,
terutama kepada Dewa Mendu. Kejadian itu kemudian dilaporkan
oleh pahlawan kepada rajanya. Demi mendengar sang puteri tertarik
kepada Dewa Mendu, maka sang raja pun akhirnya mengawinkan
sang puteri dengan Dewa Mendu

C. Peralatan Mendu

Peralatan yang dibutuhkan untuk suatu pertunjukkan Mendu

terdiri atas: panggung, penerangan, music, dan kostum untuk para
pemainnya

Panggung merupakan bangunan utama yang dipersiapkan apabila
diadakan pementasan teater Mendu. Panggung ini berukuran kurang
lebih 15x6x1 meter dan biasanya didirikan di arena terbuka ataupun
halaman rumah yang luasnya mencukupi. Panggung ini terbagi
dalam tiga ruangan, yaitu ruang rias, ruang penghadapan, dan ruang
berladun. Ruang rias merupakan sebuah ruangan yang tertutup yaitu
memakai dinding dan atap, ruangan ini digunakan untuk berdandan
para pemain Mendu. Pada sisi kanan dan kiri ruang rias diberi

pintu yang menghadap ke ruang Balai Penghadapan. Kedua pintu
tersebut digunakan untuk ke luar masuk para pemain. Adapun Balai
Penghadapan yang terletak di hadapannya dilatarbelakangi oleh tabir
pelangi dan ruangan ini dilengkapi dengan sebuah meja serta lima
buah kursi, satu diantara kursi tersebut beratap. Ruang Berladun
dibatasi oleh kayu dan dihiasi dengan daun Nyuk serta diberi pintu di
sisi kiri dan kanannya. Sedangkan ruang Berladun,
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Di samping itu, semua pemain Mendu dilengkapi dengan kipas tangan
dan kaca mata hitam. Ada beberapa pemain yang tidak memegang
kipas, seperti Raja Beruk, Pendekar Bandan, Nenek Kejanggi,
Baragas, Naga Kepala Tujuh, Genta Alam, dan sang Puteri. Dalam
teater Mendu pemain yang memerankan puteri memakai sapu tangan
berambu

E. Penyelenggaraan Mendu

Kesenian teater tradisional Mendu diselenggarakan atau
dipertunjukkan tidak hanya dalam rangka melaksanakan upacara
pada lingkaran hidup individu semata, seperti perkawinan, khitanan,
maupun nazar [memenuhi janji karena sesuatu hal telah tercapail.
Akan tetapi juga dalam rangka peringatan hari-hari besar nasional,
terutama Hari Ulang Tahun Kemerdekaan Republik Indonesia

Malahan akhir-akhir ini penampilan Mendu lebih sering memeriahkan
kegiatan yang diselenggarakan oleh pemerintah daerah (Pemda)
untuk memeriahkan seminar atau festival, dibandingkan untuk
memeriahkan upacara di lingkaran daur hidup individu. Ini berarti
Mendu mulai ditinggalkan oleh masyarakat pendukungnya. Mereka,
dalam memeriahkan suatu pesta yang berkaitan dengan lingkaran
daur hidup individu, umumnya lebih menyukai kesenian lain, seperti
band, jaget, kompang karena pertimbangan berbagai faktor, antara
lain waktu dan dana. Dibandingkan dengan Mendu, memang jenis-
jenis kesenian ini relatif lebih pendek dan biayanya juga relatif lebih
murah dan terjangkau.
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MAK YONG

Mak Yong di Kabupaten Bintan
merupakan teater istimewa,
kegemaran 15tana, sangat
adiminatr dan bernilar pada
zaman dahulunya. Setiap
acara besar kerajaan, teater
ni diundang untuk menyajikan
pertunjukannya, pegelarannya
bukan hanya dalam satu atau
aua hari, bahkan sampai dengan
lima belas hari

Pengertian Mak Yong menurut
Pak Man [Abdul Rahman/ dan
Fak Atan di Mantang Arang,
Habupaten Kepulauan Riau, Mak
Yong mungkin sekall berasal aari
kata Mak Hyang, yartu semangat
nduk pad yang aipuja dan
sangat dihormati masyarakat
agraris-animis. [Suseno
kk:2008). Banyak sekali mantra,
Jjampir-jampi, atau serapah
Melayu yang menunyukan rasa
hormat kepada semangat induk
padi dengan berbagar nama

Dalam pengertian bakunya, Mak Yong merupakan sebuah bentuk
pertunjukan seni yang menggabungkan antara cerita pentas, tari,
nyanyi, dan musik dipadu menjadi satu. Dahulunya setiap kerajaan
Melayu pernah dikunjungi oleh sekelompok seni pertunjukan Mak
Yong. Kesenian ini sangat dikenal di seluruh daerah berkebudayaan
Melayu

Sedangkan pendapat lainnya, menurut penuturan salah seorang
pemain Mak Yong, Khalid mengatakan bahwa Mak Yong berasal dari
kata Mak dan Yong. Mak berarti ibu dan Yong berarti anak. Jadi, bisa
diartikan ibu itu harus mengajar anak, mengajarkan kebaikan. Agar
bisa mengajari anak. Seorang ibu harus belajar ilmu pengetahuan

Bisa jadi Mak Yong hanya merupakan sekedar simbol, peneguhan/
mensosialisasikan, dan menyuarakan gerakan feminimisme bertujuan
mengangkat derajat wanita. Hal ini dapat dilihat dari peran raja
dalam lakon Mak Yong selalunya diperankan oleh perempuan. Sang
raja Juga lebih percaya pada seorang inang pengasuh dalam mencari
masukan dari rakyat jelata. Bukankah ini merupakan bukti bahwa
peneguhan terhadap derajat kaum wanita sudah dilakukan sejak
zaman dahulunya.

Mak Yong bagi Kabupaten Bintan merupakan tradisi yang sangat
bernilai. Keberadaannya jauh sebelum konsep negara modern [nat/on-
statel lahir. Mak Yong, pada masanya pernah menjadi identitas budaya
lokal, yang sangat digemari oleh masyarakat

Mantang Kayu arang merupakan daerah pusat keberadaan Mak

Yong dari zaman dahulunya sampai sekarang. Daerah ini menjelma
menjadi pusat kesenian di wilayah Kesultanan Riau Lingga

Para pelakon teater Mak Yong pada zaman dulu kehidupannya dibiayai
oleh istana, maka merekapun dapat berlatih secara leluasa setiap
harinya. Hanya pada hari Jum’at dan bulan Ramadhan saja mereka
tidak berlatih, karena mayoritas penganutnya beragama Islam

Karena kemewahan hidup para pemain yang dibiayai istana inilah yang
membuat para pemain Mak Yong dapat melakukan pementasan di
seluruh gugusan Kepulauan Riau yang mengalami masa kejayaannya
sampal dengan tahun 1960-an



Teater Mak Yong yang terdapat di pulau Mantang Kayu Arang, berasal
dari Kelantan masuk ke Kepulauan Riau melalui Tumasik [ Singapural
Mak Yong Kepulauan Riau bermula dari Provinsi Narathewat, Thailand
Selatan. Dulunya di provinsi ini pernah berdiri kerajaan Patani, yang
memiliki akar keislaman, sama dengan kerajaan-kerajaan Melayu

di kawasan semenanjung Melaka. Kemudian menyebar ke Kelantan,
Malaysia daerah yang berdekatan dengan provinsi Narathewat.
Penyebaran ini tidak terkait dengan masuknya penjajah Eropa ke Asia,
semata-mata hanyalah adanya kontak kuat antara Klantan dan Patani
yang kemudian membuat teater Mak Yong menyebar.

Penyebaran perkembangannya terus mengarah ke Selatan Tanah
Melayu, sampai pada gugus pulau-pulau kecil pada saat ini dikenal
dengan nama Provinsi Kepulauan Riau (Kepri).

Hadirnya Mak Yong di Mantang Kayu Arang berawal pada tahun 1780,
dua orang pemuda asal Mantang, Encik Awang Keladi dan Encik
Awang Durte pergi ke Kelantang terlebih dahulu singgah di Johor
dengan tujuan hendak mencari jodoh

Singkat cerita merekapun berjodoh dengan putri Kelantan. Setelah
melangsungkan pernikahan mereka kembali menuju Selatan ke pulau
Tekong di perbatasan Johor dan Singapura. Mereka menetap di pulau
tersebut. Mereka pun berkisah tentang kesenian yang menarik hati
mereka bernama Mak Yong ketika berada di Kelantan. Penduduk
pulau Tekong sangat tertarik untuk mempelajari Mak Yong Pada
tahun 1781 penduduk Tekong sepakat untuk belajar Mak Yong ke
Kelantan

Penduduk Pulau Tekong berhasil menggelar pementasan Mak Yong
pertama di kampung mereka setelah delapan tahun kemudian.
Inilah titik awal perkembangan Mak Yong. Pada akhirnya berita
inipun terdengar oleh Sultan Mahmudsyah I (1757-1811] yang
merupakan Sultan dari Kerajaan Riau-Lingga-Johor dan Pahang
ketika itu membangun istana di Daek, daerah sekarang menjadi ibu
Kota Kabupaten Lingga. Provinsi Kepri. Sultanpun mengundang Mak
Yong pulau Tekong menggelar pementasan di pulau Penyengat yang
merupakan titk awal masuknya Mak Yong ke dalam gugus pulau di
Kepri dan berkembang di pusat kerajaan di Daek.

Di daerah Daek itulah Encik Awang Keladi menikah lagi dengan
seorang yang akrab disapa Mak Ungu oleh warga. Setelah Encik
Awang Keladi meninggal dunia di Mantang, Unggu menikah lagi
dengan Semaun di Kampung Mantang Kayu Arang. Di situlah garis
kehidupan seperti terlahir kembali, melalui perantaraan istrinya Mak
Yong pun berkembang di Mantang.

Versi lain kehadiran dari legenda Mak Yong seperti yang dituturkan
oleh Khalid bin Kasim bermula pada abad ke VII Masehi tersebutlah
Pak Solah kelahiran Mantang pimpinan sanggar teater Mak Yong
Sabda Putri di Mantang Arang. Solak mengadakan perjalaan keliling
ke Pulau Sumatra, pada saat itu belum mempunyai nama, Malaysia
dan Thailand. Pada setiap persinggahannya, Solak mempelajari setiap
kesenian lokal dari daerah yang disinggahi. Pada akhirnya, Solak pun
sampai di Kelantan negara bagian Malaysia, menikahi seorang gadis
Kelantan dan menetap di sana.



Hasil dari petualangan mer’r‘pem ari kesenian-kesenian dari berbagal
h melahirkan inspirasinya menciptakan teater Mak Yong yang

liramu dari percampuran berbagai ke an daerah lain, sehingga
cerita yang dilakonkan dalam lakon Mak Yong tidak hanya berkisah
tentang Me \ ayu saja namun juga mengangkat cerita dari daerah lain,
Minang, Jambi dan juga cerita rakyat dari daerah Jawa. Dikarenakan
Kerinduaan pada tanah kelahiran membuat Solak memboyong
keluargaanya ke t Ll ke Mar‘( ang, menetap, dan mengembangkan

teater Mkm yong di sana

lak banyak generasi muda sekarang yang mengetahui sejarat
kehadiran Mak Yong di Bumi Kepri. Kesenian yang menjadi hibura
rakyat, tidak hanya dipentaskan di istana, melainkan pula mengisi
3C3 setiap acara perkawinan ketika kerajaan Melayu

g hampir punah ini sedang terengah
engah mempert ‘rnmL\ an eksistensi mereka dalam perubahan zaman

bergerak cepat

Salah seorang pewaris Mak Yong Khalid lahir pada 3 Mei 19
pulau Mantang Kayu Ar :"\g fmmn],)l akan bahwa saat ini sus
nak laki-laki yang mau mempelajari Mak Yong ini. Dia sangat
terhadap masa Jemr\ M«w Yong di Mantang Arang. Pemain
inti Mak Yong hanya tinggal lima orang. Empat orang sudah berusia di
atas 56 tahun. Satu orang berusia 49 tahun. Jika suatu tiba saatnya
i, maka berakhirlah era Mak Yong
g sudah berlangsung lebih kurang sekitar empat
generasi itu Warisan huddva teater tradisional Kepulauan Riau pun
sebuah ancaman kehilang terbesar yan

epan mata

Knhawatir

mereka meninggalkan dun

Mantang

akan teranc:

ebenarnya seda

Inilah kondisi seni tradisi Bintan Mak Yong yang terancam kepunahan
menghadadpi perubahan zaman yang begitu cepat. Dimana

3Syarakat let JKa

) on Televisi, konser musik pop dar
pada menonton pe ‘:uwm«ar\ teater Mak Yong. Ancaman kepunahan
keseniar Mg»« Yong membuat Asosiasi Tradisi Lisan (ATL) Indonesia
bergerak ce ntuk menyelamatkannya. Atas usulan ATL kepada
RI, maka pada tahun 2009 sudah resmi mengusulkan
kepada Unesco agar Mak Yong dijadikan Mermory of the W




Jika Mak Yong bisa mendapat pengakuan dunia, maka budaya Melayu
lainnya juga bisa diangkat, maka secara tidak langsung bisa menjadi
magnet pariwisata tersendiri. Tentu saja orang dari berbagai belahan
bumi ini akan datang dan menyaksikan pementasan teater Mak Yong
ni, akan berimbas pada perbaikan taraf kehidupan para pemain
teater ini karena akan banyak mendapat undangan pementasan

yang akan menghasilkan sejumlah rupiah untuk menyambung
kelangsungan ekonomi keluarga para pelakon. Pada sisi lainnya tentu
akan berdampak pada kedatangan wisatawan international ataupun
domestik yang akan tertarik untuk melihat identitas budaya Melayu
lainnya selain Mak Yong.

Menurut Aswandi Syahrir, penulis buku-buku sejarah Melayu di Kepri,
jumlah kelompok teater Mak Yong terus menyusut. la mengatakan
bahwa ada 14 kelompok Mak Yong yang terkenal di wilayah Kepri,
menyebar di lima wilayah: Mantang Kayu Arang, Keke, Tanah Merah,
Rempang, Dompak dan Kasu. Kelompok yang terbanyak tetap berada
di Mantang Kayu Arang, sebanyak delapan kelompok. Di Kasu dua
kelompok. Sementara di daerah lainnya hanya memiliki masing-
masing satu kelompok. Namun saat ini hanya tinggal tiga kelompok
yang masih tetap berusaha untuk bertahan meskipun dengan
berbagai hambatan dan keterbatasan mereka.serta pementasan yang
semangkin jarang.

Untuk menjaga kelestarian Mak Yong sebagai sebuah seni tradisi
untuk tetap bertahan sekurang-kurangnya ditentukan oleh beberapa
faktor utama : para pewaris Mak Yong, masyarakat Bintan, dan
pengambil kebijakan di tingkat lokal.. Para pewaris sudah berusaha
untuk mempertahankan warisan para leluhur mereka, namun
dengan segala keterbatasan membuat mereka hanya bisa bertahan
sekemampuan mereka. Tidak kalah pentingnya masyarakat Bintan itu
sendiri harus lebih menghargai budaya lokal mereka

Bahkan budaya ini akan terancam punah jika tidak ada campur tangan
para pengambil kebijakan di tingkat lokal seperti Dinas Pariwisata
dan Kebudayaan Kabupaten Bintan harus turut berperan dalam
pelestarian Mak Yong ini.

Regenerasi menjadi hal penting dilakukan oleh para pewaris seni
tradisi Mak Yong. Mengingat sekarang usia rata-rata para pemain
teater tradisional Mak Yong sudah di atas 50 tahun, baik itu di Mantang
Arang maupun di Kampung Keke. Pewarisan seni tradisi ini kepada
kelompok muda akan menjadi penentu eksistensi Mak Yong Bintan di
masa depan

Dukungan dan kepedulian masyarakat sekitar juga diperlukan

demi kelangsungan tradisi Mak Yong. Tanpa dukungan, serta
ketidakpedulian masyarakat di Kabupaten Bintan, niscaya teater ini
sulit berkembang yang akan membuat seni tradisi ini kehilangan
komunitas pendukungnya dan sulit untuk dipertahankan di tengah
serangan tarian modern seperti Gangnam Style ataupun film
Hollywood yang bisa dengan leluasa mereka tonton melalui layar
kaca televisi mereka. Akan berbeda halnya jika masyarakat di daerah
ini masih memiliki ikatan emosional yang kuat dengan Mak Yong,
masyarakat dan generasi mudanya yang memang sudah tergerus oleh
derasnya serangan budaya Asing.



Peran besar para pengambil kebijakan, Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Bintan dalam upaya melestarikan seni tradisi
Mak Yong merupakan faktor penentu. Sebagai pengambil kebijakan,
Dinas terkait ini bisa memainkan peran dalam dua hal : menjaga
kelestarian pementasan Mak Yong dan melakukan promosi-promosi
kebudayaan dalam hal ini Mak Yong itu sendiri.

Usaha yang

dilakukan oleh Dinas Pariwisata dalam upaya
menjaga kelestarian Mrm Yong diantaranya adalah mengirimkan

Mak Y Bintan ke Thailand untuk melakukan pementasan pada
penghujung September tahun 2011. Penampilan rombongan Mak
Yong Bintan di Thanasat University bersama kesenian Mak Yong asal
Malaysia dan Thail 1dalah dalam rangka menghadari undangan
South Asian Ministers of Education Organization-Regional Centre for
Archeo OL}\, and Fine Axt‘» [SEAMEO SPAFA]. Eksebisi yang dihadiri itu
menjadi salah satu rujukan United Nations Educational Scientific and
Cultural Organization [UNISCO) dalam upaya menjadikan Mak Yong
sebagai salah satu warisan budaya dunia. Tidak hanya di Thailand
Mak Yong Bintan sudah mengadakan pementasan di Singapura dan
beberapa tempat lainnya baik itu tingkat lokal maupun Internasional

Peran serta Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Bintan
dalam melestarikan Mdk Yong ini adalah nyata dan dilakukan secara
terus menerus. Teater rakyat ini terus disupport untuk berkembang
Lembaga pendidikan di daerah setempat juga berupaya melestarikan
seni budaya tradisional lmsebul Upaya yang dilakukan yaitu
mendirikan sanggar teater Mak Yong beranggotakan pelajar SMA
Stakeholder melakukan hal ini karena Mak Yong merupakan salah

U pada umumnya

Selain di Kabupaten Bintan, daerah lain tempat berkembang Mak Yong
di Provinsi Kepulauan Riau dewasa ini yaitu di Kota Tanjungpinang
Salah seorang seniman dan budayawan septempat bernama Said
Parman mendirikan sanggar Mak Yong anak-anak (pelajar SD dan
SMP]. Regenerasi beliau gagas tidak hanya anak-anak Melayu, tetapi
beragam suku bangsa, salah satunya etnis Tionghua. Berdirinya
sanggar Mak Yong anak-anak ini mendapat apresiasi oleh masyarakat
Provinsi Kepulauan Riau. Sejak tahun 2012 sampai 2014 mereka
sudah mengadakan pertunjukan beberapa kali di dalam dan luar
Kepulauan Riau. Duz kegiatan pertunjukan mereka, pertama tahun
2012 di Kabupaten Lingga-Kepulauan Riau dan kedua di Provinsi
Jambi difasilitasi oleh Balai Pelestarian Nilai Budaya Tanjungpinang
ina Teknis Direktorat Jendral Kebudayaan, Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia

K¢

Tokoh Mak Yong

Seniman Kepulauan Riau yang berjasa besar melestarikan teater Mak
Yong bernama Muhammad Atan Rahman (almarhum). Bermain teater
rakyat ini beliau pelajari dari ayahnya ketika b bertempat tinggal di pulau
Mantang Arang - Kepulauan Riau [Kepril. Pada tahun 1940, beliau

dan keluarga pindah bermukim ke Kampung Keke y yang terdapat di
Kecamatar Timur - Kepri

[
Binta




Di lokasi pemukiman baru ini beliau mendirikan sanggar Mak Yong
dikenal juga dengan sebutan mak Yong Keke dan eksis beraktivitas
sampai tahun 1993. Setelah tahun ini sampai 1995 vakum bermain
Mak Yong. Anak bungsunya bernama Tengku Muhammad Satar sejak
kecil diajari bermain Mak Yong, pada tahun 1996 menghidupkan
kembali teater tradisi ini. Karena dimotivasi sang anak, Tengku
Muhammad Atan Rahman kembali aktif bermain Mak Yong. Mak

Yong yang dihidupkan kembali oleh beliau bersama keluarga sangat
digemari masyarakat untuk menonton pertunjukannya. Selain di Kepri,
mereka tampil di Jakarta, Malaysia, dan Singapura.

Setelah ayahnya meninggal dunia Tengku Muhammad Satar berperan
melestarikan Mak Yong Keke Kabupaten Bintan. Beliau menjadi
generasi penerus mempertahankan Mak Yong agar tetap menjadi
salah satu ikon budaya Kabupaten Bintan khususnya dan Kepulauan
Riau pada umumnya

Mak Yong Keke dipimpin Tengku Muhammad Satar, tahun 2013
mendapat bantuan dana dari Direktorat Pembinaan Kepercayaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan Tradisi, Direktorat Jendral
Kebudayaan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia. Melalui bantuan ini, beliau melengkapi peralatan Mak
Yong. Terobosan baru yang dilakukannya yaitu merekrut generasi
muda, mengemas tampilan Mak Yong sesuai dengan kebutuhan seni
masyarakat dewasa ini. Hal tersebut beliau lakukan dalam upaya
mempertahankan keberadaan teater rakyat tersebut tidak punah.

Tokoh lainnya yang berjasa besar melestarikan Mak Yong bernama
Khalid bin Kasim (wafat tahun 2013). Beliau bermukim di Mantang
Arang. Semasa hidup sampai wafat beliau aktif bermain Mak Yong
Saat usianya 45 tahun tepatnya tahun 1977 Bapak Khalid menerima
penghargaan dari Presiden Suharto * Piagam Hadiah Seni Presiden
RI" atas jasanya terhadap negara mengembangkan teater tradisional
dalam hal ini Mak Yong di Kepulauan Riau.
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INAI

Aebudayaan tidak dapat
aipisahkan dengan masyarakat
karena kebudayaan itu senair/
hasil darr cipla, karsa, dan karya
masyarakat pendukungnya.
Aekayaan budaya daerah
menyaar khasanah kebudayaa,
Indonesia. Oleh karena itu,
budaya daerah harus senantiasa
ailestarikan dan dikembangkan.
Salah satu usaha pelestarian
dan pengembangan budaya
adalah dengan penginformasian
budaya setempat pada generas/
muda sekaligus mengajak
mereka untuk terlibat dalam
pengembangannya.

uaaya yang berkembang d/
":'; inst Jambr 3 hasil dar
pengembangan di daerah-adaerah
yang berada ar wilayahnya. Satu
adlantaranya adalah kesenian
yang terdapat ar Muara Sabak
Janjung Jabun

nur yang arkenal Jt”?:]a‘," larr

‘r\ Wy

/nas. Dalam perk embangannya
(ari 1ns meryads aspiras’ senimarn
adan koreografer jambr untuk
baru yang
aasarnya tetap rmemegang
pakern budaya daerah. sebut
s3/a ermma yang menciptakan
larian rentak aian yang awalnya
berpyak pada tars Inar. Pada
masa kini, tarr Inar arkenal
dengan sebutan tari seribu lilin

Tari Inai atau malam tari Inai adalah salah satu prosesi upacara
adat pengantin Melayu Jambi di Tanjung Jabung Timur. Tarian in
memiliki arti penting bagi masyarakat pendukungnya yaitu untuk
menyatukan dua keluarga dengan latar kehidupan dan tradis

yang berbeda. Perkawinan dalam adat Melayu Jambi bukan hanya
mempersatukan dua orang yang mengikat janji dalam sebuah
ikatan suci, yang menjadikan mereka sepasang suami isteri, namun
juga mempersatukan dua keluarga besar menjadi satu lingkup
kekerabatan baru

Menurut Ja'far Rassuh, malam tari Inai secara harfiah dapat diartikan
sebagai suatu upacara ritual melalui tarian yang di dalamnya
mencakup pengertian yang luas, yaitu sebagai wadah pemberian doa
restu sekaligus mempertemukan dan memperkenalkan keluarga
besar kedua mempelai

Malam tari Inai sudah ada sejak berdirinya kerajaan Melayu Timur
Begubang. Lahirnya tradisi malam tari inai ini didasari untuk saling
bertemu, berkenalan, dan saling bersilaturrahmi dengan pihak
keluarga yang paling tepat pada saat acara pesta perkawinan
Mengingat wilayah tempat bermukimnya para keluarga sangat
berjauhan dan berpencar diantara pulau-pulau dan sungai.

Adapun maksud dan tujuan upacara malam tari Inai berkaitan erat

1 kehidupan sosial dan kekerabatan yang merupakan simbol
n keluarga baru. Hal tersebut dapat dilihat dari gambaran
tmmboyau kehidupan yang menyatakan bahwa: "bersatu dalam
bahagia, bersama dalam derai tawa, sedikit sama ditambah, banyak
sebagi rata” merupakan salah satu wujud kebersamaan

( gan

Kekuata

Sejalan dengan uraian di atas, maka maksud dan tujuan yang ingin
dicapai dalam pelaksanaan upacara malam tari Inai secara umum
adalah memberikan doa restu, sekaligus untuk menjaga hubungan
kekerabatan dan memperkuat tali persaudaraan. Sedangkan secara
khusus diharapkan melalui kegiatan upacara ini adalah:

berkurrvp mw seluruh keluarga dan sanak famili bagi
pengantin wanita sebelum hari bersanding;

emperkenalkan pengantin laki-laki
kepada keluarga pengatin perempuan;

untuk pengungkapan ucapan selamat datang kepada pihak
pengantin laki-laki yang telah masuk dalam jajaran keluarga
besar p&ﬂgaﬂf\” perempuan;

4. sebagai malam pemberian doa restu kepada kedua
pengantin dari keluarga dekat dan tokoh adat, agar dalam
menjalankan bahtera kehidupan selalu mendapat berkah;
sebagai malam untuk meneladani sifat-sifat mulia para
leluhur kedua pengantin; dan

sebagai malam keakraban kekeluargaan, saling kenal
mengenal diantara sanak saudara dan seluruh rumpun garis

sebagal wahana untuk m

w

keturunan



Upacara malam tari Inai dilaksanakan satu hari sebelum pesta
perkawinan. Biasanya dilaksanakan setelah Shalat Isya sampai tengah
malam. Kegiatan malam tari inai ini pelaksanaannya memakan

waktu lama karena disamping mengundang orang banyak, juga
memiliki banyak rangkaian acara, seperi arak-arakan pengantin
laki-laki, pengenalan pihak pengantin kepada pihak keluarga dan
khalayak ramai yang menghadiri acara, pemberian tepuk tepung
tawar, penampilan tari silat yang diiringi oleh musik kelintang, dan
pemberian doa kepada kedua mempelai

Adapun tempat kegiatan malam tari Inai dilaksanakan di rumah
pengantin perempuan. Kegiatan ini dipusatkan di dalam rumah
dimana lokasi pelaminan berada. Pada waktu sekarang, terkadang
pelaksanaan dilakukan di luar rumah dengan menggunakan panggung
khusus atau disesuaikan dengan kondisi rumah tempat pelaksanaan
pesta. Sebelum pelaksanaan upacara malam tari Inai dilaksanakan
terlebih dahulu minta restu kepada pawang. Maksudnya untuk
mencegah agar tidak terjadi gangguan yang dapat merusak jalannya
upacara

Untuk menentukan tempat, arah, posisi pelaku, dan peserta upacara
diatur sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Posisi mempelai
berhadapan dengan para undangan, sedangkan penari tari Inai betada
pada posisi kiri dan kanan secara berbanjar. Posisi sebelah kanan
ditempati penari laki-laki dan pada posisi sebelah kiri ditempati

oleh para penari perempuan. Penari laki-laki dan perempuan

saling berhadapan. Jarak antara posisi duduk penari laki-laki dan
perempuan sekitar empat meter atau dapat pula disesuaikan dengan
kondisi ruangan yang tersedia

Upacara malam tari Inai dilaksanakan oleh pihak keluarga pengantin
perempuan, mulai dari tahap persiapan hingga tahap pelaksanaan
Agar tahapan upacara dapat berjalan dengan baik dan penuh

berkah, maka ditunjuk beberapa orang dari pihak keluarga untuk
melaksanakan acara tersebut dengan selalu meminta petunjuk dan
petuah dari sesepuh adat (tetua adat). Pada saat prosesi upacara
adat berlangsung yang bertindak sebagai pemimpin upacara adalah
sesepuh adat. Dalam melaksanakan upacara agar lancar dan teratur,
maka upacaranya sendiri dipandu oleh seorang pembawa acara sesual
dengan aturan dan tahapan upacara. Adapun peserta upacara yang
mengikuti prosesi ini adalah sesepuh adat (tua tengganai) sebanyak
lima atau tujuh orang, jumlah kehadiran tua tengganal Ini harus sama
dengan jumlah pendekar atau penari). Tua tengganai ini berfungsi
sebagai pemberi tepuk tepung tawar. Pendekar penari tar Inai
laki-laki dan perempuan, masing-masing berjumlah lima atau tujuh
orang dengan menggunakan gelar pendekar leluhurnya. nama-nama
pendekar tersebut yaitu:

Pendekar laki-laki pertama bernama Hang Tuah;
. Pendekar kedua bernama Hang Jebat;
_Pendekar ketiga bernama Hang Lekir atau Lekiu;
. Pendekar keempat bernama Hang Kastur;
_Pendekar kelima bernama Dewa Safri;
_Pendekar keenam bernama Dandan Setia; dan
_Pendekar ketujuh bernama Sidang Budiman.

N o0 -



Sedangkan pendekar perempuannya adalah

srnama €

Siti Zubaidah;

3r kedua bernama Putri Suri Maknikam:

Pendekar ketiga bernama Puteri Intan Baiduri;
4. Pendekar keempat bernama Puteri Intan Terpilih;

Pende ima bernama Puteri Intan Gemale:

enam bernama Puteri Intan Teserlah: dan

tujuh bernama Puteri Begubang

Mak Andam Suri sebagai pelaku upacara
yang berfungsi untuk mengasuh dan melrlmbmq pengantin
perempt - 1r1H[H'H]ﬂMJHH pendamping pengantin ditetapkan
g yang dipilih dianta 1k empuan yang n
iayang ini adalah dua orang sebagal peme
engantin perempuan sedangkan seorang lagi

penuntun d

dalam pemberian tepuk tepung ta\

1gas set | penuntun tepuk tepung taw
boleh meninggalkan tempat upamx 1 sebelum selesai rangkaian
upacara tersebut. Ada peserta upacara yang tidak boleh ditinggalke

1 yang tersebut di atas

pula pelaku up

t penting peranannya, mereka adalah pemusik yang

mengiringi jalannya upacara. Pemusik ini terdiri atas
>Un INg pemain g

seorang pemain
ng, dua orang pemain gendang pencak,

1 membaw

13 ] bawakan lagu-lagu tradisi. Dalan
Ipacara malan riinarini, semua pemain musik Cl‘l[,\v ;Amx]zh"‘
perempuar

ntuk t

lan kelengkapan upacara yang harus dipersiapkan oleh
pihak pengantin perempuan, mulai dari proses persiapan hingga
pe n

If yra malam tari Inai adalat

, alat intdirancang khusus \:hqamhm kan sebagai
n dan dilengkapi dengan ranting. Batangnya
rbuat dari kayu dar rantingnya terbuat d

1t yang
gai tempat lilin. Pada bagian ranting
de uml kelopak daun yang berwarna kuning emas. B: )qr N
Datang terdapat tapak penyangga agar kemb in
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Rangkaian pohon tersebut dilengkapi dengan kembang berwarna
kuning emas terbuat dari perak, yang bermakna keindahan

dan kelestarian hidup. Sedangkan lilin madu yang dinyalakan
bermakna penerang kehidupan dan semangat juang. Serta inai
yang melingkar sebagai perlambang perekat jiwa dan pemersatu
hati dalam kesejukan kasih sayang dan cinta

2. Payung Api, alat ini berupa payung yang digunakan pengantin
laki-laki pada saat menuju ke rumah pengantin perempuan
untuk mengikuti upacara malam tari Inai. Payung api disamping
berfungsi sebagai penerang jalan yang akan dilewati, juga
mengandung makna bahwa dalam menjalani kehidupan
dibutuhkan pegangan hidup yang dapat dijadikan serbagai
penuntun dan penerang jalan menuju keberhasilan.

3. Payung api bertingkat tiga, pada masing-masing tingkat dipasang
obor kecil atau lilin dan atap payungnya terbuat dari kertas.
Bahan yang digunakan dalam pembuatan payung api adalah
buluh atau bambu bulat sebagai tiang dengan ukuran 1,5-2 meter
serta kayu dan rotan sebagai kerangka payung, kertas, dan obor
kecil, dan llin.

4. Tepung Tawar, adalah sajian yang digunakan sebagai perlambang
persembahan untuk memohon keselamatan dalam menjalani
kehidupan yang penuh tantangan. Bahan dan kelengkapan tepung
tawar terdiri atas nasi kuning, bertih, inai, dan daun ganda rusa

5. Nasi kuning sebagai perlambang bekal kehidupan yang selalu
membawa kemurahan dan rezeki yang melimpah, bertih adalah
padi goreng yang melambangkan warna perak yang memiliki
makna agar dalam berusaha selalu mendapat kemudahan
Inai adalah sejenis tumbuhan yang memiliki warna merah
dan berdaya rekat kuat. Inai memiliki warna simbolik sebagai
kekuatan dan perekat jiwa, pikiran, dan perasaan. Daun ganda
rusa sebagai perlambang kelengkapan kebutuhan lainnya yang
dapat membawa kebahagiaan dalam berumah tangga

4. 4. Singgasana Pengantin, adalah tempat duduk yang digunakan
oleh pengatin pada saat upacara malam tari Inai dilaksanakan
Hal ini memiliki makna bahwa dalam mengarungi kehidupan
sebuah keluarga bagaikan suatu kerajaan kecil yang memiliki
singgasana, Dalam menjalankan roda kehidupan keluarganya
harus penuh tanggung jawab dalam memenuhi kebutuhan hidup
keluarga. Orang tua, ayah dan ibu, harus bersikap adil, bijaksana,
dan panuh kasih sayang terhadap semua anggota keluarganya.

7. Bahan dari kelengkapan yang dibutuhkan untuk pembuatan
singgasana pengantin berupa sebuah kursi yang berukuran lebar
untuk tempat duduk kedua mempelai. Sebuah meja kecil sebagai
tempat kembang lilin dan tempat meletakkan alat-alat tepung
tawar.



ralatan musik, adalah alat musik yang digunakan untuk r

Ngiringi
para pendekar pada saat menarikan tari Inai dan sekaligus sebagai
alat komunikasi. Pada saat musik kelintang dimainkan dengan
pukulan nada-nada tertentu, maka yang hadir dalam acara tersebut
mengetahul bahwa acara akan segera dimulai atau bahkan acara akan
it berfungsi sebagai
alat informasi kepada masyarakat umum. Alat musik yang digunakan

2rupe

segera berakhir. Alat musik kelintang ini pun d

seperangkat kelintang perungqu, satu
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buah gong, dan dua buah ge
berfungsi sebagal melodi, go

ndang panjang. Kelintang perunggu

) pengatur tempo, se Jkan
gendang panjang masing-masing memiliki fungsi sendiri-sendiri
31tu gendang pertama yang d t dengan nyelalu digunakan

dengan pola ritme tetap dan gendang kedua yang disebut peningkah
yaitu disamping memainkan pola r t
peningkah pada nada-nada tertentu

2tap, Juga bertungsl sebag

Jalannya upacara malam tari inai dimulai dengan rahap penyiapan
bahan dan kelengkapan upacara hingga palaksanaan upacara. Hal ini

mern ain waktu cukup lama yaitu sekitar tujuh hari hingga sepuluh
hari. Dimulai setelah adanya penetapan hari perkawinan, maka

D t ula telah dilaksanakan persiapan. | ingkah pertama
ye is dilaksanakan adalah memohon petunjuk dan doa restu

epuh adat dan pihak keluarg

yang dituakan. Sela

bari selurut »‘rul,nﬂt]d besar, baik yang sekampung maupun
d kampur mber \ n uatu keharusan,

karena jika tidak dilaksanakan akan menc 1 a;,a sanksi sosial dari pihak

enyelengga

1 tidak mendapat restu. Selain \tu‘ mdva saat pesta perkawinan
dilaksanakan pihak keluarga tidak memberikan bantuan bahkan tidak
menghadiri acara tersebut. Oleh karena itu, pemberitahuan kepada
keluarga besar harus dilaksanakan dengan cara mengutus orang
yang dipercaya. Adapun orang yang diutus adalah keluarga dekat
pihak keluarga pengantin. Tata caranya mereka mengundang dengan
mengenakan pakaian tradisional berupa baju teluk belang

>sepuh adat y

ang akan
memberikan tepuk tepung tawar kepada kadua mempelai, menyusun

' memandu

ang akar é
Selain itu juga, tuan rumah pihak pe ngantin perempuan, haru

penempatan barang sesajl tepung tawar dan kembang

Lilin

Pada waktu pengantin laki-laki menuju ke rumah pengantin
perempuan d

leh pihak keluarganya dengan menggunakan
payung api. Setelah sampai, maka pangantin laki-laki dipersilakan

duduk di singgasana yang didampingi oleh c layang penuntun yang

duduk di sisi kiri singgasananya

Dalam menjalanka 1 upacara ini, semua ya atal

pelaku ug ira harus menempati tempat yang tel h ditentukan. Pada
) f 3 -laki berjumlah lima atau tujuh orang

duduk di sebelah kanan singgasana pengantin dan pihak pe rempuan

dengan jun r juduk di sebelah kiri singgasan:

ar (berjajar] dengan menghadap kepada

< orang tua kedua mempelai duduk

Merek

tamu undangar ed

JUadukK ber

persama sesepuh adat



Upacara Tradisional

TARI INAI

Para pendekar laki-laki menenpati posisi sebelah kanan, sedangkan
perempuan sebelah kiri. Pendekar laki-laki berhadapan dengan
pendekar perempuan dengan jarak sekitar empat meter ataupun
jaraknya disesuaikan dengan tempat yang tersedia. Adapun posisi
para undangan atau peserta upacara lainnya berhadapan dengan
singgasana maupun ses

sepuh adat. Para pemain musik berada di

nua peserta

sudut kiri belakang pendekar perempuan. Setelah
upacara menduduki posisinya masing-masing, maka proses| upacara
malam tari Inai dapat dilaksanakan

Pelaks

ipacara diawali oleh pemandu upacara

dengan memperkenalkan pe

1gantin laki-laki kepat

upacara. Kemudian dilanjutkan dengan penyalaan lilin madu yang

ada pada kembang lilin oleh pawang. Acara berlanjut dengan
pemanggilan pendekar laki-laki yang diawali oleh pendekar Hang
Tuah untuk melakukan silat tari Tarian silat ini diiringi musik
yaitu pukulan gendang serame da saat pendekar melaksanakan
silat, terlebih dahulu melakukan gerak sembah, baru kemudian
mengambil kembang lilin yang dijadikan sebagai properti pada saat
menari. Setelah selesal menari, kembang lilin ditempatkan kembali
pada tempat semula dan tarian diakhiri dengan gerak sembah
penutup, kemudian kembali ke tempat duduk semula. kegiatan serupa
dilakukan secara berturut-turut oleh semua pendekar laki-laki sesual
dengan urutannya yaitu: Hang Tuah, Hang Jebat, Hang Lekir, Hanc
Kasturi, Dewa Safri, Dandan Setia, dan Sidang Budiman

nai

Setelah tari inai yang dimainkan oleh pendekar laki-laki selesai, maka
pemberian t

laki ole

puk tepung tawarpun dilakukan kepada pengantin laki

epunh adat

Pemberian tepung tawar ini dile

ikan secara berg

para sesepuh adat. Setelah selesai, mereka berdiri untik pembacaan
doa yang dipimpin oleh salah seorang sesepuh adat yang telah
ditentukan sebelumnya. Dengan telah selesainya tepung tawar dan

erian doa, maka prposesi untuk pengantin laki-laki telah s

dan diper 1K irun dari singgasana menuju te

disediakan, didampingi oleh dayang penuntur

Selanjutnya tahapan untuk pengantin perempuan. Diawali dengan
pemandu acara yang meminta Mak Andam Sari untuk membawa
pengantin perempuan ke singgasama Pengantin perempuan

didamping

iua orang dayang yang bertugas menutupi wajah

3 ] jua buah ki Kipas penutup wajah tersebut
tidak boleh dilepas hingga upacara berakhir. Pada saat pengantin
perempuan duduk, dayang-dayang berdiri di sisi kiri dan kanan sambil
terus menuti wa\ah pengantin

elah pengantin perempuan duduk, maka pemand

memperkenalkannya disertai pujian dan sanjungan. Kemudian lilin
madu dinyatakan yang nantinya digunakam untuk tari inai yang
dibawakan oleh para pendekar perempuan. Setelah lilin madu siap,
kemudian pendekar perempuan dipanggil untuk menarikan silat tari
Inai. Tarian yang dibawakan sama gerakannya dengan tari inal yang
dimainkan pendekar laki-laki. Hanya terdapat sedikit perbedaan,
apabila tarian yang dibawakan pendekar laki-laki yang dimainkan

hanya musiknya saja,
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NYANYIAN RAKYAT

Nyanyian rakyat menurut
Dananayaya termasuk dalam
Hmu folklore. Folklore berasal
aarr kata majemuk bahasa
Inggris yartu folk dan lore. Folk
yang artinya sama aengan kata
kolektir, yang menurut Alan
dalam Danandjaya
[1991:7) menyatakan bahwa folk
adalah sekelompok orang yang
memiliki ciri-ciri pengenalan
l1stk, social, dan kebudayaan,
sehingga dapat aibeadakan dar
kelompok-kelompok lainny:
Ciri-ciri pengenalan itu antara
lain agpat berwujud warna kulit
yang sama, bentuk rambut yang
sama, mata pencaharian yang
sama, bahasa yang sama, taraf
penaidikan yang sama, dan
agama yang sama

Namun, yang lebih penting lagr
aaalah mereka mempunyal
suatu traaisi, yakni kebudayaan
yang telah mereka warisi

turun temurun, searkitnya dua
generasy, yang aapat mereka
akur sebagar milik bersama
Selain itu, yang paling penting
adalah mereka sadar akan
iaentitas kelompok mereka
sendiri. Jad, folk dapat
aisinonimkan dengan kata
kolektf, yang juga memiliki
CIrri-ciri pengenalan fisik

atau kebuaayaan yang sama,
serta mempunyas kesadaran
kepribadian sebagar kesatuan
masyarakat

Sedangkan yang dimaksudkan dengan lore adalah tradisi dari folk

itu sendiri, yaitu sebagal kebudayaan, yang diwariskan secara turun
temurun secara lisan atau melalui suatu contoh disertai dengan

gerak isyarat atau alat pembantu pengingat. Dengan demikian, difinisi
folklore secara keseluruhan adalah sebagai kebudayaan suatu kolektif,
yang tersebar dan diwariskan turun-temurun, diantara kolektif macam
apa saja secara tradisional dalam versi yang berbeda, baik dalam
bentuk lisan maupun contoh yang disertai dengan gerak isyarat atau
alat pembantu pengingat

Agar dapat membedakan folklore dari kebudayaan lainnya, kita
harus mengetahui dahulu ciri-ciri pengenalan utama folklore pada
umumnya, yang dapat dirumuskan sebagal berikut

yeba ) pewarisannya biasanya dilakukan secara
lisan, yakni disebarkan melalui tutur kata dari mulut ke mulut,
itau dengan suatu contoh yang disertai gerak isyarat dan alat

pembantu pengingat dari satu generasi pada generasi berikutnya;

2. Folklore bersifat tradisional, yakni disebarkan dalam bentuk
relative tetap atau dalam bentuk standar. Disebarkan diantara
kol 1tu dalam waktu yang cukup lama [paling sedikit dua
generasi);

3. Folklore ada [exist] dalam versi-versi bahkan varian-varian yang
berbeda. Hal tersebut disebabkan oleh cara penyebarannya dari
mulut ke mulut [lisan), biasanya bukan melalui cetakan atau
rekaman, sehingga oleh proses lupa diri manusia atau proses
nterpolasi, folklore dengan mudah dapat mengalami perubahan
Walaupun demikian, perbedaannya hanya terletak pada bagian
luarnya saja, sedangkan bentuk dasarnya dapat tetap bertahan;

4. Folklore bersifat anonim, yaitu nama penciptanya sudah tidak
liketahui orang lagi;

5. Folklore biasanya mempunyai bentuk berumus atau berpola
Cerita rakyat misalnya, selalu mempergunakan kata-kata
klise erti “bulan empat belas hari” untuk menggambarkan
kecantikan seorang gadis dan “seperti ular berbelit-belit” untuk
menggambarkan kemarahan seseorang. Ataupun ungkapan-
ungkapan tradisional, ulangan-ulangan, dan kalimat-kalimat
atau kata-kata pembukaan dan penutup yang baku seperti
kata " sahibul hikayat”, “ dan mereka pun hidup bahagia
atau menurut si empunya cerita....demikianlah konon"” dan
sebagainya;

6. Folklore mempunyai kegunaan (/function) dalam kehidupan

bersama suatu masyarakat. Cerita rakyat misalnya mempunyai
kegunaan sebagai alat pendidik, pelipur lara, protes sosial, dan
proyeksi keinginan terpendam:;

7. Folklore bersifat prol

gis, yaitu mempunyai logika sendiri yang
ogika umum. Ciri pengenalan ini terutama
berlaku bagi folklore lisan dan sebagian lisan:

tidak sesual dengan



8. Folklore menjadi milik bersama atau kolektif dari masyarakat
tertentu. Hal ini diakibatkan karena penciptaannya yang pertama
sudah tidak diketahui lagi, sehingga setiap anggota masyarakat
yang bersangkutan merasa memilikinya;

9. Folklore pada umumnya bersifat polos dan lugu, sehingga
seringkali kelihatannya kasar. Hal ini dapat dimengerti apabila
mengingat bahwa banyak folklore merupakan proyeksi emosi
manusia yang paling jujur manifestasinya.

Ada beberapa fungsi folklore yang menjadikannya sangat menarik seta
penting untuk diselidiki oleh ahli-ahli ilmu masyarakat dalam rangka
melaksanakan pembangunan bangsa. Fungsi-fungsi itu menurut
William R. Bascom ada empat, yaitu:

sebagai system proyeksi (projective system) yakni sebagai alat
pencermin cita-cita atau angan-angan kolektif;

1. Sebagai alat pengesahan pranata-pranata dan lembaga-
lembaga kebudayaan;

2. Sebagai alat pendidikan anak (pedagogical devicel; dan

3. Sebagai alat pemaksa dan pengawas agar norma-norma
masyarakat akan selalu dipatuhi anggota kolektifnya.

Folklore menurut Jan Harold Brunvand seorang ahli folklore dari AS
dapat digolongkan dalam tiga kelompok besar berdasarkan tipenya
yaitu: a) folklore lisan (verbal folklore), b) folklore sebagian lisan (partly
verbal folklore, dan folklore bukan lisan (707 verbal folklore) [dalam
Danandjaya, 1991: 21).

a). Folklore Lisan

Folklor lisan adalah folklore yang bentuknya memang murni lisan.
Bentuk-bentuk (genre] folklore yang termasuk ke dalam kelompok
besar ini adalah:
1) Bahasa rakyat (/olk speech) seperti logat, julukan, pangkat
tradisional, dan title kebangsawanan.
2) ungkapan tradisional seperti peribahasa, pepatah, dan
pemeo
3) pertanyaan tradisional seperti teka-teki.
4) puisi rakyat seperti pantun, gurindam, dan syair.
5) cerita prosa rakyat seperti mite, legenda, dan dongeng, dan
6) nyanyian rakyat.

b) Folklore sebagian Lisan

Folklore sebagian lisan adalah folklore yang bentuknya
merupakan campuran unsur lisan dan unsur bukan lisan
Kepercayaan rakyat, misalnya yang oleh orang modern sering kali
disebut takhayul itu, terdiri dari pernyataan yang bersifat lisan
ditambah dengan benda material yang dianggap berkhasiat untuk
melindungi diri atau dapat membawa rezeki, seperti batu-batu
permata tertentu. Bentuk-bentuk folklore yang tergolong dalam
kelompok besar ini, selain kepercayaan rakyat adalah permainan
rakyat, teater rakyat, tarian rakyat, adat-istiadat, upacara, pesta
rakyat, dan lain-lain



c) Folklore bukan Lisan

Folklore bukan lisan adalah folklore yang bentuknya tidak ada
penuturan atau tidak diucapkan, walaupun cara pembuatannya
diajarkan secara lisan. Kelompok besar ini dapat dibagi menjadi

dua subkelompok yakni yang material dan yang bukan material
Bentuk-bentuk folklore yang tergolong material antara lain: arsitektur
rakyat seperti bentuk rumah asli daerah, bentuk lumbung padi, dan
sebagainya. Kerajinan tangan rakyat dan obat-obatan tradisional
Sedangkan yang termasuk bukan material antara lain: gerak isyarat
tradisional [ gesture], bunyi isyarat untuk komunikasi rakyat seperti
kentongan tanda bahaya di Jawa atau bunyi gendang untuk mengirim
berita seperti yang dilakukan di Afrika. Dan terakhir adalah musik
rakyat

Keadaan geografis daerah Kepulauan Riau yang berada dalam

jalur lalu lintas perdagangan internasional, sangat memungkinkan
masuknya pengaruh budaya dari luar seperti agama (Islam)
Akulturasi asimilasi, dan adaptasi yang terjadi dengan budaya baru
tersebut, terutama Islam, memperkaya berbagai bentuk tradisi (di
dalamnya sastra lisan) yang telah dimiliki oleh masyarakat setempat
Dikarenakan adanya percampuran budaya tersebut, maka lahirlah
bentuk-bentuk baru seperti syair, gurindam, seloka, dan hikayat

Nyanyian rakyat terdiri atas dua unsur yang penting yakni lirik (kata-
kata) dan lagu, maka sudah tentu dalam kenyataannya dapat saja
terjadi bahwa salah satu unsurnya akan lebih menonjol daripada
unsur yang lain. Oleh karenanya, maka ada nyanyian rakyat yang
liriknya tidak penting dibandingkan dengan lagunya, atau sebaliknya,
yang lebih dipentingkan adalah liriknya. Brunvard menyatakan
nyanyian rakyat semacam ini adalah proto folksong atau nyanyian
rakyat yang bersifat permulaan. Yang termasuk dalam proto folksong
adalah nyanyian rakyat tanpa kata-kata, yakni suara yang dikeluarkan
penyanyinya hanya meniru suara biola atau alat-alat musik termasuk
benda-benda yang dapat mengeluarkan bunyi. Nyanyian jenis ini biasa
dipergunakan untuk mengiringi tarian rakyat

Pada awalnya lagu-lagu Melayu memang lebih banyak dipergunakan
sebagai kelengkapan dari teater tradisional yang ada, juga sebagai
pengiring dalam tarian (joget), termasuk juga dalam suatu upacara
tertentu. Artinya, lagu Melayu belum berdiri sendiri sebagaimana yang
dikenal sekarang

Sesuai dengan perkembangan dan perjalanan waktu, barulah
lagu-lagu Melayu itu dimasukkan dalam aturan seni suara

[vocal]. Dan sejak itu banyaklah lagu-lagu yang dibuat khusus
untuk disenandungkan. Tidak lagi hanya sebagai lagu-lagu yang
hanya merupakan bagian kelengkapan suatu acara, seperti teater
tradisional, tarian (joget] dan upacara tertentu, melainkan juga
lagu-lagu yang diperbuat dalam permainan kanak-kanak, untuk
menidurkan anak (mendodoi) bahkan lagu-lagu tersebut banyak
diperbuat sebagai penyampai rasa [jiwa) pencipta atau penggubahnya,
baik dalam mengenang nasib sampai kepada dunia percintaan.
Bahkan kemudiannya sebagai penyampai sesuatu misi kepentingan



Dalam lagu-lagu Melayu juga dikenal dengan berbagai rentak, seperti
rentak Joget, Inang, Asli, Langgam dan Zapin. Tetapi sebuah lagu
yang dianggap sebagai bundanya lagu Melayu adalah Lagu Dole)
ndang Sayang. Boleh dikatakan semua lagu-lagu Melayu selalu
menggunakan pantun untuk senikatanya

Adapun fungsi-fungsi nyanyian rakyat terdapat beberapa yang
menonjol, diantaranya adalah fungsi rekreatif yaitu untuk menghibur
kita dari kebosanan hidup sehari-hari ataupun dari kesukaran

hidup, sehingga dapat menjadi pelipur lara dan melepaskan diri

dari ketegangan perasaan yang pada gilirannya dapat memperoleh
kedamaian jiwa. Nyanyian rakyat yang befungsi demikian adalah
nyanyian jenaka, nyanyian untuk mengiringi permainan kanak-
kanak, dan nyanyian anak (untuk menidurkan anak]. Fungsi yang
lainnya adalah untuk pembangkit semangat seperti nyanyian bekerja,
nyanyian untuk berbaris-baris, perjuangan, dan sebagainya. Selain
itu juga berfungsi untuk memelihara sejarah setempat. Terakhir
berfungsi sebagai protes sosial, protes mengenai ketidakadilan dalam
masyarakat atau Negara, bahkan dunia

Berikut ini hendaklah disajikan beberapa buah lagu Melayu yang
terkenal tidak hanya disalah satu kawasan atau negeri Melayu saja,
melainkan juga sering didendangkan di berbagai negeri Melayu
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PANGGUNG BANGSAWAN

Fanggung Bangsawan dimainkan
oleh kurang lebih 13 orang
sebagal pelakon yang terdiri atas
peran seorang ra/d, seorang
PEIrMaISury, seorang putera
mahkola, seorang pulers raa,
seorang perdana rmenter,
seorang khadam, dan adua orang
pengawal.

pemain yang lain bertugas untuk
/nang dayang aan penari. selamn
pelakon juga ada empat orang
pemain musik yang memainkan
alat berupa biola, accordrion,
genaang, dan gong alau tawak-
tawak. Untuk pemeran khadam,
bertugas sebagal juru bicara
kera/aan sekaligus penghibur
keluarga 1stana.

(eluarnya pemeran in/ paling
ainants oleh para penonton,
karena kekocakannya dalarm
menyusun kata-kata sehingga
mengqusir kebosanan penonton
dari keseriusan cerita yang
aisuguhkan. Feran khadam
dalam setiap cerita dapat
arkatakan sebagar peran utama
arbandingkan dengan peran-
peran yang lainnya.

Durasi pementasan panggung
bangsawan pada zaman dahulu
dapat menghabiskan wakitu
semalaman yastu dars selepas
/sya sarmpal hampir waktu
Subuh. Pada masa kini, waktu
yang arbutuhkan untuk sekal
pementasan tidak kurang hanya
satu jam saja. menurut mereka
hal inr disesuarkan dengan
kebutuhan atau alokass waktu
yang diberikan dalam setiap
kali pentas [nampil: mereka
menyebutnya demikian/.
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Pada kenyataannya, sekarang, panggung bangsawan sangat jarang
"nampil” karena masyarakat pendukungnya kurang mengapresiasi
teater rakyat tersebut

Pementasan panggung bangsawan menggunakan sebuah panggung
untuk para pelakon bermain. ukuran panggung tidak ada ketentuan
baku. Di bagian belakang dipasang tirai atau layar yang akan diganti
setiap tukar adegan, misalnya ketika para pelakon sedang beradegan
di istana, maka layar akan menunjukkan suasana istana atau ketika
para pemeran sedang ada di hutan layarnya pun harus disesuaikan
dengan suasana di dalam hutan, dan seterusnya.

Pada umumnya untuk memahami cerita-cerita Panggung Bangsawan,
dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai sumber melalui
medium penyampaiannya. Pertama, melalui teks tulisan baik berupa
Hikayat, Syair, ataupun naskah Sejarah Melayu. Kedua, melalui teks
lisan berupa Cerita Rakyat, Legenda, Mitologi yang disampaikan oleh
penutur atau tukang cerita. Ketiga, melalui proses pemanggungan
berupa teks pertunjukan di atas panggung. Keempat medium tersebut
masing-masing memiliki perbedaan, tetapi yang lebih penting,
semuanya berhubungan dengan audien yaitu publik pembaca atau
pendengar atau penonton. Apabila berhubungan dengan publik, mau
tidak mau publik tersebut dapat memberikan makna atau reaksi
terhadap apa yang dihadapinya, baik secara spontan maupun melalui
proses pentahapan

Reaksi yang cepat atau bisa disebut juga tanggapan, dapat bersifat
pasif dan dapat pula bersifat aktif. Dikatakan pasif, apabila seorang
pembaca, pendengar atau penonton dapat memahami suatu teks
hanya dengan melihat hakekat estetika saja. Sedangkan dikatakan
aktif, jikalau seorang pembaca, pendengar atau penonton dapat
melihat bagaimana merealisasikannya (Junus, 1985). Hal ini berarti
mengkaji teks pertunjukan dapat mencakup relasi antara penonton
dengan teks pertunjukan yang disaksikannya.

Seorang pembaca ketika membaca teks pada umumnya sudah
diwarnai oleh faktor tertentu yang dibangunnya. Faktor tersebut
mencakup cakrawala sempit yaitu berupa pengalaman membacanya;
dan cakrawala yang luas yaitu pengetahuan sosial budaya yang
melatarbelakangi kehidupannya (Jauss, 1982 dan Hassan, 1991

Bagi seorang pembaca yang memiliki cakrawala yang luas, biasanya
sangat komprehensif dalam memberikan makna terhadap suatu teks
yang dibacanya. Juga akan tampak dengan jelas bagaimana seorang
pembaca telah memberi makna pada suatu teks dalam bentuk teks
yang lain.

Dalam kesempatan ini akan diuraikan kasus variasi teks pertunjukan
yang disebut Rampai Cerita Wayang Bangsawan yang dipentaskan
oleh beberapa Panggung Bangsawan di tanah Melayu, khususnya di
daerah Kepulauan Riau. Di sini akan diperlihatkan bagaimana seorang
sutradara dengan latar belakang sosial budayanya mementaskan
Hikayat, Cerita Rakyat, Legenda, dan lainnya supaya memenuhi
harapan penontonnya yang multietnis dan multikulutur,
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Di daerah ini, hikayat dan legenda diyakini penduduknya set a:;\j
cerit ,«\ arah dan dianggap sakral oteh pdra pvndukuan

jalam rampail ini mer erita ]

) ayang
akan memperlihatkan t,m]«nn'um sang ‘,mrvadura mewujudkan
teks pertunjukan untuk mengubah resepsi hikayat kepada para

Pt nic

likayat dan legenda adalah suatu cerita yang mencerminkan sikap
kesetiaan penduduknya kepada khasanah budaya, sebagaimana hasil

karya sastra lama yang masih terpelihara hingga saat ini (Sudjiman,

karya terse tidak menyebutkan nama pengarangnya
dan tahun berapa ia dikarang. Diperkirakan hikayat-hikayat atau
i rvan 3h Melayu ditulis setelah Semenanjung

Melaka kedatangan bangsa Portugis tahun 1511 [Ahmad, 1990]

an masyarakat Melayu dan
sudah dipublikasikan dalam bentuk tulisan oleh beberapa penerbit
baik di Malaysia maupun di Singapura bagai cont

elain itu hikayat sangat populer di kalang

2 bh, misalnya
telah menjadi judul beberapa prosa, cerita
irama. Berkaitan dengan hal tersebu
) dariman

, persoalan
sang penutur atau sang sutradara
k cerita yang dipentaskan dalam Panggung

ing sutradara pernah tinggal, di kota atau di

an utama? la telah menyelesaikan p(ﬂwd\dlkdh i
naat | pergur

atau ke luar negeri, dan uebdqtnuyu Dalam
beberapa sutradara mengaku sebelum

Apakah ia sering

nyusun skenario pertunjukan, ia pernah membaca beberapa
it yang dipublikasikan u\wh penerbit di Singapura. Selanjutnya,

pulasi untuk mengubah

resepsi teks tulisan atau ks lisan dari sang peuutul menjadi teks

sebuah pertunjukar

bahwa adanya per bedaan teks tulisar
tulisan ;rdcm umumnya tidak terikat
batasan waktu dan panjangnya cerita ":;d.mqkan teks

15an dan pragmentasi cerita, sehingga
ketika ‘I\L ntaskan lwrt atas oleh ruang dan waktu. Kalau Jam‘m dulu

Panggung Bangsawan da

ipat dimainkan selama 5 jam atau lebih, pada

>aat Inl sering dikemas menjadi 2 jam untuk kepentingan tertentu
Oleh karena itu, hik atau legenda tertentu yang dipentaskan di
] Riat npitkan latarnya dan jumlah tokohnya
diperkec ‘lw ualkan dengan jumlah pem“babak”-an dalam
penyajiannya. S5emua itu dapat dijumpai dalam rampai cerita ini

orang pembaca teks tulisan mungkin tidak mengalami kendala

keterba an ruang, waktu, lokasi atau latar yang lain, karena ia
dapat aknya berhenti di mana saja dan akan melanjutkar

kapan saja (Hassan, 1991]. Namun ketika seseorang yang sedang
menyaksikan pertunjukan, sudah barang tentu ia harus terus menerus
par ya terarah kepada pertunjukan. Begitu ia berhenti,
misalnya pergi keluar jauh lidH arena parquunq dapat jadi lupums
kontak pikirannya dengan cerita yang disajikan




Walaupun suatu cerita dapat diulang pada waktu pertunjukan yang
lain, belum tentu penyajiannya sama. Faktor inilah yang perlu
diperhatikan di dalam mengkaji resepsi teks pertunjukan

Dalam mementaskan hikayat atau legenda, sang sutradara hendaknya
perlu sangat hati-hati terhadap adegan akhir pertunjukan. Menurut
pengakuan salah seorang sutradara di Kepulauan Riau, ia sama sekali
tidak berani mengubah sejarah. Akan tetapi hal ini bergantung pula
pada sumber acuannya, apakah seorang sutradara telah mengambil
sumber cerita dari seorang penutur atau dari teks Sejarah Melayu
Keduanya dapat disadur sebagai teks pmfm]ul« N, namun kedua

sumber itu tentu ada bedanya. Misalnya, watak « INg oh dalam
Sejarah Melayu tidak digambarkan wlvmqkapr ya, sed: mqkam di
dalam hikayat diceritakan watak pribadinya dari kecil hingga masa
tuanya. Pada pokoknya seorang tokoh yang diuraikan dalam Sejarah

Melayu terdapat perbedaan dengan yang ditulis dalam hikayat [ I sat
pihak dalam Sejarah Melayu sering dijadikan sumber sejarah, dan d
lain pihak dalam hikayat dianggap sebagai legenda, padahal pwkok
bahasannya sama

Terlepas dari itu semua bagi sang sutradara yang mengambil acuan
dari kedua teks tersebut tetap menganggap keduanya memiliki
<egunaan yang sama, yaitu sebagai sumber imajinasi dalam proses
penciptaan kembali menjadi bentuk teks pertunjukan. Bahkan tidak
orang pembaca teks Melayu lama di Kepulauan Riau
mengatakan bahwa Sejarah Melayu maupun hikayat merupakan
sumber ilmu pengetahuan dan sarana pendidikan adat-istiadat
Melayu

segan-segan s

Begitu pula dalam hikayat yang dipentaskan di Kepulauan Riau telah
dianggap memiliki makna sebagaimana tampak pada fungsi teater
rakyat pada umumnya. Antara lain, pertunjukan tersebut dapat
mengajarkan nilai-nilai sebagaimana diekspresikan para pemainnya
sesuai dengan adegan yang diperankan. Bahkan pokok cerita dalam
hikayat yang dipentaskan, sekaligus memungkinkan sang sutradara
berimprovisasi untuk melihat masa kini

Pada prolognya tema yang diutamakan dalam pementasan hikayat di

g Melayu

Kepulauan Riau adalah ekspresi kesetiaan dan ketaatar
kepada panutannya. Hal ini digambarkan melalui tokoh W
dan Wirawati yang memiliki sifat heroik dan dapat mentaati se
titah Sultan, namun tetap santun. Hal ini juga ditunjukkan dalam
dialognya ketika sang tokoh dipanggil untuk menghadap Sultan atau
sang permaisuri. Dalam epilognya sang sutradara sering mencoba
menafsirkan kembali pertikaian sang tokoh dengan sahabatnya
sendiri. Sebagai contoh dalam Cerita Laksemana Hang Tuah, pada
mulanya kesetiaan Hang Tuah kepada Sultan dalam segala-galanya
mendapat pujian dari penontonnya, dianggapnya hal ini merupakan
nilai luhur orang Melayu. Namun, begitu terjadi adegan perebutan
keris Taming Sari dari tangan Hang Jebat, maka penonton mulai
serius dengan menanyakan antara teman, siapa yang bakal menang
Ini berarti tafsir ulang para penonton juga perlu diperhatikan. Dalam
dialognya, Hang Tuah berusaha membujuk agar Hang Jebat

berhenti durhaka
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aympaknya sang sutradara telah menyesuaikan keadaan penonton
pada saat ini, bahwa pada adegan ini Hang Jebat die ks[ yresikan
sebagai seorang yang pemberani untuk membela kebenaran dan

Hang Tuah digambarkan sebagai ¢

ang yang setia secara membabi
buta kepada Sultan, padahal Hang Jebat sesungguhnya membela
aran untuk Hang Tuah

panjang pementasan, pertikaian antara Hang Tuah dengan Hang
ebat adalah babak ya ting, karena babak ini merupakan
puncak alur cerita hikayat dan menjadi kunci yang menentukan
dalam memanipulasi cerita menjadi sebuah teks pertunjukan
Pada t an kurang
Is dibandingkan > pertunjukan. Barangkali karena

teks pertunjukan diekspresikan melalui seorang aktor, sehingga

g sutradara dapat menonjolkan lebih dilematis terhadap apa
g dialami oleh Hang Tuah. Di satu pihak, Hang Tuah harus
mengamankan Negeri Melaka, di lain pihak ia harus membunuh
ahabatnya sendiri, yakr r yat. Dalam hal ini s
at mentre tulisan dengan perkembangan
mela rtunjukan. Selain itu dalam teks pertunjukan
vya lebih jelas, karena penonton ¢

ng paling pen

i teks tuli

dilem:

ngan t

ndingkan dar
kan langsung qul\w] dua tokoh yang berdebat mengenai
pandangan hidupnya yang sama-sama menghadapi dil
ng untul -'V\H nakan tug n,
- Hu]%m H ing Jebat berjuang m elawan kezaliman Sultan dan
mempertahankan suatu kebenaran

mer

ma. Hang

it

setia kepad

s pertunjukan yang mengacu pada hikayat tersebut yang
'1‘5'“'“ 1skan dalam Panggung Bangsawan di daerah Kepulauan Riau,
dm 3. Ada yang foku

ntung ke ‘u1« san

lth ; ada yang ditekankan
ijaya; \1 an ada nu\ 3 yang menonjolkan

ilangnya ksamana Hang Tuah (beber: 1Pa ( \\-,\/.;nh.xlvlw\ﬁ;?w

dimasukkan semua dalam rampai ini). Sebagai catatan penting,

aupun menurut kepercayaan orang Melayu tidak berani mengubah
h, namun pada praktekny 5ang sutradara tampaknya lebit
leluasa meresepsi maupun mencipta kembali yang lebih luas dan
membuat penonjolan cerita secara L«f‘ﬂﬂ»"v\’ 1al dari masa ke masa

Barangkali dalam rampai cerita ini, hikayat, syair, pantun atau

nyanyian par g yang dipentaskan menjadi teks

rtunjukan, dapat

diklasifikasikan sebagal karya sastra Melayu klasik atau puisi zaman
klasik (Braginsky, 1998]. la mv-rmmpwlkam tokoh-tokoh yang diramu
g. mimpi dan keajaiban lainnya
Rampal cerita tersebut se ;u r l\ L\m ya tulisan Melayu pada umumnya,
yakni tidak mencantumkan k ipan ditulis dan siapa pemmsw) Setelah
beredar Hik t Raja Pe )

pantun-pantun atau syair-syair yang beraneka ragam

culan



kirakan bersamaan dengan proses

Adapun konteksnya dapat dipe
Islamisasi penduduk Asia Tenggara [Semenanjung Melayu). Pada

saat itu baik di Semenanjung Melayu maupun tempat lainnya terdapat
cerita-cerita yang bernuansa Timur Tengah yang disebarkan oleh

para pujangga istana untuk kepentingan penyebaran ajaran agama
Islam. Misalnya, Syair Siti Zubaidah baik yang dibacakan maupun yang
slamisasi di daerah

<all nuansa p

yeban pPS

dipentaskan sangat kental

\Dawa

)gIs yang sampal
sekarang bila dibaca generasi baru terdapat ke 5 )
Melayu itu identik dengan Islam™ atau "Islam sama dengan Melayu

tersebut. Cerita tersebut mer

an lar

Begitu pula bentuk anonim pada teks tulisan bukan berarti semata
mata cermin bahwa pengarangnya tidak mau menonjolkan diri,

melainkan terdapat unsur bahwa masyarakat pendukungnya belumn
h Kepulauan Riau memang sudah mer

bar di daere

lapat meny
milik rr arakatnya yakni ma
atau dunia kelisanan (Teeuw, 1994). Keuntunganny
cairnya tradisi mereka terhadap tradisi dari luar dan sesungguhnya

sangat adaptif terhadap pandangan yang belum pernah mereka kenal

Demikian pula dalam rampai cerita yang dituturkan tukang cerita

di dunia ramai

syarakat yang hidup

adalah sangat

telah mengalami perubahan-perubahan sesuai dengan interpresta

Sampai di sini perlu ditegaskan bahwa ketika cerita diubah menjadi

t
1

vang menjadi teks acuannya yaitu cerita dalam bentuk tu
Dalam perkembang innya cerita-cerita llmqgmw Bangsawan pur
i isi cerita kontemporer

mengalami pasang surut dan pernah pul

dari t 1ai daerah di luar dunia Melayu. Misalnya, cerita dar

jari Minang K Ima Ja 3
baga emp in bahwa ing ng
3} 1 3 a 1, a jaar
18 itasny ] eh Tar Beng

sebagal pertunjukan yang

) Bangsawan dianggapnya

ampuran dari berbagai latar belakang budaya dan etnik
kemasukan cerita-cerita kontemg
K I ngae e 1 :
ira iNa aa pad =3 n 1
lisemb 3 lalim raja disanggatl Bahkar
masyarakat penaukungnya mas ih mendambakan konsep encitraar
a Wayang /an dianggap dapat sebagai rej I
kebudayaan yang dimilikinya. Cerita-ceritanya diasumsit i
i syara K 3 ja d
i 1 o iNgg )", d
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Sebagai pertanggungjawaban terhadap rampai cerita ini maka perlu
dikemukakan sedikit teknik pengumpulan data. Pertama-tama, ada
cerita yang diperoleh melalui mendengarkan langsung dari seorang
penutur yang direkam dengan tape recorder lalu ditranskrip. Kedua,
beberapa cerita diperoleh dari seorang pensiunan Polisi yang bertugas
pada zaman konfrontasi Indonesia-Malaysia tahun 1964-1965. Pada
saat itu semua pemanggungan wajib minta izin ke Kepolisian Negara
dengan melampirkan ringkasan cerita. Ketiga, ada cerita yang
diperoleh dari arsip sang sutradara. Kebetulan bila sutradaranya
seorang yang tertib, biasanya tembusan untuk mencari perizinan
selalu disimpan di dalam rumah. Keempat, ada pula ringkasan cerita
yang diperoleh dari mantan pemain lama yang tinggal di pulau-pulau
yang mereka simpan sebagail naskah. Kelima, beberapa cerita disusun
setelah penyunting menyaksikan sendiri pertunjukan, kemudian pada
siang harinya dikonfirmasikan dengan sang sutradara. Hal seperti ini
'a secara kebetulan tidak semua sutradara memakai
naskah. Dalam hal ini cerita bisa dilakukan tanpa naskah karena
semua pemain sudah dianggap hapal di luar kepala dari dongeng-
dongeng atau legenda-legenda. Langkah ini juga memperkuat bahwa
antara te sar gan teks tulisan itu memiliki hubungan erat,

dari tulisan bisa menuju kepada kelisanan atau sebaliknya (Sweeney,
1998)

dilakukan kare

Karena rampai cerita ini diperoleh dari berbagai pihak, maka identitas
penyusunannya ada yang anonim tetapi ada pula yang secara tegas
ditulis nama sutradaranya di halaman paling bawah babak terakhir.
Selain itu terdapat beberapa catatan kecil yang merupakan sumber
kejujuran dari si penyusun cerita. Misalnya, cerita “Tak Mengenang
Jasa” oleh sutradaranya diberi catatan bahwa cerita tersebut
merupakan khayalan

Tetapi sesungguhnya sang sutradara bermaksud ingin memberi
contoh kepada penonton mengenai Raja yang tidak mengenal
kebaikan rakyatnya, oleh karena itu sifat itu janganlah ditiru. Ada pula
cerita "Sultan Cempe Mati Dibunuh”, cerita ini oleh pengarangnya
dianggap hayalan belaka, yaitu kisah seorang Raja yang tidak
menepati janji kepada seorang hamba rakyatnya. Beberapa cerita
lengkap, selain disusun berdasarkan pem“babak”-an, disertai pula
“Syair Pendahuluan” sebagai pembuka pemanggungan. Berhubung
keterbatasan waktu, syair tersebut belum diikutsertakan dalam
rampai ini. Namun dapat disayangkan bahwa sebagian dari rampai
cerita ini tidak dijumpai lagi "Syair”nya

Mengenal angka tahun penyusunan cerita tidak semua dicatat.
Barangkali termasuk kiat para sutradara dalam mensiasati perizinan
supaya naskah ringkasan cerita dapat digunakan kembali untuk
mencari perizinan berikutnya. Hal ini juga disebabkan sebuah cerita
Panggung Bangsawan selalu bisa diaktualkan, kapan saja dan dimana
saja. Jadi sebuah cerita bisa lahir, berkembang, pasang surut, mati,
kemudian hidup lagi dengan mengalami transformasi dan inovasi.
Tetapi sebagai pertanggungjawaban berdasarkan temuan lapangan,
penyunting memberikan ketegasan bahwa rampai cerita ini pernah
dimainkan dalam Panggung Bangsawan di Semenanjung Melayu dan
Kepulauan Riau sejak tahun 1950-an sampai sekarang. Sudah tentu
dengan beberapa kali mengalami periode kekosongan yang sama
sekali jarang ada pementasan, khususnya dasawarsa 80-an
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PANTUN BEREBUT LAWANG

Pantun berebut lawang Panjang pendeknya pantun tergantung pada keadaan ketika

merupakan salah satu proses, para pemantun beraksi ataupun tergantung pada kemahiran

dalam upacara perkawinan pada masing-masing pemantun. Namun, rata-rata berbalas pantun ini

masyarakat Belitung. Biasanya menghabiskan waktu satu jJam

kegiatan ini dilaksanakan Adapun lawang atau pintu yang harus dibuka ada 3, yaitu:

sesudah acara akad nikah

menyelang mempelas bersanding 1. Lawang pertama dihadang dengan tali di halaman rumah;

ar pelaminan. 2. Lawang kedua di pintu masuk/pintu depan dihadang
dengan kain;

Dalam setiap upacara 3. Lawang ketiga di pintu kamar pengantin dihadang

perkawinan /masyarakat Melayu dengan kain

Belitu ng selalu allakukan

berebut lawang. Hal tersebut PINTU PERTAMA

bisa diartikan dengan prhak

laki-laki meminta 1zin pada Lk Sekum diaalam bukakan pintu

keluarga perempuan untuk Duaduk deluar suasane (3pang

memasuki rumahnya. Lawang Assalamu alarkum warohmatullahi wabarokatuh

senadjri artinya pintu. Dalam Aamek de luar ngadep dladang

meminta 1zin ini, prhak laki-

laki dan perempuan akan Pr Keterlok dalam arilah sabtu

saling berpantun atau tepatnya Pakal kemyje pakal sepatu

berbalas-balasan pantun. Waalarkum salam warohmatullahr wabarokatuh

Jangan dulu masuk kedalam

Se/ak kapan tepatnya berebut Bicare ai depan pintu

lawang dimular tidak ada yang

mengetahuinya. Hanya sa/a aaat Lk Jual kain kekampong syuk

ini telah ada turun-temurun ar Endak abis bawak ke piak aik

Kabupaten Belitung. Pantun Non lain de suro masok

berebut lawang adalah tradis/ Aarmek de adang ape aidalam dak temuat 3gik

terun-temurun masyarakat

Belitung ketika upacara Fr Arr ini aku dah sehat

perkawinan dimular. Acara 1n/ Bagian punggong rasenye berat

ailaksanakan ketika rombongan Sengaye tuan raje karmek ambat

mempelar laki-laki mengantar HKarene inilah adat belitong

mempelar ke rumah mempelar

perempuan untuk didudukan d LKk Ukan lading sembarang lading

epr lading batang kenari
Kamek datang ukan sembarang datang

atas pelaminan.

HKetika rombongan yang datang Aamek datang ingin bertemu dengan situan putrid
sampal di halaman rumah

perempuan, maka dihadang oleh Pr Dari kermirs ketelok dalam

penjemput dari prhak mempelar Pakar baju coklat warnenye

perempuan. Menurut aaat, prhak Tuan putri ade diaalam

yang datang harus mernjawab Aalau raje nak bertemu ade saratnye

terlebih aahulu pantun-pantun

vang dilontarkan oleh tuan Lk Tanarm ketule tanamlah jambu

rumah yang menanyal maksud Janam kedondong empat cabangnye

aan /U/Z/a/f kedatangan mereka. Biar tuan kami endak (ama menunggu

Tulong sebutkan nok ape syaratnye

am ketule tanamlah jambu

Ditepr pagar batanglah tebu

Biar tuan raje endak lama menunggu
Tulong bayar lima puluh ribu
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Pantun

PANTUN

Pantun adalah bentuk sastra
lsan yang setiap baitnya terdir
atas empat baris. Dua baris
pertama berfungs: sebagar
sampiran sedangkan aua baris
berikutnya merupakan isi. Buny
akhir aari keempat baris kalimat
yang membentuk pantun ity
mengikuts pola persajakan yang
aisebut ab ab M. Diah Zainuddin,
1986/, Lebih laryut M. Diah
Zainuddin juga mengemukakan
bahwa disamping pantun yang
terairs atas empat baris dalam
satu bart djjumpar pula pantun
vang terdir/ atas enarm aan
delapan baris. Bentuk ini tidak
aritemur dalam rangkaian yang
seragam melainkan terselip
dalam tangkaian pantun yang
terdiri atas empat baris dalam
satu bait. Pantun jenis ini
biasanya ayumpal dalam pantun
mudaa-mud)

Pada umumnya pantun hanya
terarrs atas empat baris satu bait
yang terdiri atas 2 baris sebaga/
sampiran dan 2 baris sebagal

/5. Bagi orang yang membuat
pantun atau s/ pemantun harus
mempunyal keahlian untuk
memilih kata-kata/kiasan karena
1a harus memilih kata-kata yang
tepat yang bisa dipadatkan dalam
hal-hal sederhana, pendek,
mudah dipahami orang tetaps
mampu mengandung makna
vang dalam serta menganaung
nilar-nilal luhur yang beraneka
ragam.
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Menurut orang tua-tua terutama pada pantun nasehat (pantun tual,
pantun yang baik adalah sampiran dan isinya mengandung arti. Dalam
menyusun sampiran, hendaknya antara kalimat pertama dan kalimat
kedua ada hubungan dan mengandung arti, walaupun arti di dalam
sampiran itu tidak berkaitan dengan arti isi pokoknya. Perhatikan dua
bait pantun di bawah ini !

Buluh betung dibuat pagar

Orang berlars melabuh pukat
Orang sombong cakapnya besar
Aemana pergs orang menqumpat
Buluh betung di buat pagar
Batangnya tinggr turmbubhpun cepat
Orang sombong cakapnya besar
Hemana pergr orang mengumpat

Apabila diperhatikan dengan sungguh-sungguh kedua bait pantun di
atas, maka pantun bait kedua lebih baik, serasi dan enak di dengar.
Dalam “seni” pantun memantun yang harus diperhatikan adalah
keserasian sampiran, keserasian isi dan sampiran, pemilihan kata dan
penyusunan kalimat supaya pantun sedap di dengar, mudah dipahami,
tidak berbelit-belit dan tidak mengada-ngada. (Tenas Effendy, 1993)
Sejak kapan awal mula adanya pantun tidak diketahui, tetapi
dikalangan orang Melayu sudah dikenal sejak dahulu kala. Menurut
Tusiran Suseno dkk, pantun sebagai puisi lama/sastra lama sudah
dimiliki oleh nenek moyang orang Melayu sebelum pengaruh
kebudayaan Hindu dan Arab masuk ke Indonesia. Pantun adalah
warisan nenek moyang yang paling unik. Banyak sarjana barat yang
mengadakan penelitian tentang pantun, seperti Tuan H.C Klinkert,
pada tahun 1866 melalui karangannya yang berjudul “de Pantuns of
Minnezangen der Malelers” yang artinya "Pantun atau Nyanyian orang
Melayu berkasih-kasihan”. Karangan itu dimuat dalam surat cerita
yang bernama "Bijdragen tot de taals, dlL.”

Bagi orang Melayu, pantun telah menjadi darah daging atau bagian
yang tidak terpisahkan dalam kehidupannya sehari-hari. Pantun telah
meresap ke dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat, siapa saja,
kapan saja dan dimana saja dapat mempergunakan pantun dalam
kegiatannya sehari

Pemuka adat dalam acara-acara adat akan mempergunakan pantun
dalam pembicaraannya, tokoh agama akan menyelibkan pantun dalam
ceramah-ceramah agamanya, orangtua-orangtua akan menuturkan
pantun dalam pembicaraannya sehari-hari, seorang ibu akan
melantunkan pantun untuk menidurkan anaknya dan anak-anak muda
akan berbalas pantun untuk berkenalan atau berkelakar.

Bahkan pada masa lalu, pantun memegang peranan penting untuk
mendapatkan jodoh, karena pada upacara-upacara tertentu ada
peluang bagi muda-mudi untuk berbalas pantun. Begitu pentingnya
pantun bagi orang Melayu, dianggapkan dalam pantun di bawah ini :

Secantik-cantik inilah parak
Tak berdasun barang sebuah
Secantik seelok inilah awak
Tak berpantun barang sebuah
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Orang tua-tua menjelaskan, pemakaian pantun tidaklah dibatasi,
asalkan isinya sesuai dengan tujuannya. Dengan demikian pantun
tersebut dapat dipakai dalam berbagai bentuk penyampaian, sehingga
penyebarluasan isinya dapat lebih meluas dan meliputi berbagai
lapisan masyarakat [Tenas Effendy, 1993)

Lebih lanjut dikatakan, bagi orang Melayu memahami isi pantun
tidaklah semata-mata dilakukan secara harfiah, tetapi banyak
pula yang memahaminya melalui penafsiran karena di dalamnya
d g tertentu atau ungkapan-ungkapan yang

rtian yang luas. Rene Daillie mengemukakan
pantun merupakan situasi yang begitu luas, di dalam dunia yang
sempit. la biasanya mengandung makna yang lebih luas dalam
keringkasan kata-katanya (1993)

Perhatikan pantun di bawah ini !

1aung periuk panaal ((an/ menyany!

7 Imahkota

Itarikan oleh pu

/13/ vang buruk kertkan kamy
4./,7/L,'»\ menyapu s/ ainr mala

Kata "periuk” di atas melambangkan kehidupan. Kata menari atau
ditarikan sama dengan bermain atau dipermainkan. Putera mahkota
bangkan ge atau generasi penerus. Maka se
keseluruhan pantun di atas bermakna bahwa apabila hidup ini
dipermainkan oleh generasi muda, atau generasi muda suka bermain
main dalam menjalankan kehidupannya, maka hanya kain buruklah
T a. Kain buruk ialah lambang sesuatu yang
alam masyarakat Melayu dipergunakan
1gelap benda yang kotor. [Ediruslan Pe

m

rasi mud

sebagal H 3t u'\'m
Amam\ , 1985])

Untuk dapat memahami kandungan isi pantun, diperlukan
pengetahuan 'genal kebudayaan Melayu yaitu tempat dimana
pantun itu tumbuh dan berkembang, terutama bahasa dan lambang-
lambangnya. Atau bisa juga melalui guru dan orang tua-tua yang arif

'ta berpengetahuan luas baik di bidang agama maupun adat istiadat
dan budaya Melayu

Bagi orang Melayu, pantun sudah merupakan hal biasa dalam
kehidupan mereka. Maka tidak mengherankan apabila mereka arif
menyimak makna yang terkandung dalam pantun dan bahkan mereka
mahir berpantun. Dan kemungkinan keliru dalam menafsirkan makna
pantun sangatlah sedikit

Satu hal yang sangat mendukung seseorang dapat dengan mudah
memanhami makna pantun adalah situasi atau moment dimana pantun
tersebut disampaikan. Umpamanya pantun yang disampaikan oleh
tokoh agama [mubaligh] dalam ceramah-ceramah agama. Seorang
mubaligh dalam ceramahnya menyampaikan bahwa seseorang itu
harus pu engetahuan agama diantaranya pengetahuan tentang
sholat [sembahyang]. Untuk melaksanakan sholat seseor: ang harus
punya ilmu tentang sholat atau mengetahui tata cara pelaks sanaannya,
apa tujuan dilaksanakannya sholat dan apa faedahnya bagi diri sendiri
dan bagi orang lain
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Kemudian apabila seseorang telah punya pengetahuan tentang

t, maka ia hendaklah melaksanakannya kare

dilaksanakan maka tujuan dari pelaksanaan sholat te
tercapai, sehingga ilmu yang dipunyai tidak ada artinya, sebagal
tersirat dalam pantun di bawah ini

Jatuh melayang selaranya

Meskr ilmu setinggr tegak

1 agar s
tun yang dimaksud
pir tidak

sejak kecil;

mendengar uraian penatsirannya

Pantun sebagai salah sat

)yada beberapa jer

) yantun adat 2} pantun tua 3) pantun muda 4] pantun suka dan

5) pantun duka. Dan ada juga mengelompokkan secara garis besar

kepada ¢ vaitu 1) pantun anak-anak
ta) 2) pantun or

sib, pantun muda dan pantun jenakal 3

>rsuka cita dan

pantun t
nNa

rang muda |pantun dagang/pantun

antun orang tua P antun
nasehat, pantun adat dan pantun agama)

Pada masa kini khu i Kota Tanjungpinang

masih ada te

p! af dingkan dengan kondisi pada masa
silam tampak sudah berkurang. Generasi muda kurang berminat
mempelajari dan mewarisi pantun secara sungguh-sungguh. Bahkan
kebanyakan dari mereka tidak berpantun/melantunkan pantun secara
spontan. Hampir tidak kedengaran lagi generasi muda [terutama para
pelajar] menyelibkan pantun dalam pembicaraan mereka sehari-
hari. Bahkan mereka sudah mempergunakan bahasa Indonesia atau
bahasa gaul dalam pergaulan mereka. Jika ada diantara mereka

berpantun, itu hanya bersifat hafalan karena terdapat dalam materi

buku ajar yang harus mereka hafal. Ataupun hanya ada beberapa
orang tertentu saja yang ikut dalam acara-acara lomba berbalas
pantun yang diadakan oleh sekolah, instansi tertentu dan RRI

Sebagian bec
media hiburan, mereka tidak memahami dan menyadari berbagal
fungsi pantun tersebut. Sementara dikalangan orang tua-tua,
pemakaian pantun juga sudah berkurang. Jarang sekali kita

ar generasi muda menganggap pantun hanya sebagal

mendengar pembicaraan pembicaraan mereka yang diselingi pantun
apalagi kalau berbicara dengan generasi muda
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Pantun hanya sering dipakai pada pembicaraan rapat-rapat adat dan
upacara-upacara adat seperti upacara daur hidup (upacara kelahiran,
remaja, perkawinan /dewasa dan kematian), selamatan, dan lain-lain
Hanya sebagian kecil orang tua-tua sesama mereka ma»‘w menyelingi
pembicaraan mereka dengan pantun

a perkawinan, pemakaian pantun masih banyak

ampir diseluruh tahapan-tahapan dalam rangkaian proses upacara
perkawinan masih memakai pantun sebagai media komunikasi,
seperti pada waktu tahapan merisik, meminang, mengantar/
menerin on mempelai, tepuk tepung tawar, hadang lawe, buka
kipas dan lain-lain

Contoh pantun Menghalang Lawe
(+) A

bertanye aulu

1q buat memancing patin

Bukan kami sembarang aatang

7 hendak m

g enaa (5 pengantin

(Hasan Ibrahim)

Berdasarkan Demg;u*mhn di lapangan, berkurangnya pemakaian
pantun dalam kehidupan masyarakat antara lain disebabkan oleh

Semakin berkurangnya orang tua-tua yang bisa/pandai

berpantun. Hal ini kelihatan pada beberapa upacara perkawinan

limana orang yang berpantun pada beberapa tempat pada waktu
eda dilakukan oleh orang yang sama

Kebanyakan generasi muda kurang tertarik untuk berpantun
Kurangnya minat generasi muda terhadap pantun bisa saja
karena sudah jarangnya mereka mendengar pantun dan
ninimnya pengetahuan tentang pantun tersebut

arena/tempat dan waktu orang untuk menyampaikan
cara adat dan tradisi yang mendukung
berkembangnya pantun sudah berkurang. Dan bs{qwlu Juga

) yakan masyarakat tidak lagi menyelingi
eka dengan pantun
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Akhir-akhir ini ([pada masa kepemimpinan Suryatati A. Manan sebagal
Walikota Tanjungpinang) pemakaian pantun mulai bergairah, dengan
arti kata pantun sudah sering dipakai di tengah-tengah masyarakat
Umpamanya pejabat-pejabat pemerintah mulai memasukkan pantun
dalam pembicaraan-pembicaraan/pidato-pidato resmi maupun non
resmi, sekurang-kurangnya di akhir pidato akan ditutup dengan
membacakan beberapa bait pantun. Sementara di sekolah-sekolah,
instansi pemerintah dan kalangan swasta mengadakan acara berbalas
pantun baik dilombakan atau tidak dalam ivent-ivent tertentu

Kegiatan tersebut akhirnya memacu masyarakat untuk berpantun
hingga terbentuk komunitas-komunitas pantun baik di desa-desa,
sekolah, sanggar, kedai-kedai. Komunitas-komunitas atau sanggar
sanggar pantun yang tumbuh di Kota Tanjungpinang antara lain
Rumah Pantun Madah Kencana (Jl. Bhayangkara No. 31 Kelurahan
Tanjungpinang Barat), Sanggar Pantun Komunitas Seni Anak Negeri
(Jl. Rempang No. 31 Kelurahan Sei Jang), Kedai Pantun Seloka
Pantun (JL. Agus Salim], dan lain-lain. Dengan demikian pantun
memasyarakat diberbagai strata kehidupan masyarakat. Melalui dunia
pendidikan, di Kota Tanjungpinang, pantun juga dijadikan muatan lokal
atau ekstrakulikuler. Maka tidak mengherankan jika anak-anak SD di
Tanjungpinang banyak yang sudah pandai berpantun

Dengan maraknya kegiatan pantun di Tanjungpinang misi Suryatati
[Walikota Tanjungpinang akhir masa jabatan 2013) menjadikan

Kota Tanjungpinang sebagai kota budaya. Pemkot Tanjungpinang
memandang pantun sebagai ruh dan kekuatan budaya orang Melayu
Pantun kini sudah menjadi bagian dari keseharian masyarakat
Tanjungpinang. Menurut Suryatati “Ratu Negeri Pantun”, sudah
selayaknya kalau warga Tanjungpinang ingin memberikan predikat
pada kota kesayangan mereka sebagai “Negeri Pantun”. [Ahmadium
Yosi Herfanda dalam Maman Mahayana, 2008)

Hal ini merupakan titik cerah untuk perkembangan pantun pada masa
yang akan datang. Tinggal bagaimana instansi/lembaga yang terkait
menyikapinya agar pantun ini kembali berperan sebagaimana peranan
pantun pada masyarakat pada masa silam. Begitu juga peran serta
tokoh adat dan tokoh masyarakat dalam mewariskan pantun kepada
generasi muda sangat diharapkan agar pantun tersebut benar-benar
dapat mencerminkan nilai-nilai luhur budaya Melayu

Adapun fungsi pantun ditinjau dari segi isi serta cara dan waktu
penyampaian dapat dipilah menjadi :

1. Pantun sebagai media pendidikan
Pendidikan yang dimaksud disini, bisa berupa nasehat, tunjuk
ajar, dan lain-lain yang berisi nilai-nilai luhur agama, budaya dan
norma-norma sosial yang dianut masyarakat. Nilai-nilai luhur
budaya Melayu tidak dapat dipisahkan dari ajaran agama Islam,
karena Islam adalah sumber dari keseluruhan nilai-nilai luhur
dimaksud. Melalui pantun ajaran agama, norma-norma sosial dan
pesan-pesan, moral dapat disebarluaskan kepada seluruh lapisan
masyarakat. Apakah pantunnya berbentuk pantun adat, pantun
nasehat, pantun nyanyian budak, dan lain-lain.
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Dikalangan orang Melayu, pendidikan pada umumnya telah diberikan
sejak usia dini. Bahkan upaya-upaya penanaman nilai-nilai pendidikan
telah diberikan sejak usia dini [bayi dalam kandungan). Setelah anak
lahir, penanaman nilai-nilai pendidikan mulai tampak jelas seperti
mengumandangkan suara azan ke telinga bayi laki-laki yang baru
lahir dan suara igamah bagi bayi perempuan. Kemudian dalam
nyanyian menidurkan anak (budak] tersebut, mulai dilantunkan
untaian bait-bait pantun yang mengandung nilai-nilai pendidikan
Perhatikan bait-bait pantun nyanyian budak di bawah ini !

minta kekualtan

FUNHKan

Muhammad penghulu kami

Aitab Quran imam kami

Elokkan sifat orang beradab

Bertingkah laku menurut sunnah

Dalam bait-bait pantun di atas terkandung unsur doa orangtua untuk
anaknya. Dan biasanya penyampaian bait-bait pantun yang berisi
unsur pendidikan ini memakan waktu yang relatif lama (sampai anak
tertidur] dan berulang-ulang. Sedangkan pantun yang disampaikan
sangat bervariasi tergantung kemampuan/keahlian si ibu dalam
mengungkapkan pantun yang dimilikinya. Dengan demikian, melalui
pantun seseorang dapat menanamkan nilai-nilai pendidikan terhadap
anak-anak yang aan membentuk watak dan prilaku si anak tersebut
menjadi orang beriman, berbudi bahasa mulia, jujur, mencintai
kebenaran, berani dan lain-lain

Adapun pantun nasehat yang berfungsi sebagai media pendidikan
dapat disampaikan dalam berbagai kesempatan, apakah itu bersifat
formal maupun non formal. Pada acara-acara formal seperti dalam
pelaksanaan upacara adat dan tradisi, pemuka adat/tokoh masyarakat
dapat menyampaikan pesan, nilai-nilai moral ataupun norma yang
harus dipatuhi dalam hidup bermasyarakat melalui pantun

Contoh pantun nasehat

(+) Ae r kote membawak koran

)/ akhir pekan

) Kitée Niaup beryiran

> yang patut kite (akukan
Aeluar kote mendiri kemah
) artkan tepr lombone
lulah kite bersikap ramah

/auhkan airi berlagak sombong
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FPantun set

i media komunikasi. Pantun yang berfur

a komunikasi baik pada masa lalu maug
masa kini tampak jelas pemakaiannya pada upacara-u
adat, rapat-rapat adat, pembicaraan sehari-hari dan sebagainya
Dalam upacara perkawinan umpamanya, pembicaraan antara
keluarga pengantin laki-laki dengan wakil keluarga pengantin

r pantur

sebagal me

ara

perempuan dilakukan dengan pantun. Perhatikan

merisik di bawah in

spe sile samparkan
(+) Buah pauh buah embacang

Bawak mar gesek

aa

1k

media kKomunika

lipergunakan sebaga

spanduk dan pos

Pada masa kini pantun
politik. Waktu pilkada b
antun mengajak untuk memilih calon tertentu

ter memuat b

Perhatikan bait pantun di ba

Daways kawat aalam lac/

Jerikat-Ikat

g (d0UaN

Pantun sebagai media hiburan. Keahlian seseorang dalam

mempermainkan kata-kata ditambah keserasian iram

dalam melantunkan bait-bait pantun akan sangat ber
bagi para pendengarnya. Pantun yang berisi n 1sehat, tunjuk
ajar, sindiran dan lain-lain, apabila disampaikan dengan cara
vang lucu, kocak dan riang gembira akan berfungsi sebagai
aintun yang berisi ke

d gurau

bagainya
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J bagai media hibu ini buk ]
litampilkan d npat-tempat hiburan pada waktu-waktu khu
tertentu tetapi pantun ini bisa saja disampaikan kapan saja dan pada

berbagal kesempatan. Biasanya pada suasana ramai dan dengan riang
gembira

ykukan pada waktu pelaksanaan gotong royong, sedang duduk

duduk melepas lelah sesudah bekerja di ladang atau pada keramaian

1l ruma ila rang warga yang menjadi topik pemt iraar iNg

[ f 1 lengar 31T 3 mi ninumM Kopl dan n 3T
} ] i pl ad rangy ] duduk menung

" noak ¢ tonana
Begitula erusnya ing akan saling berpantun berbalas-balasa
INQg M likan suasana gembira dan diiringi gelak tawa orang

rang yang hadir, sehingga lelah sesudah bekerja akan terhibur

dengan lantunar 11it-bait pantun yang lucu dan menarik
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Tokoh Seni (Pantun)

1. Muhammad Ali Ahmad (70 tahun] pensiunan PNS. Beliau seorang
tokoh masyarakat yang aktif dalam kegiatan berpantun. Baik
sebagai pemantun dalam acara-acara adat ataupun dalam acara
tertentu dalam kehidupan sehari-hari. Dalam kegiatan budaya
dan lomba, beliau sering diundang sebagai nara sumber dan juri
lomba

Abdul Karim Wahab, pensiunan PNS. Tokoh adat dan beliau
aktif berpantun dalam acara-acara adat, terutama dalam adat
perkawinan Melayu

3. Dra. Hj. Suryatati A. Manan (61 tahun). Beliau adalah mantan
Walikota Tanjungpinang aktif menulis dan membaca pantun
Beberapa buku kumpulan pantun beliau sudah diterbitkan. Dalam
setiap pidato beliau dalam beberapa acara baik formal maupun

u membacakan beberapa bait pantun. Beliau

salah seorang penggiat pantun di Kota Tanjungpinang dan bahkan

s untuk m *rmadwqrﬂ Kota Tanjungpinang sebagai “"Kota

non forma
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SILAT MELAYU BINTAN
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D

ain sen/ mengolah kata yang

m pantun dan s

masyarakat Melayu juga terkenal
adalam mengolah rangkas gerak
yang haadir dalam bentuk s/lat.

nalras kehiaupan ma.
Melayu yang diwariskan

dars generasi ke generasi.

lat menyadr bukt/
hiaup bukan hanya terair:
NeNcuKupl kebutuhan niauvp
yang sifatnya material, namun
JUGSE P3aa sis/ spIritual.

Silat adalah olahraga
lpermarinan/ yang didasarkan
pada ketangkasan menyerang
dan membela diri, dengan

57

memakar atau tanpa seryata.
yakni kemahiran untuk
perkelahian atau membela diri
mati-matian yang merupakan
budaya manusia Indonesia untuk
membela/mempertahankan
eksistenss (kemandirian/ dan
integritasnya [manunggalnya/
terhadap lingkungan hidup/
alam sekitarnya untuk mencapa,
keselarasan hiaup guna
peningkatan iman aan tagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa.
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Silat-silat tersebut mempunyai makna bahwa dalam menjalani
kehidupan di dunia akan selalu muncul aral-aral kehidupan yang
menghalangi manusia dalam mencapal tujuan. Kesabaran dan
kemampuan menghalau rintangan-rintangan tersebut yang mampu
melanjutkan perjalanan hidup. Di sini masyarakat Melayu telah
menjabarkan bahwa menjalani kehidupan sosial bukanlah perkara
mudah, namun bukan berarti harus menyerah dan pasrah
manusia harus menjalani kehidupan di muka bumi ini karena telah
menjadi fitrah manusia untuk tetap melanjutkan langkah dengan tidak
lupa memanjatkan doa agar hidup menjadi mudah dan berkah. Selain
itu pada prosesi tersebut juga menerangkan bahwa silat merupakan
kemampuan dasar yang sebaiknya dikuasai oleh masy
Rintangan-rintangan hidup terkadang muncul dari kejahatan yang
ditimbulkan orang lain. Dengan mempunyai keahlian silat seseorang
dapat melakukan pertahanan diri, setidaknya untuk melindungi dirinya
sendiri dan keluarg

Setliap

arakat Melayu

Silat sebagai bagian dari seni pertunjukan cukup mudah ditemui
sebagai bagian dari prosesi ritual pernikahan. Silat menjadi bagian
dalamnya

yang cukup penting d

Terlalu susah untuk melacak jejak historis asal mula silat di Tanah
Melayu ini. Sejak kapan silat tumbuh dan menyatu dengan kehidupan
masyarakat Melayu. Untuk mengupas hal tersebut perlu kajian yang
mendalam dan membutuhkan kesabaran waktu dan juga literatur-
literatur yang menunjang. Mungkin keberadaannya sama tuanya
dengan keberadaan orang-orang negeri Melayu itu sendiri. Hal itu
berdasar pada tujuan dari sebuah silat merupakan seb
diri yang paling umum dan tua. Dalam

pertahana
merupakan bentuk gerakan-gerakan yang berorientasi pada kuatnya
tubuh dan tepat sasaran, serta kelincahan menghindari serangan
merupakan bentuk pertahanan diri yang azali. Semua bentuk beladiri
adalah melatih tubuh agar kuat dan tangkas

Donald F. Draeger (1992) berpendapat bahwa bukti adanya seni bela
diri (silat) bisa dilihat dari berbagai peninggalan sejarah berupa
artefak senjata yang ditemukan dari masa klasik (Hindu-Budha]
Dan pahatan-pahatan relief di Candi Prambanan d obudur
menggambarkan sikap kuda-kuda. Dengan demikian bahwa seni
beladiri memang telah menjadi bagian dari kehidupan masyarakat
nusantara sejak masa lampau. Selain itu Draeger juga mencatatkan
bahwa senjata dan seni beladiri silat merupakan ) hal yang

tidak dapat dipisahkan; bukan hanya terkait dalam olah tubuh

saja, melainkan juga pada hubungan spiritual yang berkaca pada
kebudayaan Indonesia

Silat bukan hanya sebagai sarana pencapaian sempurna tubuh yang

diolah, namun juga spiritualitasnya. Dan silat sebagai warisan budaya
nusantara telah terwariskan dalam jangka waktu yang sangat panjang;
berabad-abad yang lalu
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Cerita Seputar Silat Melayu di Bintan

Terkait dengan silat yang berada di daerah Bintan, khususnya Desa
cerita lisan yang berguna sebagai cara
ekal m;‘ s kebanggaan atas kebudayaannya

g hal tersebut

seorang pemuda dari Bintan yang bernama Musa

mengetahui sejauhmana kesaktian sultan

Joh pulau Bintan dirinya berangkat menuju pusat kerajaan

Johor. B uk in rm\ mudah untuk menemui seorang sultan, terlebih

d ya hanya orang biasa yang tiada punya kedudukan ataupun
apun harus melewati b rapa pemeriksaan p pihak

prajurit sebelum akhirnya dapat menghadap sultan. Ketika
bertemu dengan sultan Musa memuji-muji bermaks »ud mengambil

tan. Tujuanny

3gar sultan semakin jJumawa dan mau

nya. Tentu saja sultan yang haus
erbuai dengan puja-puji Musa dan tergerak hati untuk
mampuannya kepada Musa, rakyat biasa yang

1atkan kekuatannya kep

memperlihatkan k
terlihat tic

cemampuan silat

Musa
Sultar

ihkan untuk berdiri di depan salah satu dinding istana
perlihatkan kekuatannya dengan menjadikan
Musa sebagai s n pukulannya. Musa pura-pura tidak tahu
maksud sultan rperilaku laiknya orang biasa yang lugu. Musa
dapat sakan sultan begitu bernafsu dengan keman
Maka la pun berdiri di depan dinding yang dimaksud. Tenang dar

lugu. Sultan mengambil j: uak dqar tepat sasaran. Blasss. Sultan
menyerangkan pukular an begitu dahsyat. Dinding di

3 ya gitu kuat mpurna hancur
berantakan. Hanya dinding tersebut yang kena pukulan dengan ringan
Musa dapat berkelit kesamping. Setelah sultan melepaskan pukulan
airinya puny ) 3N untuk menye rangnya, namun dia masih
berpikir bahwa yang ada dihadapannya adalah seorang sultan. Musa
tidak ingin me mh ilasnya walaupun punya kesempatan yang begitu
longgar h.m ingin menunjukkan kemampuannya yang lebih

uannya

aan

Mengetahui pukulannya tidak mengenai Musa sultan merasa
um. Baru kali ini dirinya diperdaya oleh orang biasa.
Bukan oleh pukulan tapi karena sebuah elakan. Kemudian sultan
memerintahkan Musa untuk pulang ke Pulau Bintan. Di tanah
kelahirannya ini Musa mencoba mengembangkan silat. Sebuah

lat y h banyak mengembangkan gerakan-gerakan tarung
jarak dekat. Silat pada masa lalu adalah sebuah kemampuan yang
diharapkan dimiliki oleh orang-orang Melayu. karena hal tersebut

nampuan atau keahlian untuk membela

heran dar

dimaksudkan set

Kerajaan |Ika dibut

Menurut cerita informan untuk menjadi seorang panglima ataupun
punggawa kerajaan haruslah mempunyai keahlian silat. Karena

s lak diangkat menjadi punggaw
ang mempunyal kemampuan silat. Untuk menentukan diantara
mereka yang pandai silat, pada hari-hari tertentu, sultan mengadakan
kegiatan semacam kompetisi silat

rang Jika ne raruslah orang
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Punggawa kerajaan yang menang maka dia akan diangkat menjadi
punggawa ataupun panglima. Seperti cerita dalam hikayat Hang Tuah
yang telah menaklukkan para gerombolan lanun, Hang Tuah dianggap
mampu mengusir lanun-lanun tersebut. Maka korelasi kemampuan
seseorang mempunyai silat itu serupa keahlian yang sangat dihargai
pada waktu itu. Dapat dikata silat menjadi sebuah s arisasi dalam

penentuanpunggawaataupejabatkerajaan,selainsyarat-syaratlainyang
juga dibutuhkan kerajaan

Filosofi Silat Melayu Bintan

Silat merupakan sebuah kombinasi gerakan-gerakan ketangkasan,
kelincahan, dan kekuatan. Inti dari gerakan-gerakan silat diajarkan
para sesepuh atau guru adalah gerakan menyerang dan menghindar
Menyerang digunakan untuk melumpuhkan lawan, g menghin
atau tangkisan digunakan untuk meng gan dar
lawan. Hampir semua bentuk beladiri mengajarkan dua hal tersebut
Tergantung pada titik berat mana yang menjadi andalannya

213K alau menahan serang

sik, terdapat juga

Sltat bukar

Dibalik k

g 1 dan Ketincahan yang \
bahwa silat juga menyangkut masalah psikis atau sp
semata-mata mendidik bagaimana tubuh menjadi lincah dan tangkas

saja. Terdapatsisispiritualitasyangjugahendak dibangun. Terkadangsisi
spiritualitas ini tertutupi oleh citra-citrayang muncul selama ini. Belajar
silat sama sajadengan belajar menuntut ilmu pengetahuanyang lainnya,

bahwa orang yang pandai silat diharapkan juga semakin pandai dalam
menjaga budi pekerti, etika, ataupun moralitas. Seperti dalam pepatah,
padi berisi semarin merunduk. Jika seseorang semakin mempunyal
kemampuan pengetahuan dan juga keahlian tertentu semakin rendah
liknya malah kian menyombongkan diridan pongah

hatipula, bukanse

Kepandaian silat bukan ditujukan untuk mencari lawan ataupun musuh
untuk mencoba kepandaian atau menaklukkan orang lain. Kepandaian
silat yang dimiliki seseorang seharusnya dimanfaatkan untuk kebaikan
Untuk menolong orang yang lemah dan membantu orang yang
membutuhkan tenaganya. Sebagaimana telah disebutkan di atas

bahwa silat bukan hanya semata-mata menata tubuh menjadi kuat, juga
spiritualitasyangikhlas.SebagaimanaMaryono (2000) menyitirungkapan
bijak untuk para pegiat silat adalah di lahir untuk mencari kawan, sedang
di batin untuk mencari tuhan

Ungkapan bijak tersebut bukan semata-mata pemanis ungkapan saja,
namun justru sebagai inti dari ajaran silat. Dapat dibayangkan jika para
pesilat tidak dilandasi dengan nilai-nilai ajaran tersebut maka “dunia
Persilatan” akan terus kisruh dan rusuh, di mana para pesilat yang telah
belajar pada guru silat ataupun tamat dari perguruan silat tertentu ingin
menjajal keahliannya. Kehidupan masyarakat tidak aka n dar
tenteramdengankeberadaanparapesilattersebut.G

